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PRAKATA

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai manajemen mutu dalam pendi-

dikan Islam, yang menjadi salah satu aspek penting dalam 
upaya peningkatan kualitas lembaga pendidikan. Manajemen 
mutu tidak hanya mencakup aspek akademis, tetapi juga 
nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai dengan ajaran 
Islam. Dalam konteks ini, penerapan manajemen mutu di 
lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan, sekaligus 
menjaga kualitas akhlak dan karakter peserta didik.

Manajemen mutu pendidikan Islam berfokus pada upaya 
untuk memastikan bahwa seluruh proses pendidikan berjalan 
dengan baik, terstruktur, dan berkelanjutan. Melalui buku 
ini, pembaca diharapkan memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai konsep dasar manajemen mutu, 
pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber daya manu-
sia, serta penerapan strategi dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam.

Selain itu, buku ini juga memberikan wawasan mengenai 
tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam, 
terutama dalam menghadapi era globalisasi dan perkem-
bangan teknologi yang semakin pesat. Oleh karena itu, 
penting bagi pengelola lembaga pendidikan Islam untuk terus 
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beradaptasi dan memperbarui kebijakan serta strategi guna meningkatkan 
kualitas pendidikan sesuai dengan kebutuhan zaman.

Dengan tersusunnya buku ini, diharapkan para pengelola lembaga 
pendidikan Islam, baik itu di tingkat dasar, menengah, maupun tinggi, 
dapat memperoleh wawasan baru dalam merencanakan dan melaksanakan 
manajemen mutu yang dapat menghasilkan pendidikan berkualitas yang 
tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga mencetak generasi yang 
berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan dunia yang semakin 
kompleks.
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BAB I 
KONSEP DASAR MANAJEMEN MUTU

Definisi Manajemen Mutu
Manajemen mutu adalah suatu pendekatan yang terstruktur dan sistematis 
untuk meningkatkan dan mengelola kualitas dalam suatu organisasi, baik 
itu dalam produk, layanan, atau proses. Fokus utama dari manajemen mutu 
adalah memastikan bahwa produk atau layanan yang dihasilkan memenuhi 
atau bahkan melebihi harapan pelanggan atau pengguna. Manajemen mutu 
mencakup berbagai aspek, termasuk perencanaan, pengendalian, dan 
perbaikan kualitas secara terus-menerus untuk mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien.

Manajemen mutu tidak hanya berfokus pada pemenuhan standar atau 
persyaratan, tetapi juga pada peningkatan yang berkelanjutan (continu-
ous improvement), yang melibatkan seluruh anggota organisasi. Dalam 
konteks pendidikan, manajemen mutu bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, proses pendidikan, serta hasil yang dicapai oleh 
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peserta didik. Penerapan manajemen mutu dalam pendidikan mencakup 
pengelolaan kurikulum, pengembangan profesionalisme guru, penggunaan 
teknologi, penilaian yang efektif, serta evaluasi dan umpan balik yang 
konstruktif. Manajemen mutu berfokus pada tiga elemen utama.

1.	 Kepuasan Pelanggan
Tujuan utama dari manajemen mutu adalah memenuhi atau bahkan 
melebihi harapan pelanggan atau pengguna. Dalam konteks pendi-
dikan, pelanggan bisa berupa peserta didik, orang tua, masyarakat, dan 
bahkan negara. Kepuasan pelanggan diukur berdasarkan hasil belajar 
yang dicapai, kualitas pengajaran, dan keterlibatan peserta didik dalam 
proses pendidikan (Mulyasa, 2010).

2.	 Peningkatan Berkelanjutan (Continuous Improvement)
Salah satu prinsip utama manajemen mutu adalah peningkatan berke-
lanjutan. Ini berarti bahwa organisasi harus selalu mencari cara untuk 
meningkatkan proses, produk, atau layanan yang diberikan. Dalam 
pendidikan, ini berarti bahwa sekolah atau lembaga pendidikan harus 
terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran, pengajaran, 
fasilitas, dan infrastruktur yang ada, serta menyesuaikan diri dengan 
perubahan zaman (Juran & Godfrey, 1999).

3.	 Keterlibatan Semua Pihak
Manajemen mutu bukan hanya tanggung jawab manajer atau pemim-
pin, tetapi juga melibatkan semua anggota organisasi. Dalam konteks 
pendidikan, semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan—
guru, kepala sekolah, peserta didik, orang tua, serta masyarakat—
harus berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan (Mulyasa, 2010).

Manajemen mutu dalam pendidikan Islam adalah hal yang sangat 
penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas. Penerapan 
prinsip-prinsip manajemen mutu, seperti fokus pada kepuasan peserta 
didik, pengembangan profesionalisme guru, dan penggunaan pendekatan 
berbasis proses, akan meningkatkan kualitas pendidikan secara keselu-
ruhan. Selain itu, dengan integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan 
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pengajaran, pendidikan Islam dapat menghasilkan generasi yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia dan siap berkontribusi pada 
masyarakat dengan penuh tanggung jawab.

Prinsip-Prinsip Manajemen Mutu dalam 
Pendidikan Islam
Manajemen mutu dalam pendidikan Islam bertujuan untuk memastikan 
bahwa proses pembelajaran yang diterapkan menghasilkan hasil yang 
berkualitas, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun karakter 
peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen mutu menge-
depankan prinsip-prinsip tertentu yang menjadi dasar dalam setiap tahap 
pengelolaan pendidikan, mulai dari perencanaan kurikulum hingga evalu-
asi pembelajaran. Prinsip-prinsip manajemen mutu ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperbaiki kualitas pengajaran, 
dan menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
tetapi juga memiliki akhlak mulia, sesuai dengan ajaran Islam.

Penerapan prinsip-prinsip manajemen mutu dalam pendidikan Islam 
penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya berfokus 
pada pencapaian akademik, tetapi juga membentuk karakter dan kepri-
badian peserta didik yang Islami. Adapun prinsip-prinsip manajemen 
mutu dalam pendidikan Islam melibatkan seluruh komponen pendidikan, 
termasuk guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat (Mulyasa, 2010).

1.	 Fokus pada Pelanggan (Kepuasan Peserta Didik)
Salah satu prinsip utama dalam manajemen mutu adalah kepuasan 
pelanggan, yang dalam konteks pendidikan Islam, pelanggan utama-
nya adalah peserta didik. Pendidikan Islam harus mampu memenuhi 
kebutuhan peserta didik dalam hal pengetahuan agama, keterampilan 
hidup, dan pembentukan akhlak. Oleh karena itu, kepuasan peserta 
didik tidak hanya diukur dari hasil akademik, tetapi juga dari sejauh 
mana pendidikan Islam berhasil membentuk karakter dan moralitas 
peserta didik (Mulyasa, 2010).
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Materi pembelajaran dalam pendidikan Islam harus relevan 
dengan kebutuhan zaman dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, peserta didik merasa 
bahwa apa yang mereka pelajari memiliki manfaat praktis dalam 
kehidupan mereka sebagai individu Muslim yang taat.

Selain itu, peserta didik harus menerima umpan balik yang 
membangun, baik secara akademik maupun karakter, sehingga mereka 
dapat terus berkembang dan memperbaiki diri. Umpan balik yang 
diberikan oleh guru harus memperhatikan perkembangan masing-
masing peserta didik secara holistik (kognitif, afektif, dan psikomo-
torik).

2.	 Keterlibatan Semua Pihak
Prinsip keterlibatan semua pihak dalam manajemen mutu mengha-
ruskan partisipasi aktif dari seluruh komponen pendidikan, termasuk 
guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Dalam pendidikan 
Islam, ini berarti bahwa pembentukan karakter peserta didik tidak 
hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga orang tua dan masya-
rakat yang mendukung lingkungan yang mendidik.

Guru dalam pendidikan Islam harus menjadi teladan bagi peserta 
didik, baik dalam pengajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru harus menunjukkan akhlak mulia, kejujuran, kedisiplinan, dan 
ketakwaan, yang menjadi contoh bagi peserta didik untuk ditiru dalam 
kehidupan mereka.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 
pendidikan Islam anak-anak mereka. Mereka harus memberikan 
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter yang baik di 
rumah. Masyarakat juga berperan dalam menciptakan lingkungan 
yang harmonis, aman, dan kondusif bagi tumbuhnya nilai-nilai Islam 
pada peserta didik.

3.	 Peningkatan Berkelanjutan (Continuous Improvement)
Peningkatan berkelanjutan adalah prinsip yang menekankan penting-
nya evaluasi dan perbaikan secara terus-menerus. Dalam konteks 
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pendidikan Islam, prinsip ini mencakup evaluasi terhadap proses 
pembelajaran, kurikulum, serta pencapaian peserta didik. Proses 
pembelajaran tidak boleh stagnan, melainkan harus selalu diperbarui 
dan ditingkatkan agar dapat memenuhi tantangan dan kebutuhan 
zaman.

Kurikulum pendidikan Islam perlu dievaluasi dan diperbaharui 
secara berkala untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap 
relevan dan aplikatif. Kurikulum yang berbasis pada peningkatan 
keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemam-
puan berkomunikasi, harus diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam 
agar peserta didik memiliki keseimbangan dalam ilmu pengetahuan 
dan moral.

Guru perlu mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional 
yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 
Pelatihan ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi 
juga tentang penerapan metode pengajaran yang inovatif dan berbasis 
teknologi, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek 
pembelajaran.

4.	 Fokus pada Proses (Process Approach)
Manajemen mutu menekankan pentingnya pendekatan berbasis 
proses, yang menganggap bahwa hasil yang baik bergantung pada 
proses yang dilakukan. Dalam pendidikan Islam, ini berarti bahwa 
setiap tahap dalam pendidikan, mulai dari perencanaan kurikulum, 
pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi, harus dilakukan dengan 
penuh perhatian dan keseriusan agar hasil yang dicapai optimal.

Perencanaan pembelajaran harus dibuat dengan cermat, menca-
kup pemilihan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 
pemilihan metode pengajaran yang tepat, serta penentuan tujuan 
pembelajaran yang jelas. Dalam pendidikan Islam, perencanaan ini 
juga harus mencakup nilai-nilai agama yang harus diintegrasikan 
dalam setiap mata pelajaran.
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Pengelolaan pembelajaran yang efektif melibatkan penggunaan 
sumber daya yang ada dengan optimal, termasuk waktu, fasilitas, dan 
tenaga pendidik. Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa 
peserta didik memiliki kesempatan yang cukup untuk belajar dan 
berkembang sesuai dengan kemampuan mereka (Mulyasa, 2010).

5.	 Kepemimpinan yang Efektif
Kepemimpinan dalam pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadap 
implementasi manajemen mutu. Pemimpin pendidikan, seperti kepala 
sekolah atau pimpinan lembaga pendidikan Islam, harus memiliki visi 
yang jelas dan mampu memotivasi seluruh komponen pendidikan 
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan Islam tidak hanya 
mengarahkan dan mengelola, tetapi juga menginspirasi. Pemimpin 
harus menunjukkan integritas, kebijaksanaan, dan komitmen terhadap 
prinsip-prinsip Islam, sehingga dapat menjadi contoh yang baik bagi 
guru, peserta didik, dan masyarakat (Iskandar, 2020).

Kepemimpinan juga berperan dalam membangun tim yang 
solid di antara guru, staf, dan seluruh anggota lembaga pendidikan. 
Kolaborasi antara semua pihak akan memperkuat implementasi kuri-
kulum dan manajemen mutu, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih baik dan kondusif bagi peserta didik.

6.	 Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial
Manajemen mutu pendidikan Islam juga mencakup tanggung jawab 
sosial untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan berman-
faat tidak hanya bagi peserta didik secara individu, tetapi juga bagi 
masyarakat dan umat Islam secara keseluruhan. Pendidikan Islam 
harus mengajarkan peserta didik untuk peduli terhadap sesama dan 
bertanggung jawab atas kontribusi mereka terhadap masyarakat.

Pendidikan Islam harus membekali peserta didik dengan kemam-
puan untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Hal 
ini mencakup pemahaman mengenai pentingnya berbagi, saling 
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membantu, dan bekerja untuk kesejahteraan umat, sebagaimana 
diajarkan dalam ajaran Islam.

Pendidikan Islam juga harus menekankan pentingnya kewirau-
sahaan dan kemandirian, agar peserta didik dapat berperan aktif 
dalam pembangunan ekonomi masyarakat. Melalui pendidikan yang 
berbasis pada nilai-nilai Islam, peserta didik dapat diajarkan untuk 
memanfaatkan potensi diri mereka dalam menciptakan peluang kerja 
dan memberikan manfaat bagi umat (Mulia, 2017).

Penerapan prinsip-prinsip manajemen mutu dalam pendidikan Islam 
akan memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya mencakup 
ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak peserta 
didik. Dengan mengedepankan prinsip-prinsip seperti fokus pada kepu-
asan peserta didik, keterlibatan semua pihak, peningkatan berkelanjutan, 
dan pengelolaan proses yang efektif, pendidikan Islam dapat menghasilkan 
generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan 
dunia modern. Selain itu, dengan kepemimpinan yang efektif dan tanggung 
jawab sosial, pendidikan Islam dapat memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat dan umat Islam secara keseluruhan.

Teori dan Pendekatan dalam Manajemen Mutu
Manajemen mutu merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk memasti-
kan bahwa suatu organisasi dapat mencapai dan mempertahankan kualitas 
tinggi dalam produk, layanan, atau proses. Dalam konteks pendidikan 
Islam, manajemen mutu berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran 
dan pengajaran, serta pengembangan karakter peserta didik yang sesuai 
dengan ajaran agama. Untuk mencapai tujuan ini, berbagai teori dan 
pendekatan dalam manajemen mutu dapat diterapkan. Adapun teori-teori 
dalam manajemen mutu sebagai berikut.

1.	 Teori Kualitas Total (Total Quality Management - TQM)
Teori Kualitas Total (TQM) adalah pendekatan manajerial yang berfo-
kus pada peningkatan kualitas secara menyeluruh dalam setiap aspek 
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organisasi. TQM melibatkan seluruh anggota organisasi, dari mana-
jer hingga staf pendukung, dalam upaya mencapai tujuan kualitas 
yang lebih baik. Dalam konteks pendidikan Islam, penerapan TQM 
mengharuskan semua komponen pendidikan—guru, kepala sekolah, 
peserta didik, orang tua, dan masyarakat—untuk bekerja sama dalam 
mencapai kualitas pendidikan yang lebih tinggi. Prinsip utama dalam 
TQM adalah kepuasan pelanggan, peningkatan berkelanjutan, dan 
pengelolaan proses yang efektif.

Dalam pendidikan Islam, penerapan TQM dapat mencakup:

a.	 Peningkatan kualitas kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam secara menyeluruh.

b.	 Pengembangan profesionalisme guru untuk memastikan penga-
jaran yang berkualitas.

c.	 Penilaian dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mengetahui 
efektivitas pendidikan yang diberikan.

d.	 Kolaborasi antara semua pihak dalam lingkungan pendidikan, 
seperti orang tua dan masyarakat, untuk mendukung tujuan 
pendidikan.

2.	 Teori Juran’s Quality Trilogy
Juran mengembangkan teori manajemen mutu yang dikenal dengan 
“Quality Trilogy” yang terdiri dari tiga komponen utama:

a.	 Perencanaan Mutu (Quality Planning)
Proses yang berfokus pada perencanaan dan pengorganisa-
sian untuk mencapai kualitas yang diinginkan. Dalam konteks 
pendidikan Islam, ini berarti merancang kurikulum dan program 
pendidikan yang sesuai dengan standar kualitas yang diinginkan.

b.	 Pengendalian Mutu (Quality Control)
Proses yang mengawasi dan mengukur hasil kerja untuk memasti-
kan bahwa kualitas yang ditetapkan tercapai. Di pendidikan Islam, 
ini mencakup pengawasan proses belajar mengajar dan evaluasi 
terhadap hasil belajar peserta didik.
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c.	 Peningkatan Mutu (Quality Improvement)
Upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas di seluruh 
aspek organisasi. Dalam pendidikan Islam, ini berarti melakukan 
perbaikan berkelanjutan dalam kurikulum, pengajaran, penilaian, 
dan manajemen pendidikan secara keseluruhan.

3.	 Teori Kaizen (Continuous Improvement)
Kaizen adalah filosofi Jepang yang berfokus pada peningkatan kualitas 
yang berkelanjutan melalui perbaikan kecil yang dilakukan secara 
terus-menerus. Kaizen menekankan bahwa perbaikan kualitas bukan-
lah sesuatu yang dapat dicapai dalam satu langkah besar, tetapi melalui 
upaya kecil yang konsisten dan terus-menerus. Dalam pendidikan 
Islam, prinsip Kaizen dapat diterapkan dengan cara meningkatkan 
kualitas pengajaran secara bertahap, memperbaiki metode pengajaran, 
dan mengintegrasikan umpan balik untuk meningkatkan pengalaman 
belajar peserta didik. Penerapan Kaizen dalam Pendidikan Islam.

a.	 Evaluasi dan refleksi secara rutin
Setiap guru dan lembaga pendidikan harus melibatkan diri dalam 
evaluasi dan refleksi mengenai proses pembelajaran.

b.	 Perbaikan berkelanjutan dalam materi pembelajaran
Mengintegrasikan pembaruan konten dan metode pembelajaran 
secara berkelanjutan.

c.	 Peningkatan keterlibatan orang tua dan masyarakat
Melakukan perbaikan dalam hubungan antara sekolah dan masya-
rakat untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Dalam konteks pendidikan Islam, kualitas ini tidak hanya diukur dari 
segi hasil akademis, tetapi juga dari bagaimana proses pendidikan tersebut 
dijalankan. Pendekatan dalam manajemen mutu perlu menggabungkan 
pendekatan-pendekatan yang berbasis pada proses, hasil, dan partisipasi 
untuk menciptakan sebuah sistem pendidikan yang komprehensif dan 
berbasis nilai. Pendekatan-pendekatan yang dimaksud sebagai berikut.
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1.	 Pendekatan Berbasis Proses (Process-Based Approach)
Pendekatan berbasis proses dalam manajemen mutu menekankan 
bahwa kualitas tidak hanya terletak pada hasil akhir, tetapi juga pada 
cara dan setiap langkah dalam proses dilakukan. Dalam konteks pendi-
dikan, proses ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
yang terus-menerus dilakukan untuk memastikan bahwa setiap tahap 
dalam pendidikan berjalan dengan efisien dan efektif. 

Dalam pendidikan Islam, setiap aspek dari proses pendidikan—
mulai dari perencanaan kurikulum hingga evaluasi—perlu diper-
hatikan dengan seksama agar dapat mencapai hasil yang optimal. 
Penerapan pendekatan berbasis proses dalam pendidikan Islam seba-
gai berikut.

a.	 Perencanaan yang Matang
Pendidikan Islam harus dimulai dengan perencanaan kuriku-
lum yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga 
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara mendalam. 
Kurikulum ini harus berfokus pada pengembangan karakter dan 
akhlak peserta didik, serta mempersiapkan mereka untuk menjadi 
individu yang memiliki pemahaman agama yang kuat.

b.	 Pengelolaan Kelas yang Efektif
Pengelolaan kelas yang baik sangat penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang kondusif. Guru harus memastikan bahwa 
setiap peserta didik dapat berkembang dalam lingkungan yang 
mendukung, dengan cara memperhatikan dinamika kelas, serta 
memastikan bahwa tujuan pendidikan Islam tercapai.

c.	 Evaluasi Berkelanjutan
Evaluasi yang berkelanjutan adalah kunci untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Umpan balik yang diberikan oleh peserta 
didik, orang tua, dan masyarakat akan membantu pendidik untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar 
mengajar. Dengan evaluasi yang tepat, pendidikan Islam dapat 
terus berkembang dan memperbaiki diri.
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2.	 Pendekatan Berbasis Hasil (Results-Based Approach)
Pendekatan berbasis hasil lebih fokus pada pencapaian hasil akhir 
dari pendidikan, yaitu sejauh mana peserta didik mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam pendidikan Islam, hasil ini 
tidak hanya dilihat dari segi akademik, tetapi juga dari sisi pemben-
tukan karakter dan akhlak. Penerapan pendekatan berbasis hasil 
membutuhkan evaluasi yang jelas dan terstruktur untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik dalam berbagai aspek, baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Penerapan pendekatan berbasis hasil dalam 
pendidikan Islam sebagai berikut.

a.	 Penilaian yang Holistik
Penilaian yang digunakan harus mencakup seluruh aspek perkem-
bangan peserta didik, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afek-
tif (nilai dan sikap), dan psikomotorik (keterampilan praktis). 
Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam dapat menilai peserta 
didik secara menyeluruh, bukan hanya dari aspek akademis 
semata.

b.	 Indikator Keberhasilan yang Jelas
Untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai, perlu 
ditetapkan indikator keberhasilan yang jelas. Indikator ini harus 
mencakup pencapaian ilmu agama, keterampilan hidup, serta 
integrasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta 
didik. Dengan indikator yang jelas, pendidikan Islam dapat meng-
ukur sejauh mana peserta didik berkembang dalam aspek akade-
mik dan karakter.

3.	 Pendekatan Partisipatif
Pendekatan partisipatif mengutamakan keterlibatan aktif semua 
pihak dalam pendidikan, termasuk guru, peserta didik, orang tua, dan 
masyarakat. Dalam pendidikan Islam, kolaborasi antara semua pihak 
ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
mendukung dan berkualitas. Keterlibatan aktif ini memungkinkan 
terbentuknya sebuah komunitas belajar yang saling mendukung untuk 
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mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Penerapan pendekatan 
partisipatif dalam pendidikan Islam sebagai berikut.

a.	 Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat
Orang tua dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung pendidikan Islam. Dengan melibatkan mereka 
dalam kegiatan sekolah—baik dalam proses belajar mengajar 
maupun dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler—mereka 
dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi 
peserta didik untuk tumbuh dan berkembang.

b.	 Pembentukan Komunitas Belajar
Pendidikan Islam tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga di 
luar kelas. Dengan menciptakan ruang bagi diskusi dan pertukaran 
ide antara guru dan peserta didik, baik dalam bentuk kelas diskusi, 
kelompok belajar, maupun kegiatan sosial, maka akan tercipta 
sebuah komunitas belajar yang dinamis dan saling mendukung. 
Pembentukan komunitas ini memungkinkan peserta didik untuk 
lebih memahami nilai-nilai Islam dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari.

Untuk mengimplementasikan teori dan pendekatan manajemen mutu 
dalam pendidikan Islam, beberapa langkah penting yang harus diambil 
meliputi aspek berikut.

1.	 Perencanaan Kurikulum yang Terstruktur dan Berkelanjutan
Kurikulum pendidikan Islam perlu dirancang dengan pendekatan 
berbasis proses, memperhatikan kualitas setiap langkah dalam peng-
ajaran dan pembelajaran.

2.	 Pengembangan Profesionalisme Guru
Memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru agar mereka dapat 
mengikuti perkembangan terbaru dalam pendidikan Islam, serta 
meningkatkan keterampilan mengajar dan pengintegrasian nilai-nilai 
Islam.
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3.	 Peningkatan Pengelolaan Kelas dan Lingkungan Belajar
Mengelola kelas yang kondusif dan mengintegrasikan teknologi pendi-
dikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

4.	 Evaluasi dan Umpan Balik yang Konstruktif
Melakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk mengetahui keberha-
silan implementasi kurikulum dan mengidentifikasi area yang perlu 
diperbaiki.

Manajemen mutu dalam pendidikan Islam sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Teori-teori manaje-
men mutu seperti TQM, Juran’s Quality Trilogy, dan Kaizen memberikan 
dasar yang kokoh untuk menciptakan sistem pendidikan yang berfokus 
pada perbaikan berkelanjutan dan pencapaian kepuasan peserta didik. 
Pendekatan berbasis proses, berbasis hasil, dan partisipatif memungkin-
kan penerapan manajemen mutu secara lebih holistik dan efektif. Dengan 
penerapan yang tepat, manajemen mutu dalam pendidikan Islam dapat 
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi 
juga berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan zaman.

Manfaat Penerapan Manajemen Mutu 
di Lembaga Pendidikan
Penerapan manajemen mutu dalam lembaga pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, baik dalam aspek 
akademik, karakter peserta didik, maupun proses pendidikan itu sendiri. 
Manajemen mutu, yang berfokus pada peningkatan berkelanjutan dan 
kepuasan pengguna, dalam hal ini peserta didik dan masyarakat, membawa 
berbagai manfaat yang signifikan bagi lembaga pendidikan, guru, peserta 
didik, serta masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks pendidikan 
Islam, penerapan manajemen mutu sangat penting karena tidak hanya 
berfokus pada peningkatan hasil belajar akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter, akhlak, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.
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Manfaat dari penerapan manajemen mutu di lembaga pendidikan 
Islam sangat beragam, antara lain mencakup peningkatan kualitas penga-
jaran, efisiensi pengelolaan pembelajaran, peningkatan kepuasan peserta 
didik, serta pencapaian tujuan pendidikan yang lebih optimal. Penerapan 
manajemen mutu membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang 
berorientasi pada kualitas, yang tidak hanya meningkatkan hasil akademik, 
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral dan spiritual sesuai dengan 
ajaran Islam.

Salah satu manfaat utama penerapan manajemen mutu adalah pening-
katan kualitas pembelajaran. Manajemen mutu memastikan bahwa selu-
ruh proses pendidikan dilakukan dengan standar kualitas yang tinggi. 
Pembelajaran menjadi lebih sistematis dan terstruktur, di mana kurikulum, 
metode pengajaran, dan evaluasi pembelajaran akan lebih terorganisir 
dan relevan dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan zaman. 
Penerapan manajemen mutu mendorong lembaga pendidikan untuk terus 
mengadaptasi dan memperbarui proses pembelajaran, sehingga hasil yang 
dicapai oleh peserta didik menjadi lebih maksimal dan sesuai dengan 
tuntutan masyarakat (Mulyasa, 2010).

Selain itu, kurikulum yang relevan dan berkualitas merupakan manfaat 
lain dari manajemen mutu. Manajemen mutu memungkinkan pengem-
bangan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kebutuhan peserta didik. Dalam pendidikan Islam, kuri-
kulum ini juga harus mengintegrasikan nilai-nilai moral dan akhlak yang 
sesuai dengan ajaran Islam, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh 
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter yang baik dan membekali 
mereka dengan kemampuan untuk mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2010).

Metode pembelajaran yang inovatif adalah hasil lain dari penerapan 
manajemen mutu. Dengan manajemen mutu, metode pembelajaran dapat 
terus dikembangkan menjadi lebih inovatif dan menarik bagi peserta didik. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pendekatan berbasis proyek, 
serta metode pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan 
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dan motivasi peserta didik dalam proses belajar (Iskandar, 2020). Hal ini 
juga mendorong pengajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, 
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan.

Penerapan manajemen mutu sangat bergantung pada kualitas peng-
ajaran yang dilakukan oleh guru. Manajemen mutu mendorong pengem-
bangan profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan, peningkatan 
keterampilan mengajar, serta pembekalan dalam penggunaan teknologi 
pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi tinggi akan mampu mencip-
takan suasana pembelajaran yang efektif, menyampaikan materi dengan 
baik, dan menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islami dalam 
pembelajaran (Mulyasa, 2010). Melalui penerapan manajemen mutu, guru 
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan kursus yang membantu 
mereka dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, konten, dan peng-
gunaan teknologi dalam pembelajaran.

Kualitas pengajaran yang lebih baik menjadi manfaat langsung bagi 
peserta didik. Dengan adanya manajemen mutu, peserta didik akan merasa 
bahwa mereka menerima pendidikan yang berkualitas, yang tidak hanya 
mencakup ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter yang baik 
dan sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, manajemen mutu juga mening-
katkan keterlibatan peserta didik dengan metode pengajaran yang lebih 
interaktif dan menarik, seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi 
kelompok, atau penggunaan teknologi. Hal ini dapat meningkatkan kepu-
asan peserta didik terhadap pendidikan yang diberikan, karena mereka 
merasa lebih terlibat dan mendapatkan manfaat yang lebih besar dari 
pengalaman belajar mereka (Mulyasa, 2010).

Peningkatan akuntabilitas dan transparansi juga merupakan manfaat 
penting dari penerapan manajemen mutu. Dengan adanya manaje-
men mutu, proses pendidikan menjadi lebih transparan dan akuntabel. 
Pengelolaan yang terstruktur memungkinkan lembaga pendidikan untuk 
memantau dan mengevaluasi setiap aspek pendidikan, mulai dari perenca-
naan kurikulum hingga hasil pembelajaran peserta didik. Proses ini tidak 
hanya memastikan bahwa pendidikan berjalan sesuai dengan standar yang 
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telah ditetapkan, tetapi juga memberikan umpan balik yang diperlukan 
untuk perbaikan lebih lanjut (Iskandar, 2020).

Manajemen mutu juga membantu dalam peningkatan keberlanjutan 
dan pembangunan jangka panjang dalam pendidikan. Dengan penerapan 
manajemen mutu yang terus berlanjut, lembaga pendidikan dapat melaku-
kan perbaikan dan penyesuaian terhadap kurikulum, metode pengajaran, 
dan evaluasi pembelajaran secara berkala. Hal ini menciptakan pendidikan 
yang tetap relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta 
didik (Sulaeman, 2009). Manajemen mutu akan memastikan bahwa pendi-
dikan yang diberikan tidak hanya berorientasi pada hasil jangka pendek, 
tetapi juga menyiapkan peserta didik dengan keterampilan dan pengeta-
huan yang dapat diterapkan sepanjang hidup.

Secara keseluruhan, penerapan manajemen mutu dalam lembaga 
pendidikan Islam memberikan banyak manfaat, baik dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran, pengajaran, dan pengelolaan pendidikan, maupun 
dalam meningkatkan kepuasan peserta didik dan masyarakat. Dengan 
prinsip-prinsip manajemen mutu yang terstruktur, pendidikan Islam dapat 
berkembang lebih baik, lebih relevan, dan lebih efektif dalam menghadapi 
tantangan zaman. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 
mengadopsi pendekatan manajemen mutu agar dapat menciptakan gene-
rasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia 
dan siap berkontribusi dalam masyarakat.
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RANGKUMAN

1.	 Manajemen mutu dalam pendidikan Islam adalah pendekatan sis-
tematis untuk memastikan kualitas pembelajaran yang memenuhi 
standar dan terus mengalami perbaikan. Fokus utamanya adalah 
pada pemenuhan kepuasan peserta didik, orang tua, dan masya-
rakat.

2.	 Terdapat beberapa prinsip dasar manajemen mutu yang harus dite-
rapkan dalam pendidikan Islam, yaitu:
a.	 Kepuasan pelanggan
b.	 Peningkatan berkelanjutan
c.	 Keterlibatan semua pihak

3.	 Prinsip utama mencakup peningkatan berkelanjutan, keterlibatan 
semua pihak dalam pendidikan, dan pengelolaan kualitas secara 
menyeluruh untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

4.	 Berbagai teori manajemen mutu dapat diterapkan dalam pendi-
dikan Islam, seperti Total Quality Management (TQM), teori 
Juran’s Quality Trilogy, dan Kaizen yang berfokus pada perbaikan 
terus-menerus untuk mencapai kualitas yang optimal dalam semua 
aspek pendidikan.

5.	 Manfaat dari penerapan manajemen mutu di lembaga pendidikan: 
dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, mengem-
bangkan kurikulum yang relevan, serta memperbaiki kepuasan 
peserta didik, guru, dan masyarakat secara keseluruhan.



Manajemen Mutu Pendidikan Islam18



19

BAB II
PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM

Sejarah Perkembangan Pendidikan Islam
Pendidikan Islam memiliki sejarah panjang yang dimulai sejak masa 
Nabi Muhammad SAW dan terus berkembang hingga saat ini, mengikuti 
dinamika sosial, budaya, dan ilmiah di dunia Muslim. Sejarah pendidikan 
Islam tidak hanya berkaitan dengan pengajaran ilmu agama, tetapi juga 
melibatkan pengajaran berbagai ilmu pengetahuan umum yang mendu-

kung kehidupan sosial dan budaya umat Islam. Dalam konteks pendidikan Islam, 
pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi 
juga untuk membentuk karakter, akhlak, dan spiritualitas peserta didik.

Sejarah perkembangan pendidikan Islam dapat dibagi ke dalam bebe-
rapa periode berikut.
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1.	 Masa Nabi Muhammad SAW dan Masa Sahabat
Pada masa Nabi Muhammad SAW, pendidikan Islam dimulai dengan 
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad di Gua Hira. 
Pendidikan saat itu sangat sederhana, dimulai dengan pengajaran 
Al-Qur’an dan Hadis kepada para sahabat. Nabi Muhammad SAW 
sendiri berperan sebagai pendidik utama, mengajarkan dasar-dasar 
iman, ibadah, dan akhlak yang sesuai dengan wahyu Allah.

Setelah hijrah ke Madinah, Nabi Muhammad SAW mendirikan 
masjid sebagai pusat kegiatan sosial, ibadah, dan pendidikan. Masjid 
Nabawi di Madinah menjadi tempat utama untuk pengajaran, di mana 
para sahabat berkumpul untuk belajar dan mendalami wahyu yang 
disampaikan. Para sahabat belajar langsung dari Nabi dan menyebar-
kan ilmu ini kepada umat Islam lainnya (Sulaeman, 2009).

Pendidikan pada masa awal Islam juga sangat berfokus pada ling-
kungan keluarga, di mana orang tua, terutama ibu, memainkan peran 
penting dalam mendidik anak-anak mereka dengan nilai-nilai Islam 
sejak dini. Dalam hal ini, pendidikan Islam menekankan pentingnya 
akhlak, ibadah, dan adab dalam kehidupan sehari-hari (Mulia, 2017).

Salah satu inti pendidikan pada masa Nabi Muhammad SAW 
adalah pengajaran Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an sebagai kitab suci 
umat Islam menjadi sumber utama ilmu, dan Hadis berfungsi sebagai 
penjelas dan penguat ajaran Al-Qur’an. Pendidikan pada masa ini 
lebih bersifat lisan dan didasarkan pada metode pembelajaran secara 
langsung (ta’lim) antara guru dan murid.

2.	 Masa Khalifah (Rasyidin, Umayyah, dan Abbasiyah)
Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, pendidikan Islam berkem-
bang pesat di bawah pemerintahan Khalifah Rasyidin dan dinasti-
dinasti besar seperti Umayyah dan Abbasiyah. Pada masa ini, pendi-
dikan Islam mulai sistematis, dengan dibangunnya lembaga-lembaga 
pendidikan formal seperti madrasah dan perpustakaan.

Pada masa dinasti Abbasiyah (750–1258 M), pendidikan Islam 
mengalami perkembangan signifikan. Madrasah (sekolah) pertama 
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kali didirikan sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan berbagai 
ilmu pengetahuan, mulai dari ilmu agama, ilmu sains, filsafat, mate-
matika, kedokteran, dan astronomi. Madrasah Al-Nizamiyah yang 
didirikan pada masa khalifah Nizam al-Mulk di Baghdad adalah salah 
satu contoh lembaga pendidikan Islam yang terkenal pada masa ini.

Pendidikan Islam pada masa Abbasiyah juga terkenal dengan 
kemajuan dalam bidang sains, filsafat, dan seni. Banyak ilmuwan 
Muslim yang terkenal seperti Al-Farabi, Al-Khwarizmi, Ibnu Sina, dan 
Al-Razi yang mengembangkan berbagai disiplin ilmu yang kemudian 
memberikan kontribusi besar terhadap peradaban dunia. Ilmu penge-
tahuan pada masa ini tidak hanya didasarkan pada wahyu, tetapi juga 
pada logika, eksperimen, dan pemikiran kritis yang sejalan dengan 
ajaran Islam (Mulyasa, 2010).

3.	 Masa Kekuasaan Ottoman dan Penyebaran Pendidikan Islam di Dunia
Pendidikan Islam terus berkembang dengan pesat pada masa keku-
asaan Kesultanan Ottoman (1299–1922). Pada masa ini, madrasah 
semakin berkembang di seluruh dunia Islam, termasuk di wilayah 
Anatolia, Mesir, dan Afrika Utara. Pendidikan di madrasah ini tidak 
hanya fokus pada agama, tetapi juga mengajarkan ilmu pengetahuan 
lainnya, yang diintegrasikan dengan ajaran Islam.

Penyebaran Islam ke wilayah Asia Tenggara, terutama Indonesia, 
Malaysia, dan Filipina, juga membawa pengaruh besar terhadap 
perkembangan pendidikan Islam. Di Indonesia, pendidikan Islam 
diawali dengan berdirinya pesantren-pesantren yang merupakan 
lembaga pendidikan tradisional yang mengajarkan Al-Qur’an, Hadis, 
fiqh, dan akhlak. Sistem pesantren ini masih bertahan hingga saat ini 
dan menjadi bagian penting dari pendidikan Islam di Indonesia.

4.	 Perkembangan Pendidikan Islam Modern
Pada abad ke-19 dan ke-20, pendidikan Islam mulai mengalami 
modernisasi. Seiring dengan pengaruh kolonialisme Barat, banyak 
negara-negara Muslim yang mendirikan sekolah-sekolah modern yang 
mengadopsi sistem pendidikan Barat, namun tetap mempertahankan 
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nilai-nilai Islam. Di negara-negara seperti Mesir, India, dan Indonesia, 
pendidikan Islam modern mulai berkembang melalui pendirian 
universitas dan institusi pendidikan tinggi yang menawarkan jurusan 
agama dan ilmu pengetahuan umum.

Di dunia Muslim, pendidikan Islam modern dipengaruhi oleh 
pemikiran reformis seperti Jamal al-Din al-Afghani, Muhammad 
Abduh, dan Rashid Rida. Mereka mendorong pemisahan antara 
agama dan pendidikan umum, dan mendorong penerapan pendi-
dikan ilmiah dan rasional dalam pembelajaran agama. Sekolah-sekolah 
Islam modern ini mulai menggabungkan ilmu agama dengan ilmu 
pengetahuan umum, mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 
tantangan dunia modern.

Pendidikan Islam di Indonesia berkembang melalui dua jalur 
utama: sekolah-sekolah formal yang mengadopsi kurikulum nasio-
nal dan pesantren yang tetap memegang prinsip tradisional. Sejak 
Indonesia merdeka, pemerintah mulai memperkenalkan kurikulum 
pendidikan Islam yang lebih modern, dengan memasukkan pendi-
dikan agama dalam sistem pendidikan nasional. Madrasah, baik di 
tingkat dasar maupun menengah, telah menjadi bagian integral dari 
sistem pendidikan Indonesia, dan semakin banyak lembaga pendi-
dikan Islam yang membuka fakultas pendidikan tinggi (Iskandar, 
2020).

5.	 Pendidikan Islam di Era Globalisasi
Pada era globalisasi ini, pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan 
besar untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan peru-
bahan sosial yang cepat. Pendidikan Islam modern tidak hanya terbatas 
pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga mengajarkan keterampilan 
abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativi-
tas, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama. Integrasi 
teknologi dalam pendidikan, seperti e-learning, pembelajaran jarak 
jauh, dan aplikasi mobile untuk menghafal Al-Qur’an, memungkinkan 
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pendidikan Islam mencapai peserta didik di seluruh dunia dengan 
lebih mudah dan efisien.

Sejarah pendidikan Islam menunjukkan bagaimana pendidikan tidak 
hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 
karakter dan moral peserta didik sesuai dengan ajaran agama. Pendidikan 
Islam telah berkembang melalui berbagai periode, mulai dari masa Nabi 
Muhammad SAW hingga masa pendidikan Islam modern yang semakin 
terbuka terhadap perkembangan zaman. Pendidikan Islam di masa depan 
harus mampu mengatasi tantangan globalisasi dan teknologi, namun tetap 
mempertahankan nilai-nilai ajaran Islam sebagai landasan utama dalam 
pendidikan.

Pengaruh Globalisasi terhadap Pendidikan Islam
Globalisasi merupakan proses integrasi dunia yang ditandai dengan 
pesatnya arus informasi, teknologi, budaya, dan interaksi lintas negara. 
Fenomena ini membawa dampak yang sangat besar terhadap berbagai 
aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Pendidikan Islam seba-
gai bagian dari sistem pendidikan global tidak dapat melepaskan diri 
dari pengaruh globalisasi. Globalisasi menghadirkan peluang sekaligus 
tantangan yang harus direspons secara bijak agar pendidikan Islam tetap 
relevan, adaptif, dan tidak kehilangan jati dirinya sebagai pendidikan yang 
berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Dalam konteks pendidikan Islam, globalisasi menuntut adanya penye-
suaian kurikulum, metode pembelajaran, dan orientasi pendidikan agar 
mampu menyiapkan peserta didik menghadapi dunia global, tanpa meng-
abaikan tujuan utama pendidikan Islam yaitu pembentukan insan yang 
beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia. Adapun pengaruh 
globalisasi terhadap pendidikan Islam sebagai berikut.

1.	 Pengaruh Globalisasi terhadap Tujuan Pendidikan Islam
Globalisasi mendorong perubahan orientasi tujuan pendidikan, 
termasuk pendidikan Islam. Jika sebelumnya pendidikan Islam lebih 
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menekankan pada penguasaan ilmu-ilmu keagamaan, maka dalam 
era globalisasi pendidikan Islam dituntut untuk menghasilkan lulusan 
yang memiliki kompetensi global, seperti kemampuan berpikir kritis, 
literasi teknologi, komunikasi lintas budaya, dan daya saing interna-
sional.

Namun demikian, pendidikan Islam tetap harus mempertahankan 
tujuan utamanya, yaitu membentuk manusia seutuhnya yang seim-
bang antara aspek intelektual, spiritual, dan moral. Globalisasi tidak 
boleh menggeser pendidikan Islam menjadi sekadar pendidikan yang 
berorientasi pada pasar kerja, melainkan harus tetap menempatkan 
nilai iman dan akhlak sebagai fondasi utama.

2.	 Pengaruh Globalisasi terhadap Kurikulum Pendidikan Islam
Salah satu dampak nyata globalisasi terhadap pendidikan Islam terlihat 
pada perubahan dan pengembangan kurikulum. Kurikulum pendi-
dikan Islam dituntut untuk lebih terbuka, dinamis, dan kontekstual. 
Globalisasi mendorong integrasi antara ilmu agama dan ilmu penge-
tahuan umum, seperti sains, teknologi, ekonomi, dan sosial.

Di satu sisi, hal ini menjadi peluang untuk memperkaya kuriku-
lum pendidikan Islam agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman. 
Di sisi lain, terdapat tantangan dalam menjaga agar integrasi tersebut 
tidak mengaburkan identitas pendidikan Islam. Kurikulum pendi-
dikan Islam harus mampu menyaring pengaruh global dengan tetap 
menjadikan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber nilai dan rujukan 
utama, sehingga ilmu pengetahuan modern dapat dikaji dan dikem-
bangkan dalam kerangka pandangan hidup Islam.

3.	 Pengaruh Globalisasi terhadap Metode dan Media Pembelajaran
Globalisasi, khususnya melalui perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, sangat memengaruhi metode dan media pembelajaran 
dalam pendidikan Islam. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang 
kelas konvensional, tetapi berkembang ke arah pembelajaran digital, 
e-learning, dan pembelajaran berbasis multimedia.
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Pemanfaatan teknologi memberikan peluang besar bagi pendi-
dikan Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas 
akses pendidikan, dan memperkaya sumber belajar. Peserta didik 
dapat mengakses kajian keislaman, tafsir, hadis, dan literatur Islam dari 
berbagai belahan dunia secara cepat dan mudah. Namun, penggunaan 
teknologi juga membawa tantangan berupa masuknya konten yang 
tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pendidikan 
Islam perlu membekali peserta didik dengan kemampuan literasi 
digital dan etika penggunaan teknologi agar mampu memanfaatkan 
globalisasi secara positif dan bertanggung jawab.

4.	 Pengaruh Globalisasi terhadap Nilai dan Budaya Peserta Didik
Globalisasi membawa arus budaya global yang sangat kuat, termasuk 
gaya hidup, pola pikir, dan nilai-nilai baru yang tidak selalu sejalan 
dengan ajaran Islam. Peserta didik menjadi kelompok yang paling 
rentan terhadap pengaruh ini karena mereka berada pada fase penca-
rian jati diri.

Dalam konteks ini, pendidikan Islam menghadapi tantangan 
serius dalam menjaga dan menanamkan nilai-nilai keislaman, seperti 
akhlak mulia, kesederhanaan, tanggung jawab, dan kepedulian 
sosial. Pendidikan Islam harus berperan sebagai benteng moral yang 
membimbing peserta didik agar mampu menyikapi budaya global 
secara kritis, selektif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam, bukan sekadar 
menolak globalisasi secara total.

5.	 Pengaruh Globalisasi terhadap Peran Guru dan Lembaga Pendidikan 
Islam
Globalisasi juga memengaruhi peran guru dan lembaga pendidikan 
Islam. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi 
juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan dalam menghadapi 
arus global. Guru pendidikan Islam dituntut memiliki wawasan global, 
kemampuan pedagogik yang inovatif, serta komitmen kuat terhadap 
nilai-nilai keislaman.
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Lembaga pendidikan Islam juga dituntut untuk meningkatkan 
mutu pengelolaan, akreditasi, dan daya saing, baik di tingkat nasional 
maupun internasional. Globalisasi mendorong lembaga pendidikan 
Islam untuk membangun jejaring kerja sama, meningkatkan kualitas 
lulusan, dan memperkuat identitas institusi sebagai pusat pendidikan 
yang unggul secara akademik dan moral.

Untuk merespons pengaruh globalisasi secara konstruktif, pendidikan 
Islam perlu menerapkan beberapa strategi penting. Pertama, memperkuat 
landasan nilai Islam dalam seluruh aspek pendidikan sehingga globalisasi 
tidak mengikis identitas keislaman. Kedua, mengembangkan kurikulum 
yang integratif antara ilmu agama dan ilmu umum. Ketiga, memanfaat-
kan teknologi secara bijak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Keempat, memperkuat pendidikan karakter dan akhlak sebagai inti dari 
pendidikan Islam. Dengan strategi tersebut, pendidikan Islam tidak hanya 
mampu bertahan di tengah arus globalisasi, tetapi juga berperan aktif dalam 
membentuk peradaban global yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, 
kemanusiaan, dan moralitas.

Globalisasi memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
pendidikan Islam, baik dalam aspek tujuan, kurikulum, metode pembela-
jaran, nilai budaya, maupun peran guru dan lembaga pendidikan. Pengaruh 
tersebut bersifat ganda, yaitu sebagai peluang dan tantangan. Pendidikan 
Islam dituntut untuk bersikap adaptif dan selektif, dengan tetap berpegang 
teguh pada nilai-nilai keislaman sebagai landasan utama. Dengan penge-
lolaan yang tepat, pendidikan Islam dapat menjadikan globalisasi sebagai 
sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk generasi 
Muslim yang beriman, berilmu, berakhlak, serta mampu berperan aktif 
dalam masyarakat global.

Peran Teknologi dalam Pendidikan Islam
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa peru-
bahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam. 
Teknologi tidak lagi hanya dipahami sebagai alat bantu pembelajaran, 



Perkembangan Pendidikan Islam 27

tetapi telah menjadi bagian integral dalam proses pendidikan, baik dalam 
aspek pembelajaran, pengelolaan lembaga pendidikan, maupun penye-
baran nilai-nilai keislaman. Dalam konteks pendidikan Islam, teknologi 
harus diposisikan sebagai sarana untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan, yaitu membentuk insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak 
mulia (Mulyasa, 2010).

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam menuntut sikap selek-
tif dan bijaksana. Teknologi dapat memberikan kemudahan dan efisiensi 
dalam proses pembelajaran, namun pada saat yang sama juga membawa 
tantangan berupa masuknya nilai-nilai global yang tidak selalu sejalan 
dengan ajaran Islam. Adapun peran teknologi dalam pendidikan Islam 
sebagai berikut.

1.	 Peran Teknologi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Islam
Teknologi berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan 
efektivitas proses pembelajaran pendidikan Islam. Melalui peman-
faatan media digital seperti video pembelajaran, presentasi inter-
aktif, aplikasi pembelajaran Al-Qur’an, dan platform pembelajaran 
daring, proses belajar menjadi lebih variatif dan menarik bagi peserta 
didik. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada metode ceramah, tetapi 
dapat dikembangkan melalui diskusi daring, simulasi, dan pembela-
jaran berbasis multimedia yang mendorong keaktifan peserta didik 
(Mulyasa, 2010).

Dalam pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis, teknologi memung-
kinkan penggunaan aplikasi tilawah, tahfiz, tafsir digital, serta kajian 
keislaman daring yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Hal 
ini membantu peserta didik dalam memahami materi secara lebih 
mendalam dan kontekstual. Dengan demikian, teknologi berkontri-
busi dalam meningkatkan pemahaman keagamaan sekaligus motivasi 
belajar peserta didik (Iskandar, 2020).

2.	 Peran Teknologi dalam Akses dan Pemerataan Pendidikan Islam
Salah satu kontribusi besar teknologi dalam pendidikan Islam 
adalah memperluas akses dan pemerataan pendidikan. Teknologi 
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memungkinkan pendidikan Islam menjangkau peserta didik di daerah 
terpencil melalui pembelajaran jarak jauh dan kelas daring. Kondisi ini 
sangat membantu lembaga pendidikan Islam dalam mengatasi keter-
batasan geografis dan sarana prasarana pendidikan (Sulaeman, 2009).

Selain itu, teknologi memberikan akses luas terhadap sumber-sum-
ber keilmuan Islam, seperti kitab klasik, jurnal keislaman, dan referensi 
ilmiah yang sebelumnya sulit diperoleh. Akses terhadap sumber belajar 
digital ini berkontribusi pada peningkatan kualitas intelektual dan 
wawasan keislaman peserta didik, serta mendorong budaya belajar 
mandiri (Mulia, 2017).

3.	 Peran Teknologi dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
Dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam, teknologi 
berperan sebagai sarana pendukung untuk menciptakan kurikulum 
yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Teknologi 
memungkinkan integrasi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan 
umum dalam satu kerangka pembelajaran yang terpadu. Dengan 
demikian, pendidikan Islam tidak terkesan dikotomis, tetapi mampu 
menampilkan kesatuan antara iman, ilmu, dan amal (Mulyasa, 2010).

Melalui teknologi, kurikulum pendidikan Islam dapat dikembang-
kan secara lebih fleksibel dan kontekstual. Misalnya, pembelajaran fiqh 
dapat dikaitkan dengan isu-isu kontemporer seperti transaksi digital 
dan ekonomi syariah berbasis teknologi, sedangkan pembelajaran 
akhlak dapat diarahkan pada etika bermedia sosial dan literasi digi-
tal Islami. Pendekatan ini membuat pendidikan Islam lebih relevan 
dengan kehidupan nyata peserta didik (Iskandar, 2020).

4.	 Peran Teknologi dalam Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan 
Islam
Teknologi juga berperan penting dalam meningkatkan profesiona-
lisme guru pendidikan Islam. Melalui pelatihan daring, seminar web, 
dan komunitas belajar digital, guru dapat terus mengembangkan 
kompetensi pedagogik dan profesionalnya. Guru memiliki kesempatan 
untuk mengakses berbagai sumber pembelajaran, metode inovatif, 
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serta praktik baik pendidikan Islam dari berbagai institusi pendidikan 
(Mulyasa, 2010).

Selain itu, teknologi membantu guru dalam merancang perangkat 
pembelajaran yang lebih kreatif, melakukan penilaian secara lebih 
objektif, serta memberikan umpan balik yang cepat dan efektif kepada 
peserta didik. Dengan demikian, teknologi mendukung peran guru 
sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam proses pendidikan 
Islam (Iskandar, 2020).

5.	 Peran Teknologi dalam Penanaman Nilai dan Akhlak Islami
Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, tetapi 
juga dapat dimanfaatkan sebagai media penanaman nilai dan akhlak 
Islami. Konten digital seperti video dakwah, kisah keteladanan, kajian 
akhlak, dan literasi keislaman dapat menjadi sarana efektif dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Dengan pengelolaan yang tepat, 
teknologi dapat mendukung internalisasi nilai iman, kejujuran, tang-
gung jawab, dan kepedulian sosial (Mulia, 2017).

Namun demikian, pendidikan Islam perlu membekali peserta 
didik dengan etika dan literasi digital agar mampu menggunakan 
teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Peserta didik harus 
diarahkan untuk memahami adab dalam bermedia, menjaga perilaku, 
dan menghindari konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 
Dengan pendekatan ini, teknologi dapat menjadi sarana pendidikan 
akhlak, bukan sumber degradasi moral (Sulaeman, 2009).

Di balik berbagai manfaatnya, pemanfaatan teknologi dalam pendi-
dikan Islam juga menghadapi tantangan, seperti kesenjangan akses tekno-
logi, rendahnya literasi digital, dan pengaruh budaya global yang tidak 
sejalan dengan ajaran Islam. Selain itu, penggunaan teknologi yang berle-
bihan berpotensi mengurangi interaksi langsung antara guru dan peserta 
didik, padahal interaksi tersebut memiliki nilai edukatif dan spiritual yang 
sangat penting dalam pendidikan Islam (Mulyasa, 2010).

Teknologi memiliki peran strategis dalam pendidikan Islam, baik 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses pendidikan, 
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mengembangkan kurikulum, meningkatkan profesionalisme guru, maupun 
menanamkan nilai dan akhlak Islami. Namun, pemanfaatan teknologi 
harus dilakukan secara bijak, terencana, dan berbasis nilai-nilai Islam. 
Dengan pengelolaan yang tepat, teknologi dapat menjadi sarana efektif 
untuk mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas, relevan dengan 
perkembangan zaman, dan tetap berakar pada iman dan akhlak mulia.

Kebijakan Pendidikan Islam di Indonesia
Kebijakan pendidikan Islam di Indonesia merupakan bagian integral dari 
kebijakan pendidikan nasional yang mengakomodasi karakter bangsa 
Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia. 
Pendidikan Islam tidak diposisikan sebagai sistem yang terpisah, melain-
kan sebagai subsistem pendidikan nasional yang memiliki kekhasan pada 
nilai, tujuan, dan muatan keislaman. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan 
Islam di Indonesia berkembang seiring dengan dinamika politik, sosial, 
dan kebutuhan pembangunan nasional, dengan tetap berlandaskan pada 
nilai-nilai agama Islam (Sulaeman, 2009).

Secara historis, kebijakan pendidikan Islam di Indonesia menunjukkan 
upaya negara dalam memberikan pengakuan, penguatan, dan pengem-
bangan terhadap lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, 
pesantren, dan pendidikan keagamaan Islam lainnya. Kebijakan tersebut 
diarahkan untuk menjamin mutu, relevansi, dan kesetaraan pendidikan 
Islam dalam sistem pendidikan nasional (Mulyasa, 2010).

Kebijakan pendidikan Islam di Indonesia memiliki landasan yuridis 
yang kuat dalam peraturan perundang-undangan nasional. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mene-
gaskan bahwa pendidikan keagamaan merupakan bagian dari sistem 
pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan peserta didik agar 
memahami, mengamalkan, dan menghayati ajaran agama. Ketentuan 
ini menjadi dasar hukum utama bagi penyelenggaraan pendidikan Islam 
dalam berbagai bentuk dan jenjang (Sulaeman, 2009).
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Selain itu, kebijakan pendidikan Islam juga diperkuat melalui berbagai 
peraturan pemerintah dan peraturan menteri yang mengatur secara spesifik 
tentang madrasah, pesantren, dan pendidikan keagamaan Islam. Kebijakan 
ini menunjukkan adanya komitmen negara untuk memberikan ruang yang 
proporsional bagi pendidikan Islam dalam pembangunan sumber daya 
manusia Indonesia (Mulyasa, 2010).

Madrasah merupakan bentuk pendidikan Islam formal yang secara 
resmi diakui dalam sistem pendidikan nasional. Kebijakan pendidikan 
Islam pada madrasah diarahkan agar madrasah memiliki kedudukan yang 
setara dengan sekolah umum, baik dari segi kurikulum, mutu lulusan, 
maupun pengakuan ijazah. Hal ini tercermin dalam kebijakan integrasi 
kurikulum madrasah dengan kurikulum nasional, di mana mata pela-
jaran umum dan mata pelajaran keagamaan diajarkan secara seimbang 
(Iskandar, 2020).

Kebijakan tersebut bertujuan agar lulusan madrasah tidak hanya 
memiliki kompetensi keagamaan yang kuat, tetapi juga memiliki kemam-
puan akademik dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman. 
Dengan demikian, madrasah diharapkan mampu mencetak generasi yang 
religius, cerdas, dan kompetitif dalam kehidupan sosial dan dunia kerja 
(Mulyasa, 2010).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia juga 
mendapatkan perhatian khusus dalam kebijakan pendidikan nasional. 
Negara mengakui pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memi-
liki kontribusi besar dalam pembentukan karakter, moral, dan keilmuan 
keislaman masyarakat. Pengakuan ini diwujudkan melalui kebijakan yang 
memberikan legitimasi terhadap pesantren sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional, tanpa menghilangkan kekhasan dan kemandiriannya 
(Mulia, 2017).

Kebijakan pendidikan Islam terhadap pesantren diarahkan pada 
penguatan peran pesantren sebagai pusat pendidikan keagamaan, dakwah, 
dan pemberdayaan masyarakat. Di samping itu, pesantren juga didorong 
untuk mengembangkan pendidikan keterampilan dan kewirausahaan agar 
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lulusannya mampu beradaptasi dengan perkembangan sosial dan ekonomi 
modern (Iskandar, 2020).

Kebijakan kurikulum pendidikan Islam di Indonesia menekankan 
integrasi antara nilai-nilai keislaman dan kebutuhan pendidikan nasio-
nal. Kurikulum pendidikan Islam disusun untuk mengembangkan aspek 
keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, serta penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Pendekatan ini bertujuan menghindari dikotomi antara 
ilmu agama dan ilmu umum dalam pendidikan Islam (Mulyasa, 2010).

Dalam implementasinya, kebijakan kurikulum pendidikan Islam 
menuntut lembaga pendidikan Islam untuk bersikap adaptif terhadap 
perubahan zaman, termasuk dalam pemanfaatan teknologi dan penguatan 
pendidikan karakter. Kurikulum pendidikan Islam diharapkan mampu 
menjawab tantangan globalisasi dengan tetap menjadikan Al-Qur’an dan 
Hadis sebagai sumber nilai utama (Iskandar, 2020).

Meskipun kebijakan pendidikan Islam di Indonesia telah menunjuk-
kan kemajuan yang signifikan, masih terdapat berbagai tantangan yang 
perlu dihadapi. Tantangan tersebut antara lain kesenjangan mutu antar 
lembaga pendidikan Islam, keterbatasan sumber daya, serta tuntutan 
untuk menyesuaikan pendidikan Islam dengan perkembangan teknologi 
dan globalisasi. Kebijakan pendidikan Islam perlu terus diarahkan pada 
peningkatan mutu, relevansi, dan daya saing lulusan (Mulia, 2017).

Ke depan, kebijakan pendidikan Islam di Indonesia diharapkan sema-
kin menekankan pada penguatan manajemen mutu, pengembangan profe-
sionalisme pendidik, serta integrasi nilai-nilai Islam dengan kompetensi 
abad ke-21. Dengan arah kebijakan tersebut, pendidikan Islam dapat 
berperan strategis dalam membentuk generasi Muslim Indonesia yang 
religius, moderat, berilmu, dan berkontribusi positif bagi bangsa dan 
negara (Iskandar, 2020).
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RANGKUMAN

1.	 Pendidikan Islam dimulai pada masa Nabi Muhammad SAW de-
ngan pengajaran Al-Qur’an dan Hadis kepada sahabat di Madinah, 
menekankan nilai-nilai Islam, akhlak, dan ibadah. Selanjutnya, pen-
didikan Islam berkembang sistematis di bawah Khalifah Rasyidin, 
Umayyah, dan Abbasiyah dengan pendirian madrasah yang meng-
ajarkan ilmu agama dan pengetahuan umum. Perkembangan ber-
lanjut pada masa Kesultanan Ottoman dan penyebarannya ke Asia 
Tenggara, termasuk Indonesia.

2.	 Globalisasi mempengaruhi pendidikan Islam dengan menuntut kete-
rampilan global, sambil tetap mengutamakan keimanan dan akhlak. 
Kurikulum harus dinamis, mengintegrasikan ilmu agama dan umum 
tanpa mengorbankan nilai Islam. Teknologi membuka peluang 
pembelajaran digital, tetapi juga membawa tantangan konten yang 
tidak sejalan dengan ajaran Islam, memerlukan literasi digital berba-
sis nilai Islam.

3.	 Teknologi memperkaya pembelajaran Islam melalui media digital, 
aplikasi Al-Qur’an, dan e-learning, menjadikannya lebih variatif 
dan menarik. Teknologi juga mendukung pemerataan pendidikan, 
termasuk di daerah terpencil, serta membuat kurikulum Islam lebih 
fleksibel dan relevan dengan perkembangan zaman, mengintegrasi-
kan ilmu agama dan pengetahuan modern.

4.	 Kebijakan pendidikan Islam di Indonesia mengintegrasikan pendi-
dikan Islam dalam sistem nasional, dengan mendukung madrasah, 
pesantren, dan lembaga Islam lainnya untuk berkembang. Tujuannya 
memastikan kualitas, relevansi, dan kesetaraan, sambil tetap berlan-
daskan pada nilai Islam, serta mampu beradaptasi dengan tantangan 
globalisasi dan teknologi.
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BAB III 
SISTEM PENDIDIKAN ISLAM

Struktur Sistem Pendidikan Islam
Struktur sistem pendidikan Islam merupakan susunan komponen pendi-
dikan yang saling berkaitan dan bekerja secara terpadu untuk menca-
pai tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman, 
berilmu, berakhlak mulia, dan mampu menjalankan perannya sebagai 
hamba dan khalifah di muka bumi. Sistem ini tidak berdiri sendiri, melain-
kan berkembang dalam konteks sosial, budaya, dan kebijakan negara, serta 
terintegrasi dengan sistem pendidikan nasional di Indonesia (Sulaeman, 
2009).

Dalam pendidikan Islam, struktur sistem pendidikan mencakup 
landasan, tujuan, jalur, jenjang, jenis lembaga, kurikulum, pendidik 
dan tenaga kependidikan, peserta didik, serta lingkungan pendidikan. 
Keseluruhan struktur ini dirancang untuk memastikan proses pendidikan 
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berjalan secara terarah, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam (Mulyasa, 2010).

Struktur sistem pendidikan Islam berlandaskan pada Al-Qur’an dan 
Hadis sebagai sumber utama, yang kemudian dikontekstualisasikan dalam 
bentuk prinsip, nilai, dan tujuan pendidikan. Landasan ini diperkuat oleh 
ijtihad para ulama dan pemikir pendidikan Islam yang menekankan kese-
imbangan antara aspek spiritual, intelektual, dan moral. Dalam konteks 
Indonesia, landasan tersebut juga dipadukan dengan landasan yuridis berupa 
peraturan perundang-undangan nasional yang mengakui pendidikan Islam 
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional (Sulaeman, 2009).

Tujuan pendidikan Islam menjadi komponen inti dalam struktur 
sistem pendidikan Islam. Tujuan ini mencakup pengembangan keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah, pembentukan akhlak mulia, penguasaan ilmu 
pengetahuan, serta pengembangan keterampilan hidup. Struktur sistem 
pendidikan Islam dirancang agar setiap komponen pendidikan mengarah 
pada tercapainya tujuan tersebut secara konsisten dan berkesinambungan. 
Adapun struktur sistem pendidikan Islam sebagai berikut.

1.	 Jalur Pendidikan Islam
Dalam struktur sistem pendidikan Islam, jalur pendidikan mencakup 
jalur formal, nonformal, dan informal. Jalur formal meliputi madrasah 
dan perguruan tinggi Islam yang terstruktur dan berjenjang. Jalur 
nonformal mencakup pendidikan keagamaan seperti majelis taklim, 
madrasah diniyah, dan kursus keislaman. Sementara itu, jalur infor-
mal berlangsung dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, yang 
berperan penting dalam penanaman nilai-nilai keislaman sejak dini 
(Iskandar, 2020).

2.	 Jenjang dan Jenis Lembaga Pendidikan Islam
Struktur sistem pendidikan Islam juga mencakup jenjang pendidikan 
yang berkesinambungan, mulai dari pendidikan dasar, menengah, 
hingga pendidikan tinggi. Pada tingkat dasar dan menengah, pendi-
dikan Islam diselenggarakan melalui madrasah ibtidaiyah, tsanawi-
yah, dan aliyah. Pada tingkat pendidikan tinggi, pendidikan Islam 
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dikembangkan melalui perguruan tinggi keagamaan Islam yang berpe-
ran dalam pengembangan ilmu keislaman dan ilmu umum secara 
terpadu (Mulia, 2017).

Selain itu, pesantren merupakan jenis lembaga pendidikan Islam 
yang memiliki kekhasan tersendiri. Pesantren tidak hanya berfungsi 
sebagai lembaga pendidikan formal dan nonformal, tetapi juga sebagai 
pusat pembinaan akhlak, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat. 
Dalam struktur sistem pendidikan Islam di Indonesia, pesantren 
diakui sebagai bagian penting dari sistem pendidikan nasional dengan 
karakteristik dan kemandiriannya (Iskandar, 2020).

3.	 Kurikulum dalam Struktur Sistem Pendidikan Islam
Kurikulum merupakan komponen strategis dalam struktur sistem 
pendidikan Islam. Kurikulum pendidikan Islam disusun untuk 
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara harmonis, 
sehingga tidak terjadi dikotomi keilmuan. Kurikulum diarahkan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, dengan nilai-nilai Islam 
sebagai landasan utama (Mulyasa, 2010).

4.	 Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik dan tenaga kependidikan menempati posisi sentral dalam 
struktur sistem pendidikan Islam. Guru dan dosen tidak hanya berpe-
ran sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik dan teladan dalam 
pengamalan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, sistem pendidikan Islam 
menuntut pendidik yang memiliki kompetensi profesional, pedagogik, 
sosial, dan kepribadian Islami. Peran pendidik menjadi penghubung 
utama antara tujuan pendidikan dan realisasi nilai-nilai Islam dalam 
proses pembelajaran (Iskandar, 2020).

5.	 Peserta Didik dalam Sistem Pendidikan Islam
Peserta didik merupakan subjek utama dalam struktur sistem pendi-
dikan Islam. Pendidikan Islam memandang peserta didik sebagai 
individu yang memiliki potensi fitrah yang harus dikembangkan 
secara optimal. Struktur sistem pendidikan Islam dirancang untuk 
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memberikan ruang bagi peserta didik agar dapat berkembang secara 
seimbang antara akal, hati, dan perilaku, sehingga mampu menjadi 
pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Mulia, 2017).

6.	 Lingkungan Pendidikan Islam
Lingkungan pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari struktur sistem pendidikan Islam. Lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung keberha-
silan pendidikan Islam. Struktur sistem pendidikan Islam menekankan 
sinergi antara ketiga lingkungan tersebut agar nilai-nilai Islam dapat 
diinternalisasikan secara konsisten dalam kehidupan peserta didik, 
baik di dalam maupun di luar lembaga pendidikan (Sulaeman, 2009).

Struktur sistem pendidikan Islam merupakan susunan komponen 
pendidikan yang saling terintegrasi dan berorientasi pada pencapaian 
tujuan pendidikan Islam. Struktur ini mencakup landasan, tujuan, jalur, 
jenjang, lembaga pendidikan, kurikulum, pendidik, peserta didik, dan 
lingkungan pendidikan. Dengan struktur yang sistematis dan berlandas-
kan nilai-nilai Islam, pendidikan Islam diharapkan mampu membentuk 
generasi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menjawab 
tantangan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Pendidikan Formal dan Nonformal dalam Islam
Pendidikan dalam Islam merupakan proses pembinaan manusia secara 
menyeluruh yang mencakup pengembangan iman, ilmu, dan akhlak. 
Islam memandang pendidikan sebagai kewajiban sepanjang hayat yang 
tidak terbatas pada ruang dan waktu tertentu. Oleh karena itu, pendidikan 
Islam tidak hanya berlangsung melalui jalur formal, tetapi juga melalui jalur 
nonformal dan bahkan informal. Pendidikan formal dan nonformal dalam 
Islam saling melengkapi dalam membentuk pribadi Muslim yang berilmu, 
berakhlak mulia, dan mampu menjalankan perannya dalam kehidupan 
bermasyarakat (Sulaeman, 2009).
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Berdasarkan sistem penyelenggaraannya, pendidikan dalam Islam 
dapat diklasifikasikan ke dalam dua bentuk utama berikut.

1.	 Pendidikan Formal dalam Islam
Pendidikan formal dalam Islam adalah pendidikan yang diselengga-
rakan secara terstruktur, berjenjang, dan memiliki kurikulum serta 
sistem evaluasi yang jelas. Pendidikan formal Islam umumnya dilaksa-
nakan di lembaga-lembaga pendidikan resmi seperti madrasah, seko-
lah Islam, dan perguruan tinggi keagamaan Islam. Jalur pendidikan 
ini memiliki jenjang yang sistematis mulai dari pendidikan dasar, 
menengah, hingga pendidikan tinggi (Iskandar, 2020).

Dalam pendidikan formal Islam, kurikulum dirancang untuk 
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang. Mata 
pelajaran keislaman seperti Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, 
dan Sejarah Kebudayaan Islam diajarkan berdampingan dengan mata 
pelajaran umum seperti matematika, sains, dan bahasa. Integrasi ini 
bertujuan agar peserta didik memiliki wawasan keagamaan yang kuat 
sekaligus kompetensi akademik yang relevan dengan perkembangan 
zaman (Mulyasa, 2010).

Pendidikan formal Islam juga memiliki peran strategis dalam 
menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi atau memasuki dunia kerja. Melalui sistem evaluasi 
yang terstandar, pendidikan formal Islam diharapkan mampu meng-
hasilkan lulusan yang memiliki kualifikasi akademik, keterampilan, 
dan karakter Islami yang dapat diakui secara nasional maupun inter-
nasional (Iskandar, 2020).

2.	 Pendidikan Nonformal dalam Islam
Pendidikan nonformal dalam Islam adalah pendidikan yang diseleng-
garakan di luar jalur formal, namun tetap terstruktur dan memiliki 
tujuan pendidikan yang jelas. Pendidikan nonformal Islam meliputi 
berbagai kegiatan pendidikan keagamaan seperti pesantren, madrasah 
diniyah, majelis taklim, Taman Pendidikan Al-Qur’an, dan berbagai 
kursus atau pelatihan keislaman. Jalur pendidikan ini memiliki peran 
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penting dalam memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam 
di tengah masyarakat (Mulia, 2017).

Pesantren merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal 
Islam yang paling tua dan berpengaruh di Indonesia. Pesantren tidak 
hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan keagamaan, tetapi juga 
sebagai pusat pembinaan akhlak, dakwah, dan pemberdayaan masya-
rakat. Melalui sistem pendidikan yang fleksibel dan berbasis ketela-
danan, pesantren mampu menanamkan nilai-nilai keislaman secara 
mendalam kepada santri (Iskandar, 2020).

Selain pesantren, majelis taklim dan madrasah diniyah juga berpe-
ran penting dalam pendidikan nonformal Islam. Lembaga-lembaga ini 
menjadi sarana pembelajaran agama bagi masyarakat luas, baik anak-
anak, remaja, maupun orang dewasa. Pendidikan nonformal Islam 
bersifat lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat, 
sehingga mampu menjangkau berbagai lapisan umat tanpa terikat oleh 
batasan usia dan jenjang pendidikan (Sulaeman, 2009).

Pendidikan formal dan nonformal dalam Islam memiliki peran yang 
saling melengkapi. Pendidikan formal berperan dalam memberikan dasar 
keilmuan dan keterampilan akademik yang sistematis, sedangkan pendi-
dikan nonformal berperan dalam memperkuat pemahaman keagamaan, 
pengamalan nilai-nilai Islam, dan pembentukan karakter. Sinergi antara 
kedua jalur pendidikan ini sangat penting untuk menciptakan pendidikan 
Islam yang utuh dan berkelanjutan (Mulyasa, 2010).

Dalam praktiknya, banyak peserta didik yang mengikuti pendidikan 
formal Islam sekaligus aktif dalam pendidikan nonformal seperti pesantren 
atau majelis taklim. Pola ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak 
bersifat dikotomis, melainkan integratif. Pendidikan formal memberikan 
struktur dan pengakuan akademik, sementara pendidikan nonformal 
memberikan pendalaman spiritual dan pembiasaan nilai-nilai keislaman 
dalam kehidupan sehari-hari (Mulia, 2017).
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Kurikulum Pendidikan Islam
Kurikulum Pendidikan Islam adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, bahan ajar, serta cara penyelenggaraan pembela-
jaran yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Kurikulum ini dirancang untuk 
mengarahkan proses pendidikan agar peserta didik tidak hanya mencapai 
kompetensi akademik, tetapi juga memiliki keimanan yang kuat dan akhlak 
yang terpuji.

Dalam pengertian yang lebih luas, kurikulum pendidikan Islam 
mencakup seluruh aktivitas pendidikan, baik yang berlangsung di dalam 
kelas maupun di luar kelas, yang berkontribusi pada pembentukan kepriba-
dian Islami peserta didik. Dengan demikian, kurikulum pendidikan Islam 
bersifat holistik dan tidak terbatas pada mata pelajaran keagamaan semata. 
Sejalan dengan pengertian tersebut, kurikulum pendidikan Islam disusun 
dengan tujuan yang jelas dan terarah sesuai dengan visi pendidikan Islam.

Tujuan utama Kurikulum Pendidikan Islam adalah membentuk 
peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, 
berilmu pengetahuan, serta mampu mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. Kurikulum pendidikan Islam juga bertujuan 
menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi tantangan zaman 
tanpa kehilangan identitas keislamannya (Iskandar, 2020).

Selain itu, kurikulum pendidikan Islam diarahkan untuk mengem-
bangkan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Peserta didik diharapkan tidak hanya memahami ajaran Islam secara 
konseptual, tetapi juga mampu menginternalisasi dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulum 
pendidikan Islam memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang membeda-
kannya dari kurikulum pendidikan lainnya.

Kurikulum Pendidikan Islam memiliki karakteristik integratif, yaitu 
memadukan ilmu agama dan ilmu umum dalam satu kesatuan yang utuh. 
Kurikulum ini tidak mengenal dikotomi antara ilmu dunia dan ilmu akhi-
rat, karena seluruh ilmu dipandang sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
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kepada Allah dan membangun kemaslahatan umat. Selain itu, kurikulum 
pendidikan Islam bersifat nilai-oriented, yakni berorientasi pada pena-
naman nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan 
kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam seluruh mata 
pelajaran dan aktivitas pendidikan, sehingga membentuk karakter peserta 
didik secara berkelanjutan. Dalam praktiknya, kurikulum pendidikan Islam 
diwujudkan melalui berbagai komponen yang saling berkaitan.

Komponen utama Kurikulum Pendidikan Islam meliputi tujuan pendi-
dikan, isi atau materi pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, 
serta sistem evaluasi. Tujuan pendidikan menjadi arah utama dalam penyu-
sunan kurikulum, sedangkan materi pembelajaran disusun berdasarkan 
kebutuhan peserta didik dan perkembangan masyarakat dengan tetap 
berlandaskan nilai-nilai Islam (Iskandar, 2020).

Strategi dan metode pembelajaran dalam kurikulum pendidikan Islam 
dirancang agar mendorong keaktifan peserta didik, penghayatan nilai, dan 
pembiasaan akhlak Islami. Sementara itu, evaluasi pembelajaran dilakukan 
secara menyeluruh untuk menilai perkembangan peserta didik dalam 
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dengan memperhatikan 
dinamika sosial dan perkembangan zaman, kurikulum pendidikan Islam 
juga dituntut untuk bersifat adaptif dan responsif.

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam merupakan proses 
berkelanjutan yang bertujuan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 
peserta didik dan tuntutan masyarakat. Pengembangan ini dilakukan tanpa 
mengabaikan nilai-nilai dasar Islam sebagai landasan utama pendidikan. 
Kurikulum pendidikan Islam harus mampu merespons perkembangan 
teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial dengan tetap menjaga orientasi 
spiritual dan moral (Mulia, 2017).

Di Indonesia, pengembangan kurikulum pendidikan Islam diarah-
kan pada penguatan pendidikan karakter, integrasi iman dan ilmu, serta 
peningkatan mutu pembelajaran. Dengan kurikulum yang dirancang dan 
dikelola secara tepat, pendidikan Islam dapat berperan strategis dalam 
membangun generasi Muslim yang unggul dan berkarakter.
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Evaluasi Sistem Pendidikan Islam
Evaluasi dalam sistem pendidikan Islam merupakan proses penting untuk 
menilai sejauh mana tujuan pendidikan Islam telah tercapai secara efektif 
dan berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan meng-
ukur hasil belajar peserta didik, tetapi juga sebagai upaya komprehensif 
untuk menilai keseluruhan komponen sistem pendidikan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga hasil pendidikan. Dalam perspektif 
Islam, evaluasi berfungsi sebagai sarana muhasabah dan perbaikan berke-
lanjutan agar penyelenggaraan pendidikan senantiasa berada pada jalur 
yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam (Mulyasa, 2010).

Evaluasi sistem pendidikan Islam juga menjadi instrumen strategis 
untuk memastikan bahwa pendidikan Islam mampu menjawab tantangan 
zaman tanpa kehilangan orientasi spiritual dan moral. Oleh karena itu, 
evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh, objektif, dan berkesinam-
bungan, dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait dalam penyeleng-
garaan pendidikan Islam. Berdasarkan ruang lingkup dan orientasinya, 
evaluasi sistem pendidikan Islam mencakup beberapa aspek utama berikut.

1.	 Evaluasi Tujuan Pendidikan Islam
Evaluasi tujuan pendidikan Islam bertujuan untuk menilai kesesu-
aian antara tujuan yang telah dirumuskan dengan hasil yang dicapai 
dalam praktik pendidikan. Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya 
tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 
pembentukan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik. 
Oleh karena itu, evaluasi tujuan harus mampu mengukur keberhasilan 
pendidikan dalam membentuk keseimbangan antara aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik (Mulia, 2017).

Dalam evaluasi ini, perlu ditelaah apakah tujuan pendidikan Islam 
telah diterjemahkan secara operasional dalam kurikulum, pembela-
jaran, dan budaya lembaga pendidikan. Ketidaksesuaian antara tujuan 
normatif dan praktik pendidikan menjadi indikator perlunya perba-
ikan dalam sistem pendidikan Islam. Sejalan dengan evaluasi tujuan, 
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sistem pendidikan Islam juga perlu dievaluasi dari aspek isi dan kuri-
kulum yang menjadi pedoman utama pembelajaran.

2.	 Evaluasi Kurikulum Pendidikan Islam
Evaluasi kurikulum pendidikan Islam dilakukan untuk menilai rele-
vansi, kelayakan, dan efektivitas kurikulum dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Kurikulum pendidikan Islam harus mampu menginte-
grasikan ilmu agama dan ilmu umum secara harmonis, serta responsif 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan 
masyarakat (Iskandar, 2020).

Evaluasi kurikulum mencakup penilaian terhadap struktur kuri-
kulum, materi pembelajaran, serta keterpaduan nilai-nilai Islam 
dalam setiap mata pelajaran. Kurikulum yang terlalu padat, tidak 
kontekstual, atau kurang aplikatif dapat menghambat pencapaian 
tujuan pendidikan Islam, sehingga perlu dilakukan penyesuaian dan 
pengembangan secara berkala. Selain kurikulum, proses pembela-
jaran merupakan aspek sentral yang menentukan keberhasilan sistem 
pendidikan Islam.

3.	 Evaluasi Proses Pembelajaran Pendidikan Islam
Evaluasi proses pembelajaran pendidikan Islam bertujuan untuk 
menilai efektivitas metode, strategi, dan media pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik. Proses pembelajaran dinilai dari sejauh 
mana pembelajaran mampu mendorong keaktifan peserta didik, 
penghayatan nilai-nilai Islam, serta pembiasaan akhlak Islami dalam 
kehidupan sehari-hari (Iskandar, 2020).

Evaluasi ini juga mencakup penilaian terhadap peran guru 
sebagai pendidik dan teladan. Guru dalam pendidikan Islam tidak 
hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga mampu menampil-
kan keteladanan moral dan spiritual. Apabila proses pembelajaran 
belum mencerminkan nilai-nilai Islam secara utuh, maka diperlukan 
peningkatan kompetensi pedagogik dan kepribadian pendidik. Untuk 
mendapatkan gambaran yang utuh, evaluasi sistem pendidikan Islam 
juga harus menyentuh aspek sumber daya manusia dan kelembagaan.
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4.	 Evaluasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Evaluasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam sistem pendi-
dikan Islam bertujuan untuk menilai kualifikasi, kompetensi, dan 
kinerja mereka dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 
Pendidik merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan 
Islam, sehingga evaluasi terhadap profesionalisme, integritas, dan 
komitmen keislaman pendidik menjadi sangat penting (Mulyasa, 
2010).

Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 
program pengembangan profesional, pelatihan berkelanjutan, serta 
peningkatan kesejahteraan pendidik. Dengan demikian, evaluasi tidak 
bersifat menghukum, tetapi lebih diarahkan pada pembinaan dan 
peningkatan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan. Di samping 
itu, hasil pendidikan Islam juga perlu dievaluasi secara menyeluruh 
untuk mengetahui dampak sistem pendidikan terhadap peserta didik 
dan masyarakat.

5. Evaluasi Hasil dan Dampak Pendidikan Islam

Evaluasi hasil pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada capaian 
akademik peserta didik, tetapi juga pada perubahan sikap, perilaku, 
dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Evaluasi 
ini menilai sejauh mana lulusan pendidikan Islam mampu menjadi 
pribadi yang beriman, berakhlak mulia, serta berkontribusi positif 
dalam masyarakat (Mulia, 2017).

Selain hasil individual, evaluasi juga mencakup dampak sosial 
pendidikan Islam, seperti peran lulusan dalam membangun kehidupan 
sosial yang religius, moderat, dan berkeadaban. Apabila pendidikan 
Islam mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat, maka 
sistem pendidikan tersebut dapat dikatakan berjalan secara efektif dan 
bermakna (Sulaeman, 2009).

Evaluasi sistem pendidikan Islam merupakan proses strategis untuk 
menjamin mutu, relevansi, dan keberlanjutan pendidikan Islam. Evaluasi 
mencakup tujuan pendidikan, kurikulum, proses pembelajaran, pendidik, 
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serta hasil dan dampak pendidikan. Melalui evaluasi yang komprehensif 
dan berkesinambungan, sistem pendidikan Islam dapat terus diperba-
iki dan dikembangkan agar tetap selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam 
dan tuntutan perkembangan zaman. Dengan demikian, evaluasi menjadi 
instrumen penting dalam mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas, 
berkarakter, dan berorientasi pada kemaslahatan umat.

RANGKUMAN

1.	 Struktur Sistem Pendidikan Islam: Sistem pendidikan Islam terdiri 
dari berbagai komponen yang saling terintegrasi, seperti kuriku-
lum, lembaga pendidikan, pendidik, peserta didik, dan lingkungan 
pendidikan. Struktur ini bertujuan untuk menciptakan lingkung-
an yang mendukung pengembangan potensi peserta didik secara 
menyeluruh—baik intelektual, emosional, dan spiritual—sesuai 
dengan nilai-nilai Islam.

2.	 Pendidikan Islam mencakup jalur formal (madrasah, sekolah Islam), 
nonformal (pesantren, majelis taklim), dan informal (pendidikan 
keluarga dan masyarakat). Semua jalur ini bekerja secara sinergis 
untuk membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan berpe-
ngetahuan luas.

3.	 Kurikulum pendidikan Islam harus dirancang untuk menginte-
grasikan ilmu agama dan ilmu umum. Tujuan utama dari kuri-
kulum ini adalah untuk membentuk karakter peserta didik yang 
beriman, berakhlak mulia, dan kompeten dalam berbagai bidang 
ilmu. Kurikulum harus selalu dievaluasi dan disesuaikan dengan 
perkembangan zaman.

4.	 Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya terfokus pada hasil 
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan akhlak 
peserta didik. Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan, dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait 
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam.
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BAB IV 
PERAN KEPEMIMPINAN DALAM 

MANAJEMEN MUTU

Tugas dan Tanggung Jawab Pemimpin 
Pendidikan Islam
Pemimpin pendidikan Islam memegang peran strategis dalam memasti-
kan terselenggaranya manajemen mutu secara efektif dan berkelanjutan. 
Manajemen mutu dalam pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian standar akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, 
penguatan nilai iman dan takwa, serta internalisasi akhlak mulia dalam 
seluruh proses pendidikan. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan Islam 
dituntut memiliki visi keislaman yang kuat, kemampuan manajerial yang 
profesional, serta komitmen tinggi terhadap peningkatan mutu lembaga 
pendidikan secara menyeluruh (Mulyasa, 2010).
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Dalam konteks manajemen mutu, pemimpin pendidikan Islam 
berfungsi sebagai pengarah, penggerak, sekaligus penjamin mutu pendi-
dikan. Peran ini menuntut pemimpin untuk mampu mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip manajemen modern agar mutu 
pendidikan dapat dicapai secara sistematis dan berkesinambungan. 
Berdasarkan peran strategis tersebut, tugas dan tanggung jawab pemimpin 
pendidikan Islam dalam manajemen mutu dapat diuraikan sebagai berikut.

1.	 Menetapkan Visi, Misi, dan Kebijakan Mutu Pendidikan Islam
Tugas utama pemimpin pendidikan Islam dalam manajemen mutu 
adalah menetapkan visi dan misi lembaga pendidikan yang berlandas-
kan nilai-nilai Islam dan selaras dengan tujuan pendidikan nasional. 
Visi dan misi tersebut menjadi arah dasar bagi seluruh kegiatan pendi-
dikan, mulai dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, 
hingga evaluasi mutu pendidikan. Dalam manajemen mutu, visi dan 
misi harus dirumuskan secara jelas, realistis, dan dapat diimplemen-
tasikan oleh seluruh warga lembaga pendidikan (Mulyasa, 2010).

Selain itu, pemimpin pendidikan Islam bertanggung jawab mene-
tapkan kebijakan mutu yang menjadi pedoman operasional dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Kebijakan mutu ini mencerminkan 
komitmen lembaga terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, 
pelayanan pendidikan, serta pembinaan karakter Islami peserta didik. 
Kebijakan yang konsisten dan berorientasi mutu akan memperkuat 
budaya mutu di lingkungan lembaga pendidikan Islam. Sejalan dengan 
penetapan visi dan kebijakan mutu, pemimpin pendidikan Islam 
juga memiliki tanggung jawab besar dalam pengelolaan sumber daya 
pendidikan.

2.	 Mengelola dan Mengembangkan Sumber Daya Pendidikan
Pemimpin pendidikan Islam bertanggung jawab mengelola selu-
ruh sumber daya pendidikan, baik sumber daya manusia, sarana 
prasarana, maupun sumber daya keuangan, secara efektif dan efisien. 
Dalam manajemen mutu, pengelolaan sumber daya harus diarahkan 
untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan layanan 
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pendidikan. Pemimpin harus memastikan bahwa pendidik dan tenaga 
kependidikan memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan 
standar mutu yang ditetapkan (Mulyasa, 2010).

Selain pengelolaan, pemimpin pendidikan Islam juga bertu-
gas mengembangkan sumber daya manusia melalui program pela-
tihan, pembinaan, dan pengembangan profesional berkelanjutan. 
Pengembangan ini tidak hanya mencakup peningkatan kompetensi 
pedagogik dan profesional, tetapi juga penguatan kepribadian dan 
integritas keislaman pendidik sebagai teladan bagi peserta didik. 
Dalam rangka menjamin mutu pembelajaran, pemimpin pendidikan 
Islam memiliki tanggung jawab langsung terhadap proses akademik 
di lembaga pendidikan.

3.	 Menjamin Mutu Proses Pembelajaran
Pemimpin pendidikan Islam bertanggung jawab memastikan bahwa 
proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar mutu yang telah 
ditetapkan. Hal ini mencakup pengawasan terhadap perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta sistem 
penilaian dan evaluasi hasil belajar. Dalam manajemen mutu, pemim-
pin harus mendorong penerapan pembelajaran yang aktif, inovatif, 
dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara 
holistik (Mulyasa, 2010).

Selain itu, pemimpin pendidikan Islam berkewajiban memastikan 
bahwa nilai-nilai Islam terintegrasi dalam seluruh proses pembela-
jaran, baik pada mata pelajaran keagamaan maupun mata pelajaran 
umum. Integrasi ini menjadi ciri khas manajemen mutu pendidikan 
Islam yang membedakannya dari lembaga pendidikan umum. Untuk 
menjamin keberlanjutan mutu, pemimpin pendidikan Islam juga 
berperan penting dalam pelaksanaan evaluasi dan perbaikan berke-
lanjutan.

4.	 Melaksanakan Evaluasi dan Perbaikan Mutu Berkelanjutan
Evaluasi merupakan bagian integral dari manajemen mutu pendi-
dikan. Pemimpin pendidikan Islam bertanggung jawab menginisiasi 
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dan mengoordinasikan evaluasi terhadap seluruh aspek penyeleng-
garaan pendidikan, mulai dari kurikulum, pembelajaran, kinerja 
pendidik, hingga layanan pendidikan. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, serta peluang perbaikan dalam 
sistem pendidikan Islam (Iskandar, 2020).

Berdasarkan hasil evaluasi, pemimpin pendidikan Islam harus 
mengambil langkah-langkah perbaikan secara berkelanjutan. Prinsip 
perbaikan berkelanjutan ini sejalan dengan nilai muhasabah dalam 
Islam, yaitu upaya introspeksi dan pembaruan diri agar kualitas 
pendidikan senantiasa meningkat dan relevan dengan perkembangan 
zaman. Selain aspek manajerial dan akademik, pemimpin pendidikan 
Islam juga memiliki tanggung jawab moral dan spiritual.

5.	 Menjadi Teladan dalam Budaya Mutu dan Nilai Islam
Pemimpin pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai manajer, 
tetapi juga sebagai teladan dalam pengamalan nilai-nilai Islam dan 
budaya mutu. Keteladanan pemimpin dalam kedisiplinan, kejujuran, 
tanggung jawab, dan komitmen terhadap mutu akan menjadi contoh 
nyata bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Dalam 
konteks manajemen mutu, keteladanan ini sangat penting untuk 
membangun budaya mutu yang kuat dan berkelanjutan (Mulia, 2017).

Pemimpin pendidikan Islam juga bertanggung jawab menciptakan 
iklim lembaga pendidikan yang religius, kondusif, dan berorientasi pada 
peningkatan kualitas. Lingkungan yang demikian akan mendorong seluruh 
warga sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam mewujudkan mutu pendi-
dikan yang unggul dan bernilai Islami (Sulaeman, 2009).

Tugas dan tanggung jawab pemimpin pendidikan Islam dalam mana-
jemen mutu mencakup penetapan visi dan kebijakan mutu, pengelolaan 
dan pengembangan sumber daya pendidikan, penjaminan mutu pembela-
jaran, pelaksanaan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, serta pemberian 
keteladanan dalam nilai-nilai Islam dan budaya mutu. Dengan kepemim-
pinan yang visioner, profesional, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman, 
manajemen mutu pendidikan Islam dapat berjalan secara efektif dan 



Peran Kepemimpinan dalam Manajemen Mutu 51

berkesinambungan. Hal ini menjadi kunci utama dalam mewujudkan 
lembaga pendidikan Islam yang berkualitas, berkarakter, dan mampu 
menjawab tantangan zaman.

Kepemimpinan Transformasional dalam 
Pendidikan Islam
Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam adalah gaya 
kepemimpinan yang bertujuan untuk mengubah cara berpikir, bertindak, 
dan berinteraksi dari yang biasa menjadi luar biasa. Pemimpin transfor-
masional dalam pendidikan Islam berperan sebagai agen perubahan yang 
mengarahkan lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dalam setiap aspek kehidupan dan proses pendidikan. Pemimpin 
ini tidak hanya sekadar mengelola, tetapi juga menginspirasi dan mengge-
rakkan seluruh pihak di lembaga pendidikan untuk melakukan perbaikan 
yang berkelanjutan, dengan mengedepankan nilai iman, ilmu, dan akhlak 
(Iskandar, 2020).

Dalam pendidikan Islam, pemimpin transformasional harus memi-
liki kemampuan untuk menggabungkan prinsip-prinsip manajerial yang 
modern dengan nilai-nilai Islam yang dapat memberikan arahan bagi 
lembaga pendidikan untuk mencapai keberhasilan yang maksimal dalam 
proses pembelajaran, baik dalam segi kognitif maupun moral (Mulia, 2017).

Pemimpin transformasional dalam pendidikan Islam memiliki bebe-
rapa karakteristik yang membedakannya dengan jenis kepemimpinan 
lainnya. Karakteristik-karakteristik ini sangat penting dalam mewujud-
kan manajemen mutu yang berfokus pada pengembangan sumber daya 
manusia dan pencapaian tujuan pendidikan yang berkualitas. Adapun 
karakteristik utama kepemimpinan transformasional dalam pendidikan 
Islam adalah sebagai berikut.

1.	 Visi yang Menginspirasi
Pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas dan mampu 
menginspirasi seluruh warga lembaga pendidikan untuk mencapai 
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tujuan pendidikan yang lebih besar, yaitu menciptakan generasi 
Muslim yang berilmu dan berakhlak mulia. Visi ini tidak hanya 
terbatas pada pencapaian hasil belajar akademik, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan penguatan iman peserta didik. Visi yang 
menginspirasi ini menjadi landasan yang memotivasi setiap individu 
di lembaga pendidikan untuk berperan aktif dalam mewujudkannya 
(Mulyasa, 2010).

2.	 Motivasi dan Inspirasi
Pemimpin transformasional dalam pendidikan Islam memotivasi 
dan menginspirasi para guru dan peserta didik dengan memberi 
contoh yang baik, serta memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai 
Islam. Motivasi yang diberikan tidak hanya berfokus pada pencapaian 
hasil akademik, tetapi juga pada penguatan karakter dan keimanan. 
Pemimpin yang inspiratif mampu menumbuhkan semangat dalam diri 
setiap individu untuk memberikan yang terbaik dalam pembelajaran 
dan pengabdian mereka kepada Allah dan umat (Iskandar, 2020).

3.	 Pengembangan Individu
Pemimpin transformasional juga memiliki komitmen kuat dalam 
pengembangan individu, baik itu peserta didik maupun pendidik. 
Dalam pendidikan Islam, pemimpin bertugas memberikan kesem-
patan bagi pendidik untuk mengembangkan kompetensinya melalui 
pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan. Di sisi lain, pemimpin 
juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi terbaik 
mereka dalam ilmu pengetahuan, keterampilan, serta akhlak Islam 
yang mulia (Sulaeman, 2009).

4.	 Kepercayaan dan Kolaborasi
Pemimpin transformasional dalam pendidikan Islam membangun 
kepercayaan yang kuat di antara pendidik, peserta didik, dan seluruh 
staf lembaga pendidikan. Mereka mengedepankan kolaborasi dan kerja 
tim dalam mencapai tujuan bersama, yang tidak hanya mencakup 
pencapaian akademik, tetapi juga pengembangan moral dan spiritual. 
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Kepercayaan dan kolaborasi ini menjadi fondasi untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan yang positif dan berkelanjutan (Mulia, 2017).

Pemimpin transformasional memiliki peran yang sangat penting 
dalam manajemen mutu pendidikan Islam. Pemimpin ini bertugas memas-
tikan bahwa semua komponen dalam lembaga pendidikan, mulai dari 
kurikulum, pembelajaran, pendidik, hingga fasilitas pendidikan, berjalan 
dengan standar mutu yang tinggi. Berikut adalah beberapa peran utama 
pemimpin transformasional dalam manajemen mutu pendidikan Islam.

1.	 Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Pemimpin transformasional berperan dalam memastikan bahwa 
proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian akade-
mik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai Islam. 
Mereka memotivasi para guru untuk menggunakan metode pembel-
ajaran yang kreatif, inovatif, dan berbasis teknologi yang mendukung 
pembentukan kepribadian Islami peserta didik. Dengan demikian, 
kualitas pembelajaran menjadi lebih berkualitas dan relevan dengan 
perkembangan zaman (Iskandar, 2020).

2.	 Peningkatan Profesionalisme Guru
Pemimpin transformasional juga berperan dalam meningkatkan profe-
sionalisme guru melalui berbagai pelatihan dan program pengem-
bangan. Guru-guru dalam pendidikan Islam tidak hanya diharap-
kan memiliki kompetensi akademik, tetapi juga kompetensi dalam 
membentuk karakter dan mengajarkan nilai-nilai Islami. Pemimpin 
harus memastikan bahwa guru terus berkembang, baik secara pedago-
gik, keislaman, maupun dalam hal penggunaan teknologi pendidikan 
(Mulyasa, 2010).

3.	 Mendorong Perbaikan Berkelanjutan
Pemimpin transformasional selalu berkomitmen pada perbaikan 
berkelanjutan. Dalam manajemen mutu, pemimpin pendidikan Islam 
harus melakukan evaluasi rutin terhadap setiap aspek pendidikan 
dan mendorong perubahan yang diperlukan untuk mencapai hasil 
yang lebih baik. Evaluasi dan perbaikan ini melibatkan seluruh warga 
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lembaga pendidikan, termasuk peserta didik, orang tua, dan masya-
rakat sekitar (Mulia, 2017).

4.	 Menjadi Teladan dalam Pengamalan Nilai-Nilai Islam
Pemimpin pendidikan Islam yang transformasional tidak hanya berbi-
cara tentang perubahan, tetapi juga menjadi teladan nyata dalam peng-
amalan nilai-nilai Islam. Mereka menunjukkan akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari dan membimbing warga lembaga pendidikan 
untuk meneladani sikap dan perilaku yang baik. Keteladanan pemim-
pin sangat penting dalam menciptakan budaya pendidikan yang Islami 
di lembaga pendidikan (Sulaeman, 2009).

Dengan visi yang jelas, motivasi yang tinggi, serta kemampuan untuk 
mengembangkan individu dan menciptakan kolaborasi yang solid, pemim-
pin transformasional dapat menciptakan lembaga pendidikan Islam yang 
unggul, relevan dengan perkembangan zaman, dan tetap berpegang teguh 
pada nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional 
menjadi kunci dalam mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas, 
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan global.

Keterampilan Manajerial yang Dibutuhkan 
Pemimpin Pendidikan
Pemimpin pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam memastikan 
terwujudnya pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran Islam. Untuk dapat menjalankan peran ini secara efektif, seorang 
pemimpin pendidikan Islam harus memiliki keterampilan manajerial yang 
memadai. Keterampilan manajerial ini mencakup kemampuan dalam 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan selu-
ruh kegiatan pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai dengan baik. 
Dalam konteks manajemen mutu pendidikan Islam, keterampilan mana-
jerial pemimpin menjadi sangat penting untuk mencapai pendidikan yang 
tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pembentukan 
karakter peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
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Keterampilan manajerial yang dimiliki oleh pemimpin pendidikan 
Islam harus mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan sumber 
daya manusia, pengembangan kurikulum, manajemen keuangan, hingga 
hubungan dengan orang tua dan masyarakat. Keterampilan-keterampilan 
ini sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa sistem pendidikan Islam 
berjalan dengan efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam 
yang mengutamakan keseimbangan antara dunia dan akhirat (Mulyasa, 
2010).

1.	 Keterampilan Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah keterampilan manajerial dasar yang diperlukan 
oleh pemimpin pendidikan Islam. Pemimpin harus dapat meru-
muskan tujuan pendidikan, menetapkan prioritas, serta merancang 
langkah-langkah strategis untuk mencapainya. Dalam pendidikan 
Islam, perencanaan harus mencakup aspek akademik dan moral, 
dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam seluruh proses 
pendidikan. Proses perencanaan ini mencakup penyusunan kuri-
kulum, pengorganisasian waktu belajar, serta penetapan kebijakan 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 
zaman (Iskandar, 2020).

Pemimpin pendidikan Islam juga harus memiliki keterampilan 
dalam merencanakan sumber daya, termasuk pendidik, tenaga kepen-
didikan, sarana prasarana, dan anggaran. Tanpa perencanaan yang 
matang, tujuan pendidikan yang diinginkan tidak akan tercapai secara 
optimal (Mulyasa, 2010).

2.	 Keterampilan Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah keterampilan manajerial yang memung-
kinkan pemimpin pendidikan Islam untuk menyusun dan mengatur 
sumber daya, struktur organisasi, serta alur kerja dalam lembaga 
pendidikan. Pemimpin yang efektif dalam pendidikan Islam harus 
mampu mengorganisasi sumber daya manusia dengan cara yang 
efisien dan efektif, memastikan bahwa setiap individu berada di posisi 
yang sesuai dengan kompetensinya.
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Dalam konteks pendidikan Islam, pengorganisasian juga menca-
kup penyusunan jadwal pembelajaran, pembagian tugas pengajaran 
dan pembinaan, serta pengaturan interaksi antara berbagai pihak yang 
terlibat dalam proses pendidikan, seperti guru, peserta didik, orang 
tua, dan masyarakat. Pemimpin pendidikan Islam juga harus mampu 
mengatur alur komunikasi yang jelas agar seluruh warga sekolah 
memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan dan kebijakan 
pendidikan (Mulyasa, 2010).

3.	 Keterampilan Kepemimpinan (Leading)
Keterampilan kepemimpinan merupakan aspek penting dalam mana-
jemen pendidikan Islam. Pemimpin pendidikan Islam tidak hanya 
bertindak sebagai manajer, tetapi juga sebagai inspirator dan motivator 
bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Pemimpin 
yang efektif dalam pendidikan Islam mampu memotivasi guru dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetap-
kan.

Kepemimpinan dalam pendidikan Islam harus dilandasi oleh 
nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keteladanan, kedisiplinan, dan 
kasih sayang. Pemimpin harus dapat memberikan arahan yang jelas, 
memberikan dukungan moral, serta menjadi contoh dalam penga-
malan nilai-nilai keislaman. Pemimpin yang memiliki keterampilan 
kepemimpinan yang baik mampu menciptakan budaya sekolah yang 
positif, di mana setiap individu merasa dihargai dan termotivasi untuk 
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka (Iskandar, 2020).

4.	 Keterampilan Pengendalian (Controlling)
Pengendalian merupakan keterampilan manajerial yang diperlukan 
untuk memantau dan mengevaluasi pelaksanaan rencana yang telah 
dibuat. Pemimpin pendidikan Islam harus dapat memantau kemajuan 
dalam mencapai tujuan pendidikan dan mengidentifikasi masalah 
atau hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. 
Dengan keterampilan pengendalian yang baik, pemimpin dapat meng-
ambil langkah korektif yang diperlukan untuk memastikan bahwa 
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pendidikan tetap berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang 
telah ditetapkan.

Dalam konteks manajemen mutu, pengendalian mencakup peng-
awasan terhadap proses pendidikan secara keseluruhan, termasuk 
pembelajaran, pengelolaan sumber daya, dan interaksi antara peserta 
didik dengan pendidik. Pemimpin pendidikan Islam harus mampu 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dan kinerja guru secara objek-
tif dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan 
berkelanjutan (Mulyasa, 2010).

5.	 Keterampilan Komunikasi (Communication)
Keterampilan komunikasi adalah keterampilan manajerial yang tidak 
kalah penting dalam pendidikan Islam. Pemimpin pendidikan Islam 
harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas, efek-
tif, dan terbuka dengan semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, 
baik dengan guru, peserta didik, orang tua, maupun masyarakat. 
Komunikasi yang baik akan membangun hubungan yang harmonis, 
meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat rasa saling percaya di 
antara semua pihak.

Pemimpin pendidikan Islam yang efektif mampu menyampai-
kan visi, misi, dan kebijakan pendidikan dengan cara yang mudah 
dipahami dan diterima oleh semua pihak. Selain itu, pemimpin juga 
harus mendengarkan masukan, kritik, dan saran dari pendidik, peserta 
didik, dan orang tua untuk memperbaiki sistem pendidikan yang ada 
(Iskandar, 2020).

6.	 Keterampilan Pengambilan Keputusan (Decision-Making)
Pemimpin pendidikan Islam juga harus memiliki keterampilan dalam 
pengambilan keputusan yang tepat dan bijaksana. Setiap keputusan 
yang diambil oleh pemimpin harus didasarkan pada pertimbangan 
yang matang dan relevansi dengan tujuan pendidikan. Pengambilan 
keputusan dalam pendidikan Islam harus mempertimbangkan aspek 
keislaman, kemanfaatan bagi peserta didik, serta dampaknya terhadap 
lembaga pendidikan secara keseluruhan.
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Pemimpin yang memiliki keterampilan pengambilan keputusan 
yang baik mampu menyelesaikan masalah dengan cepat dan efektif, 
serta membuat keputusan yang mendukung tercapainya tujuan pendi-
dikan yang berorientasi pada nilai-nilai Islam (Mulyasa, 2010).

Keterampilan manajerial yang dibutuhkan oleh pemimpin pendidikan 
Islam sangat beragam dan saling berkaitan satu sama lain. Keterampilan 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengendalian, komuni-
kasi, dan pengambilan keputusan menjadi kunci utama dalam menciptakan 
sistem pendidikan Islam yang berkualitas dan berkelanjutan. Pemimpin 
pendidikan Islam yang memiliki keterampilan manajerial yang baik akan 
mampu menciptakan lembaga pendidikan yang tidak hanya unggul dalam 
aspek akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai 
keislaman. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan Islam harus senanti-
asa mengembangkan keterampilan manajerialnya agar dapat memimpin 
dengan bijaksana, efektif, dan berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam.

Membangun Kepercayaan di Lembaga 
Pendidikan Islam
Kepercayaan merupakan elemen fundamental yang mendasari hubungan 
antara pemimpin pendidikan, pendidik, peserta didik, orang tua, dan 
masyarakat di lembaga pendidikan Islam. Tanpa kepercayaan yang kuat, 
proses pendidikan tidak dapat berjalan dengan efektif dan harmonis. 
Kepercayaan bukan hanya bersifat satu arah, melainkan harus dibangun 
secara timbal balik antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan. 

Kepercayaan dalam lembaga pendidikan Islam menjadi landasan 
dalam membangun hubungan yang sehat antara pemimpin, pendidik, 
peserta didik, dan orang tua. Dalam pendidikan Islam, kepercayaan tidak 
hanya melibatkan aspek profesionalisme, tetapi juga nilai-nilai moral dan 
spiritual yang bersumber dari ajaran Islam. Kepercayaan akan mendorong 
setiap pihak untuk bekerja sama secara efektif, terbuka, dan saling mendu-
kung dalam mencapai tujuan pendidikan.
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Kepercayaan juga menjadi faktor penentu dalam menciptakan iklim 
yang positif di lembaga pendidikan. Dalam lembaga pendidikan Islam, 
pemimpin yang dapat membangun dan mempertahankan kepercayaan 
akan mendorong suasana pembelajaran yang lebih kondusif, di mana guru 
dan peserta didik merasa dihargai dan termotivasi untuk mengembangkan 
potensi terbaik mereka (Iskandar, 2020).

Pemimpin pendidikan Islam memainkan peran kunci dalam memba-
ngun dan menjaga kepercayaan di lembaga pendidikan. Sebagai figur 
sentral dalam manajemen lembaga, pemimpin harus menunjukkan kete-
ladanan dalam segala aspek, mulai dari integritas, kejujuran, hingga komit-
men terhadap visi dan misi pendidikan Islam. Tindakan-tindakan yang 
diambil oleh pemimpin harus mencerminkan nilai-nilai Islami berikut.

1.	 Keteladanan dalam Akhlak dan Etika
Pemimpin pendidikan Islam harus menjadi teladan dalam pengamalan 
akhlak mulia sesuai dengan tuntunan Islam. Keteladanan pemimpin 
dalam sikap, perilaku, dan komunikasi akan mempengaruhi bagai-
mana anggota lembaga pendidikan, baik pendidik, peserta didik, 
maupun orang tua, memandang dan mempercayai pemimpin mereka. 
Dalam pendidikan Islam, pemimpin yang konsisten dalam perilaku 
baik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam akan membangun kepercayaan 
yang kuat (Mulyasa, 2010).

2.	 Komunikasi Terbuka dan Transparan
Pemimpin pendidikan Islam perlu menjaga komunikasi yang terbuka, 
jelas, dan transparan dengan seluruh komponen lembaga pendidikan. 
Hal ini meliputi komunikasi internal dengan pendidik dan peserta 
didik, serta eksternal dengan orang tua dan masyarakat. Pemimpin 
yang terbuka dalam menginformasikan kebijakan, keputusan, serta 
pencapaian lembaga akan memperkuat kepercayaan pihak terkait. 
Misalnya, dalam pengambilan keputusan yang melibatkan peru-
bahan kebijakan atau kurikulum, pemimpin harus memberikan penje-
lasan yang rasional dan mendengarkan masukan dari berbagai pihak 
(Iskandar, 2020).
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3.	 Konsistensi dalam Tindakan dan Keputusan
Pemimpin pendidikan Islam harus konsisten dalam menjalankan kebi-
jakan dan keputusan yang telah dibuat. Ketidakjelasan atau perubahan 
keputusan yang sering tanpa penjelasan yang memadai dapat merusak 
kepercayaan. Oleh karena itu, pemimpin yang konsisten dalam meng-
ambil keputusan dan menunjukkan komitmennya terhadap tujuan 
pendidikan akan lebih mudah membangun dan mempertahankan 
kepercayaan di lembaga pendidikan Islam (Mulyasa, 2010).

Selain pemimpin, guru juga memegang peran penting dalam memba-
ngun dan menjaga kepercayaan dalam lembaga pendidikan Islam. 
Kepercayaan antara guru dan peserta didik, serta antara sekolah dan 
orang tua, adalah aspek vital dalam menciptakan suasana yang mendukung 
pembelajaran yang efektif.

1.	 Hubungan Guru dan Peserta Didik
Kepercayaan antara guru dan peserta didik tercipta ketika guru 
mampu menunjukkan keteladanan dalam perilaku dan sikapnya, serta 
memberikan perhatian yang cukup terhadap perkembangan peserta 
didik, baik dalam aspek akademik maupun moral. Guru yang mampu 
menunjukkan empati, adil, dan sabar dalam menghadapi peserta didik 
akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dan respek dari mereka. 
Dalam pendidikan Islam, kepercayaan ini tidak hanya mengarah pada 
peningkatan prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak 
yang baik (Iskandar, 2020).

2.	 Peran Orang Tua dalam Membangun Kepercayaan
Kepercayaan antara sekolah dan orang tua sangat penting dalam 
menciptakan kolaborasi yang produktif. Orang tua yang merasa terli-
bat dan dihargai dalam proses pendidikan akan lebih mempercayai 
lembaga pendidikan untuk mendidik anak-anak mereka. Pemimpin 
pendidikan Islam harus menciptakan ruang bagi orang tua untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, memberikan masukan, dan 
mengetahui perkembangan pendidikan anak-anak mereka. Dengan 
demikian, hubungan yang harmonis antara sekolah dan orang tua 
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akan tercipta, yang pada gilirannya akan memperkuat kepercayaan 
terhadap lembaga pendidikan Islam (Mulyasa, 2010).

Membangun kepercayaan di lembaga pendidikan Islam merupakan 
proses yang melibatkan pemimpin, pendidik, peserta didik, orang tua, dan 
masyarakat. Pemimpin pendidikan Islam memiliki peran kunci dalam 
menciptakan atmosfer yang mendukung kepercayaan melalui keteladanan, 
komunikasi yang transparan, dan keputusan yang konsisten. Kepercayaan 
yang terbangun dengan baik akan menciptakan lingkungan pendidikan 
yang harmonis, kondusif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendi-
dikan yang tidak hanya akademik, tetapi juga moral dan spiritual. Oleh 
karena itu, kepercayaan harus menjadi fondasi utama dalam manajemen 
pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan 
berkelanjutan.
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RANGKUMAN

1.	 Pemimpin pendidikan Islam, seperti kepala sekolah dan penge-
lola madrasah, memiliki tanggung jawab besar untuk merenca-
nakan, mengorganisasi, dan mengevaluasi proses pendidikan. 
Kepemimpinan yang baik akan memastikan bahwa visi dan misi 
pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

2.	 Pemimpin pendidikan Islam harus mampu menginspirasi dan 
memotivasi staf serta peserta didik untuk mencapai tujuan bersama. 
Kepemimpinan transformasional ini menciptakan iklim yang positif 
dan mendukung pembelajaran yang inovatif dan berbasis nilai-nilai 
Islam.

3.	 Pemimpin pendidikan Islam harus memiliki keterampilan manajer-
ial yang kuat, seperti perencanaan strategis, pengelolaan anggaran, 
pengembangan sumber daya manusia, serta kemampuan untuk 
mengelola perubahan di lingkungan pendidikan.

4.	 Kepercayaan antara pemimpin, guru, peserta didik, dan orang tua 
adalah dasar yang penting untuk keberhasilan manajemen pendi-
dikan. Pemimpin pendidikan Islam harus dapat menciptakan 
hubungan yang transparan dan kolaboratif dengan semua pihak 
terkait.
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BAB V 
PENGEMBANGAN KURIKULUM 

PENDIDIKAN ISLAM

Prinsip Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang kompleks dan penting 
dalam sistem pendidikan, karena kurikulum merupakan pedoman utama 
yang menentukan arah, tujuan, serta isi pembelajaran yang akan diberikan 
kepada peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan 
kurikulum tidak hanya mencakup pengaturan materi akademik, tetapi 
juga harus mengintegrasikan nilai-nilai agama, akhlak, dan karakter yang 
sejalan dengan ajaran Islam. 

Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berfungsi sebagai pedoman 
untuk memastikan bahwa kurikulum yang disusun dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang holistik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta 
tuntutan zaman. Pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam harus 
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mengikuti prinsip-prinsip dasar yang mengedepankan keseimbangan 
antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta berorientasi pada 
pencapaian tujuan pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Adapun 
prinsip-prinsip tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.	 Prinsip Keseimbangan antara Ilmu Dunia dan Akhirat
Prinsip pertama yang harus dipegang dalam pengembangan kuri-
kulum pendidikan Islam adalah keseimbangan antara ilmu dunia 
dan akhirat. Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan tidak hanya 
terbatas pada aspek duniawi, tetapi juga mencakup aspek spiritual dan 
moral. Kurikulum pendidikan Islam harus mengintegrasikan ilmu 
agama dengan ilmu umum, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas 
dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual dan 
moral yang tinggi.

Kurikulum yang seimbang ini bertujuan agar peserta didik dapat 
mengembangkan potensi intelektualnya tanpa mengabaikan kewa-
jiban agama dan akhlak yang mulia. Prinsip ini menekankan bahwa 
pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mencapai keberhasilan 
duniawi, tetapi juga untuk memperoleh kebahagiaan ukhrawi. Oleh 
karena itu, kurikulum harus mencakup mata pelajaran keagamaan 
yang mendalam, seperti Al-Qur’an, Hadis, Akhlak, dan Fikih, yang 
berfungsi sebagai landasan bagi peserta didik dalam menjalani kehi-
dupan yang berakhlak mulia.

2.	 Prinsip Relevansi dengan Kebutuhan Peserta Didik dan Masyarakat
Kurikulum pendidikan Islam harus relevan dengan kebutuhan 
peserta didik serta tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman. 
Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus dilakukan dengan 
memperhatikan konteks sosial, ekonomi, dan budaya tempat peserta 
didik berada. Kurikulum yang relevan akan mempersiapkan peserta 
didik untuk menghadapi tantangan dunia nyata, baik dalam aspek 
pribadi, sosial, maupun profesional, sambil tetap mempertahankan 
integritas nilai-nilai Islam.
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Relevansi kurikulum juga berarti bahwa materi yang diajarkan 
harus sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ilmu 
pengetahuan serta teknologi, tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman. 
Misalnya, dalam pembelajaran sains dan teknologi, peserta didik 
diajarkan untuk tidak hanya menguasai aspek teknis, tetapi juga diajar-
kan untuk menggunakan ilmu pengetahuan tersebut untuk kemasla-
hatan umat dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Mulyasa, 2010).

3.	 Prinsip Keterpaduan
Kurikulum pendidikan Islam harus bersifat integratif dan tidak terpi-
sah antara ilmu agama dan ilmu umum. Keterpaduan ini penting agar 
peserta didik memahami bahwa seluruh pengetahuan yang diperoleh 
adalah satu kesatuan yang saling mendukung dan mengarah pada 
tujuan akhir yang sama, yaitu meningkatkan kualitas hidup berda-
sarkan ajaran Islam.

Dalam prakteknya, prinsip keterpaduan berarti mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran, baik yang bersifat agama 
maupun yang bersifat umum. Misalnya, dalam pelajaran matematika, 
peserta didik diajarkan untuk menghargai keteraturan ciptaan Allah 
dalam alam semesta, dan dalam pelajaran ilmu sosial, peserta didik 
diingatkan untuk berperilaku adil dan peduli terhadap sesama sesuai 
dengan ajaran Islam (Iskandar, 2020).

4.	 Prinsip Fleksibilitas
Prinsip fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam 
berarti kurikulum harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik, perkembangan ilmu pengetahuan, serta dinamika masyara-
kat. Fleksibilitas ini memungkinkan adanya penyesuaian terhadap 
perubahan yang terjadi di dalam masyarakat dan dunia pendidikan, 
sehingga peserta didik tetap mendapatkan materi yang up-to-date dan 
sesuai dengan konteks zaman.

Selain itu, fleksibilitas kurikulum juga mencakup kemampuan 
untuk memberikan ruang bagi inovasi dan pengembangan metode 
pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta 
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didik. Misalnya, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
dalam pembelajaran dapat disesuaikan dengan kurikulum untuk 
mempermudah akses ke materi ajar yang relevan (Mulyasa, 2010).

5.	 Prinsip Keterlibatan Semua Pihak
Kurikulum pendidikan Islam tidak dapat disusun secara terpisah 
dari masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena 
itu, dalam pengembangan kurikulum, penting untuk melibatkan 
berbagai pihak, seperti pendidik, orang tua, masyarakat, dan peme-
rintah. Keterlibatan semua pihak akan memastikan bahwa kurikulum 
yang disusun benar-benar mencerminkan kebutuhan masyarakat dan 
mampu mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas.

Proses pengembangan kurikulum juga harus melibatkan para 
ulama, akademisi, dan praktisi pendidikan Islam yang memiliki pema-
haman mendalam tentang ajaran Islam dan dinamika pendidikan 
di masyarakat. Dengan demikian, kurikulum yang dihasilkan akan 
lebih menyeluruh dan dapat diterima oleh semua pihak yang terlibat 
(Iskandar, 2020).

6.	 Prinsip Berkelanjutan
Pengembangan kurikulum pendidikan Islam harus bersifat berkelan-
jutan, yang berarti kurikulum harus terus dievaluasi dan diperbaiki 
sesuai dengan perkembangan zaman. Evaluasi kurikulum harus dila-
kukan secara berkala untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 
kurikulum yang ada, serta memastikan bahwa kurikulum tetap relevan 
dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan.

Prinsip ini juga mencakup pengembangan berkelanjutan bagi para 
pendidik agar mereka terus memperoleh pelatihan dan pengembangan 
yang diperlukan untuk mengimplementasikan kurikulum dengan 
efektif. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat terus berkembang 
mengikuti perubahan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar 
yang ada dalam ajaran Islam (Mulia, 2017).

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam adalah suatu upaya 
yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa pendidikan Islam dapat 
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memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat, serta tetap berpegang 
pada nilai-nilai ajaran Islam. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 
seperti keseimbangan ilmu dunia dan akhirat, relevansi dengan kebutuhan 
peserta didik, keterpaduan ilmu, fleksibilitas, keterlibatan semua pihak, 
dan keberlanjutan harus menjadi landasan dalam merancang kurikulum 
pendidikan Islam yang berkualitas. Dengan mengikuti prinsip-prinsip 
tersebut, pendidikan Islam dapat memberikan kontribusi positif dalam 
mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 
berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan zaman.

Kurikulum yang Relevan dengan Kebutuhan Zaman
Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan zaman adalah salah satu faktor 
utama dalam menciptakan pendidikan yang efektif dan berdampak. Dalam 
konteks pendidikan Islam, kurikulum harus mampu menjembatani antara 
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika sosial 
dengan ajaran agama Islam. Tujuannya adalah untuk membentuk gene-
rasi yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki 
akhlak yang mulia dan siap menghadapi tantangan dunia yang terus 
berkembang (Iskandar, 2020).

Kurikulum pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman 
adalah kurikulum yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama 
secara mendalam, tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk meng-
atasi tantangan kehidupan modern yang melibatkan teknologi, globalisasi, 
dan perubahan sosial. Dalam pengembangan kurikulum ini, penting untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan keterampilan hidup yang 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk menjadi individu yang kompetitif 
dan berkarakter.

Berikut adalah beberapa aspek penting yang harus diperhatikan dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang relevan dengan kebu-
tuhan zaman.
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1.	 Integrasi Ilmu Agama dan Ilmu Umum
Salah satu prinsip utama dalam pengembangan kurikulum pendidikan 
Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman adalah integrasi antara 
ilmu agama dan ilmu umum. Dalam kurikulum ini, pengetahuan 
agama dan sains harus saling melengkapi dan tidak terpisah. Ilmu 
agama memberikan landasan moral dan spiritual, sedangkan ilmu 
umum memberikan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi 
tantangan duniawi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya diper-
siapkan untuk sukses di dunia, tetapi juga di akhirat (Mulyasa, 2010).

Sebagai contoh, dalam mata pelajaran sains, peserta didik tidak 
hanya diajarkan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga diajarkan bagai-
mana ilmu pengetahuan tersebut bisa digunakan untuk kemaslahatan 
umat dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam hal ini, kuriku-
lum pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman harus 
mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
ilmiah yang berbasis pada nilai-nilai keislaman (Iskandar, 2020).

2.	 Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
Dalam dunia yang terus berkembang, peserta didik perlu dibekali 
dengan keterampilan yang relevan dengan tantangan abad ke-21, 
seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, 
komunikasi, dan literasi digital. Kurikulum pendidikan Islam yang 
relevan dengan kebutuhan zaman harus mengintegrasikan keteram-
pilan ini dalam setiap mata pelajaran, sehingga peserta didik tidak 
hanya menguasai ilmu agama dan umum, tetapi juga memiliki kete-
rampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia 
kerja (Mulia, 2017).

Keterampilan abad ke-21 ini penting untuk memastikan bahwa 
peserta didik siap untuk berkompetisi dalam dunia yang semakin terhu-
bung dan cepat berubah. Dengan memberikan pembelajaran yang 
menekankan pada keterampilan ini, pendidikan Islam dapat memper-
siapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan dunia modern 
dengan bijak, berakhlak mulia, dan berbasis iman (Iskandar, 2020).
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3.	 Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan Islam saat ini adalah 
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. Dunia saat ini telah 
memasuki era digital, di mana teknologi memainkan peran penting 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 
Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman harus memanfaatkan 
teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dalam hal 
akses materi, interaksi antara guru dan peserta didik, maupun dalam 
hal evaluasi pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam harus dilakukan 
dengan bijaksana. Selain meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
teknologi juga dapat digunakan untuk mengakses sumber-sumber 
ilmu pengetahuan yang lebih luas, seperti e-learning, aplikasi pembela-
jaran Al-Qur’an, dan platform edukasi Islami yang dapat diakses kapan 
saja dan di mana saja (Mulyasa, 2010). Oleh karena itu, pengembangan 
kurikulum harus mencakup kompetensi digital sebagai bagian dari 
pembelajaran yang harus dimiliki oleh peserta didik, agar mereka 
dapat menggunakan teknologi dengan baik dan sesuai dengan prin-
sip-prinsip Islam (Iskandar, 2020).

4.	 Pendidikan Karakter dan Akhlak Mulia
Meskipun pendidikan sains dan teknologi semakin penting dalam 
kurikulum pendidikan Islam, pendidikan karakter dan akhlak mulia 
harus tetap menjadi prioritas utama. Kurikulum yang relevan dengan 
kebutuhan zaman harus memperkuat pembentukan akhlak peserta 
didik, sehingga mereka tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga memiliki moral dan etika yang tinggi. Pendidikan karakter yang 
berbasis pada ajaran Islam dapat membantu peserta didik untuk 
menjadi individu yang tidak hanya berkompeten, tetapi juga bertang-
gung jawab dan peduli terhadap sesama (Mulia, 2017).

Pendidikan Islam harus terus menekankan nilai-nilai seperti keju-
juran, kepedulian, kesederhanaan, dan tanggung jawab sosial. Dengan 
menanamkan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek pembelajaran, 
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peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya berpres-
tasi secara akademik, tetapi juga siap memberikan kontribusi positif 
bagi masyarakat dan umat (Mulyasa, 2010).

5.	 Kurikulum yang Responsif terhadap Perubahan Sosial
Kurikulum pendidikan Islam juga harus responsif terhadap perubahan 
sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu, pengem-
bangan kurikulum harus mencakup isu-isu kontemporer yang relevan 
dengan kehidupan peserta didik, seperti perubahan sosial, kemajuan 
teknologi, keberagaman budaya, serta masalah lingkungan hidup. 
Kurikulum yang responsif ini akan memungkinkan peserta didik 
untuk memahami dinamika dunia dan menjadikan ajaran Islam seba-
gai panduan dalam menghadapi perubahan tersebut (Iskandar, 2020).

Dengan memperkenalkan isu-isu kontemporer yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, pendidikan Islam dapat 
membantu mereka mengembangkan sikap kritis dan bertanggung 
jawab dalam menghadapi tantangan zaman. Ini akan memastikan 
bahwa peserta didik tidak hanya menjadi umat yang beriman, tetapi 
juga individu yang mampu beradaptasi dengan perkembangan dunia 
tanpa mengabaikan prinsip-prinsip Islam (Mulia, 2017).

Kurikulum pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan zaman 
harus mampu mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum secara 
harmonis, membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21, 
serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembela-
jaran. Selain itu, kurikulum ini juga harus terus menekankan pendidikan 
karakter dan akhlak mulia, serta responsif terhadap perubahan sosial yang 
terjadi. Dengan pendekatan yang relevan ini, pendidikan Islam dapat 
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga berakhlak mulia, siap menghadapi tantangan global, dan mampu 
memberikan kontribusi positif bagi umat dan masyarakat.
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Kurikulum Berbasis Kompetensi
Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) adalah suatu pendekatan dalam 
pendidikan yang menekankan pada pencapaian kompetensi tertentu 
yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembela-
jaran. Dalam konteks pendidikan Islam, kurikulum berbasis kompetensi 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memiliki 
pengetahuan teori, tetapi juga keterampilan dan sikap yang dapat diterap-
kan dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini juga memperhatikan 
tujuan utama pendidikan Islam, yaitu menciptakan individu yang beriman, 
berilmu, berakhlak mulia, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan 
zaman dan masyarakat.

Dalam pendidikan Islam, kurikulum berbasis kompetensi menginte-
grasikan pengetahuan agama dengan keterampilan duniawi dan moral. Ini 
bertujuan untuk mencetak generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan 
intelektual, tetapi juga kecerdasan emosional dan spiritual, serta keteram-
pilan praktis yang berguna dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dalam pendidikan Islam 
perlu memperhatikan kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat 
dan dunia kerja yang semakin kompleks.

Kurikulum berbasis kompetensi dalam pendidikan Islam harus dida-
sarkan pada beberapa prinsip dasar agar dapat mencapai tujuan pendidikan 
Islam yang holistik. Adapun prinsip-prinsip utama dalam pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi adalah sebagai berikut.

1.	 Kompetensi yang Terintegrasi
Kompetensi dalam kurikulum berbasis kompetensi harus terintegrasi 
antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam pendidikan 
Islam, kompetensi ini melibatkan tidak hanya kemampuan akademik 
(ilmu pengetahuan) tetapi juga pengembangan akhlak dan spiritualitas 
peserta didik. Kurikulum harus memastikan bahwa setiap peserta didik 
dapat menguasai ilmu agama dan umum, serta mampu mengaplikasikan 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Iskandar, 2020).
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2.	 Pencapaian yang Terukur
Kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi 
harus dapat diukur secara objektif. Setiap kompetensi yang ingin 
dicapai harus jelas, spesifik, dan terukur. Hal ini memungkinkan 
pemimpin pendidikan dan pendidik untuk memantau perkembangan 
peserta didik dan melakukan evaluasi terhadap pencapaian kompe-
tensi. Dalam pendidikan Islam, pengukuran kompetensi tidak hanya 
terbatas pada tes akademik, tetapi juga mencakup evaluasi terhadap 
perilaku dan akhlak peserta didik (Mulyasa, 2010).

3.	 Fokus pada Kebutuhan Peserta Didik
Kurikulum berbasis kompetensi harus disusun dengan memperhatikan 
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Setiap peserta didik memiliki 
latar belakang, minat, dan kebutuhan yang berbeda, sehingga kurikulum 
perlu dirancang agar dapat mengakomodasi keragaman tersebut. Dalam 
pendidikan Islam, kurikulum harus memperhatikan perkembangan 
spiritual, emosional, dan sosial peserta didik, serta membekali mereka 
dengan keterampilan hidup yang relevan dengan kehidupan modern 
tanpa mengabaikan nilai-nilai keislaman (Mulia, 2017).

Kurikulum berbasis kompetensi dalam pendidikan Islam memiliki 
berbagai keuntungan, antara lain:

1.	 Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Dengan fokus pada pencapaian kompetensi yang terukur, kurikulum 
berbasis kompetensi meningkatkan kualitas pembelajaran karena 
peserta didik memiliki tujuan yang jelas dan dapat mengukur kema-
juan mereka dalam belajar (Iskandar, 2020).

2.	 Menjamin Relevansi Pendidikan
Kurikulum berbasis kompetensi memastikan bahwa pendidikan yang 
diberikan relevan dengan kebutuhan zaman dan dapat mempersiapkan 
peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia modern, baik dalam 
aspek pribadi, sosial, maupun profesional (Mulyasa, 2010).
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3.	 Pengembangan Peserta Didik yang Holistik
Kurikulum berbasis kompetensi membantu peserta didik untuk berkem-
bang secara holistik, mencakup aspek intelektual, moral, dan spiritual. 
Hal ini penting dalam pendidikan Islam untuk membentuk generasi 
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia (Mulia, 2017).

Kurikulum berbasis kompetensi dalam pendidikan Islam merupa-
kan pendekatan yang sangat relevan dalam menjawab tantangan zaman. 
Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil akademik, tetapi 
juga pada pengembangan karakter dan keterampilan yang dibutuhkan 
oleh peserta didik untuk menghadapi kehidupan yang semakin kompleks. 
Dengan kurikulum berbasis kompetensi, pendidikan Islam dapat meng-
hasilkan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi juga memiliki akhlak 
mulia dan siap menghadapi tantangan dunia dan akhirat.

Integrasi Kurikulum dengan Nilai-Nilai Islam
Integrasi kurikulum dengan nilai-nilai Islam merupakan salah satu pende-
katan penting dalam penyelenggaraan pendidikan Islam yang bertujuan 
untuk menciptakan keseimbangan antara perkembangan ilmu pengetahuan 
dan pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks ini, kurikulum 
bukan hanya sebagai sarana untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga 
sebagai alat untuk menanamkan dan memperkuat nilai-nilai moral, etika, 
dan spiritual yang diajarkan dalam Islam. Dengan integrasi ini, diharapkan 
peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak 
mulia dan mampu menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islam yang berbasis pada integrasi kurikulum dengan 
nilai-nilai Islam bertujuan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 
pandai dalam hal akademik, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang 
mendalam, akhlak yang baik, serta mampu mengaplikasikan ajaran Islam 
dalam kehidupan sosial. Integrasi kurikulum dengan nilai-nilai Islam ini 
perlu dilaksanakan dengan cara yang sistematis dan komprehensif, meli-
batkan berbagai aspek, mulai dari tujuan pendidikan, materi ajar, metode 
pembelajaran, hingga penilaian.
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Berikut adalah beberapa aspek penting dalam mengintegrasikan kuri-
kulum dengan nilai-nilai Islam.

1.	 Tujuan Pendidikan Islam yang Holistik
Tujuan pendidikan Islam harus mencakup pengembangan potensi 
peserta didik secara menyeluruh, baik dari segi kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan), dengan landasan 
nilai-nilai Islam yang kokoh. Oleh karena itu, dalam menyusun kuriku-
lum pendidikan Islam, tujuan yang ingin dicapai harus mencerminkan 
keseimbangan antara pembelajaran ilmu pengetahuan umum dan 
pengembangan akhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Peserta didik tidak hanya diajarkan untuk menguasai berbagai 
ilmu pengetahuan, tetapi juga dibimbing untuk mengembangkan 
sikap yang baik, seperti kejujuran, kesederhanaan, dan tanggung 
jawab sosial. Tujuan pendidikan Islam yang holistik ini mengarah 
pada pembentukan pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak 
mulia (Mulyasa, 2010).

2.	 Kurikulum yang Mengintegrasikan Ilmu Agama dan Ilmu Umum
Salah satu aspek penting dalam integrasi kurikulum dengan nilai-nilai 
Islam adalah menyusun kurikulum yang menggabungkan ilmu agama 
dengan ilmu umum secara harmonis. Dalam pendidikan Islam, kedua 
bidang ilmu ini tidak dipandang terpisah, melainkan saling meleng-
kapi. Ilmu agama memberikan dasar moral dan spiritual yang kuat, 
sementara ilmu umum membantu peserta didik untuk memahami dan 
menguasai dunia sekitar mereka dengan cara yang bijak dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam.

Sebagai contoh, dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA), peserta didik tidak hanya diajarkan tentang teori-teori ilmiah, 
tetapi juga diberikan pemahaman tentang bagaimana ilmu tersebut 
dapat digunakan untuk memuliakan ciptaan Allah dan bermanfaat 
bagi umat manusia. Dengan demikian, peserta didik akan melihat 
hubungan antara pengetahuan yang mereka peroleh dengan prin-
sip-prinsip Islam dalam kehidupan mereka (Iskandar, 2020).
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3.	 Penanaman Nilai-Nilai Islam dalam Proses Pembelajaran
Pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam kurikulum juga harus dite-
rapkan dalam proses pembelajaran sehari-hari. Dalam setiap mata 
pelajaran, baik yang berkaitan dengan agama maupun yang bersifat 
umum, nilai-nilai Islam harus diinternalisasi dan diterapkan dalam 
tindakan dan sikap peserta didik. Misalnya, dalam pembelajaran 
matematika, peserta didik diajarkan untuk menghargai keteraturan 
ciptaan Allah dalam alam semesta. Dalam pelajaran sejarah, peserta 
didik dapat diajarkan tentang peran penting moralitas dan keadilan 
dalam sejarah peradaban Islam.

Metode pembelajaran yang digunakan juga harus berorientasi 
pada pembentukan karakter yang Islami. Misalnya, guru dapat meng-
gunakan pendekatan berbasis diskusi, studi kasus, atau permainan 
peran yang mengajarkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, 
dan kepedulian terhadap sesama. Dengan pendekatan ini, peserta 
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga bela-
jar mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
(Mulyasa, 2010).

4.	 Evaluasi dan Penilaian yang Berdasarkan Nilai Islam
Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada penca-
paian akademik, tetapi juga pada perkembangan akhlak dan sikap 
peserta didik. Oleh karena itu, penilaian harus mencakup tiga aspek 
utama: pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Penilaian terhadap 
akhlak peserta didik sangat penting untuk memastikan bahwa mereka 
tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga memiliki perilaku 
yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam hal ini, pemimpin pendidikan Islam dan pendidik harus 
memastikan bahwa penilaian tidak hanya dilakukan melalui tes tertu-
lis, tetapi juga melalui observasi terhadap perilaku peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, pendidik dapat menilai peserta didik 
berdasarkan sikap mereka dalam berinteraksi dengan teman-teman 
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sekelas, ketepatan waktu, dan bagaimana mereka menunjukkan rasa 
tanggung jawab dalam kegiatan kelompok (Iskandar, 2020).

5.	 Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 
Pengintegrasian kurikulum dengan nilai-nilai Islam juga memerlu-
kan keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat. Orang tua memiliki 
peran penting dalam membentuk karakter anak-anak mereka di luar 
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam 
harus dapat mengakomodasi kolaborasi antara sekolah dan orang tua 
untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah 
dapat diteruskan dan dipraktikkan di rumah dan dalam kehidupan 
sehari-hari.

Masyarakat juga memiliki peran yang besar dalam mendu-
kung pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam harus menjalin 
hubungan yang baik dengan masyarakat untuk menguatkan nilai-
nilai sosial dan moral yang ada dalam pendidikan. Dengan demikian, 
integrasi kurikulum dengan nilai-nilai Islam akan memperkuat rasa 
tanggung jawab bersama untuk membentuk generasi yang beriman, 
berilmu, dan berakhlak mulia (Mulia, 2017).

Integrasi kurikulum dengan nilai-nilai Islam adalah hal yang sangat 
penting dalam pendidikan Islam. Kurikulum yang mengintegrasikan ilmu 
agama dan ilmu umum akan membentuk peserta didik yang tidak hanya 
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan dapat 
mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan mereka. Dengan pengem-
bangan kurikulum yang berbasis pada nilai-nilai Islam, pendidikan Islam 
dapat mencetak generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, siap 
menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya.
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RANGKUMAN

1.	 Pengembangan kurikulum pendidikan Islam memerlukan perhati-
an pada relevansi, fleksibilitas, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
setiap materi ajar. Kurikulum harus dirancang dengan mempertim-
bangkan kebutuhan zaman, yang tidak hanya mencakup pengeta-
huan agama tetapi juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.

2.	 Kurikulum pendidikan Islam harus dinamis dan responsif terhadap 
perubahan zaman, dengan menyesuaikan diri terhadap perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mempersiapkan 
peserta didik untuk menghadapi tantangan global. Sebagai contoh, 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, yang tidak hanya 
fokus pada hasil akademik tetapi juga pada keterampilan hidup dan 
karakter yang Islami.

3.	 Dengan fokus pada pengembangan keterampilan yang dapat dite-
rapkan di dunia nyata, kurikulum berbasis kompetensi memastikan 
bahwa peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis 
tetapi juga keterampilan praktis yang dapat mendukung kehidupan 
mereka di masa depan, baik dalam bidang agama maupun pekerjaan.

4.	 Dalam pendidikan Islam, penting untuk tidak terjadinya pemisahan 
antara ilmu agama dan ilmu umum. Kurikulum harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan 
dalam setiap mata pelajaran, baik yang berkaitan langsung dengan 
agama maupun dengan pengetahuan duniawi.
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BAB VI 
PENGELOLAAN SUMBER  

DAYA MANUSIA

Pengelolaan Guru dan Tenaga Kependidikan
Pengelolaan guru dan tenaga kependidikan merupakan aspek vital dalam 
sistem pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam. Guru dan tenaga 
kependidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan yang tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akade-
mik, tetapi juga pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik. 
Oleh karena itu, pengelolaan yang efektif terhadap guru dan tenaga kepen-
didikan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi kuri-
kulum, pencapaian tujuan pendidikan, serta pembinaan nilai-nilai Islam 
dalam lembaga pendidikan.

Pengelolaan guru dan tenaga kependidikan dalam pendidikan Islam 
tidak hanya terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup 
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pengembangan profesionalisme, peningkatan kualitas pembelajaran, serta 
pemberdayaan mereka untuk menciptakan lingkungan belajar yang Islami. 
Dalam konteks ini, pengelolaan tersebut harus memperhatikan keseim-
bangan antara aspek keilmuan dan akhlak, serta integrasi nilai-nilai Islam 
dalam seluruh proses pendidikan. Berikut adalah beberapa aspek penting 
dalam pengelolaan guru dan tenaga kependidikan dalam pendidikan Islam.

1.	 Perekrutan dan Seleksi Guru yang Profesional dan Islami
Perekrutan dan seleksi guru adalah langkah awal yang sangat penting 
dalam pengelolaan tenaga kependidikan. Dalam pendidikan Islam, 
proses perekrutan harus memastikan bahwa guru yang dipilih tidak 
hanya memiliki kualifikasi akademik yang memadai, tetapi juga inte-
gritas moral dan spiritual yang tinggi. Guru dalam pendidikan Islam 
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan bagi 
peserta didik dalam aspek keimanan, akhlak, dan perilaku sehari-hari 
(Iskandar, 2020).

Proses seleksi harus dilakukan dengan ketat untuk memastikan 
bahwa guru yang diterima memiliki komitmen terhadap nilai-nilai 
Islam, serta mampu mengintegrasikan ajaran agama dalam proses 
pembelajaran. Dalam hal ini, selain ujian akademik, evaluasi terhadap 
sikap, perilaku, dan pemahaman keislaman calon guru juga perlu 
menjadi pertimbangan utama (Mulyasa, 2010).

2.	 Pengembangan Profesionalisme Guru
Pengembangan profesionalisme guru merupakan bagian integral dari 
pengelolaan guru dan tenaga kependidikan dalam pendidikan Islam. 
Guru harus terus mengembangkan kemampuan dan kompetensinya 
dalam bidang akademik dan pedagogik, serta dalam pemahaman 
dan pengamalan nilai-nilai Islam. Pengembangan ini dapat dilakukan 
melalui pelatihan, workshop, seminar, dan forum diskusi yang dapat 
memperkaya wawasan dan keterampilan guru dalam mengajar dan 
mendidik peserta didik.

Selain itu, pengembangan profesionalisme guru dalam pendidikan 
Islam juga mencakup pelatihan dalam aspek kepribadian dan akhlak, 
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yang sangat penting untuk memastikan bahwa guru tidak hanya 
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menjadi teladan dalam penga-
malan ajaran Islam. Dengan demikian, guru dapat mengajarkan ilmu 
pengetahuan dengan penuh keikhlasan, kasih sayang, dan perhatian 
kepada peserta didik (Iskandar, 2020).

3.	 Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Peningkatan kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kualitas 
guru dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu, pengelolaan guru yang 
efektif harus mencakup aspek peningkatan kualitas pembelajaran yang 
relevan dengan kebutuhan zaman dan tuntutan masyarakat. Dalam 
pendidikan Islam, hal ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 
materi pelajaran, tetapi juga pada cara penyampaian yang mencakup 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik.

Pemimpin pendidikan Islam harus memastikan bahwa guru 
memiliki keterampilan dalam mengelola kelas, menggunakan berbagai 
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
serta dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap mata pela-
jaran. Dalam hal ini, pengelolaan guru harus mendorong mereka untuk 
menjadi pendidik yang kreatif, inovatif, dan memiliki kemampuan 
untuk membangkitkan minat belajar peserta didik (Mulyasa, 2010).

4.	 Pembinaan dan Motivasi Guru
Guru yang diberdayakan dan termotivasi dengan baik akan memberi-
kan kontribusi yang besar terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena 
itu, pembinaan dan motivasi guru harus dilakukan secara berkelan-
jutan. Pemimpin pendidikan Islam harus berperan dalam memberi-
kan dorongan positif kepada guru, baik dalam bentuk penghargaan 
atas pencapaian mereka maupun dalam bentuk bimbingan untuk 
pengembangan diri.

Motivasi yang diberikan tidak hanya bersifat material, tetapi juga 
harus mencakup penguatan spiritual, seperti memberikan penghar-
gaan atas dedikasi mereka dalam mendidik dan membimbing peserta 
didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pembinaan ini penting untuk 
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menjaga semangat dan komitmen guru dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik dan pembina (Mulia, 2017).

5.	 Penilaian dan Evaluasi Kinerja Guru
Penilaian kinerja guru merupakan salah satu aspek penting dalam 
pengelolaan guru dan tenaga kependidikan. Penilaian ini bertujuan 
untuk mengukur sejauh mana guru dapat mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan, baik dalam aspek akademik maupun dalam 
pengembangan karakter peserta didik. Evaluasi kinerja guru dalam 
pendidikan Islam harus mencakup penilaian terhadap pencapaian 
kompetensi guru dalam mengajar, tetapi juga pada sikap dan perilaku 
mereka sebagai teladan bagi peserta didik.

Pemimpin pendidikan Islam harus memastikan bahwa sistem 
penilaian kinerja guru dilakukan secara objektif, adil, dan berkesinam-
bungan. Selain itu, hasil penilaian harus digunakan sebagai dasar untuk 
memberikan umpan balik yang konstruktif dan untuk merencanakan 
pengembangan profesional lebih lanjut bagi guru yang bersangkutan 
(Mulyasa, 2010).

6.	 Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan
Keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan terkait dengan 
kebijakan pendidikan dan pengelolaan lembaga pendidikan sangat 
penting. Guru sebagai tenaga kependidikan yang terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran memiliki wawasan dan pengalaman yang 
sangat berharga untuk memberikan masukan mengenai kurikulum, 
metode pembelajaran, dan kebijakan lainnya. Pemimpin pendidikan 
Islam harus menciptakan lingkungan yang memungkinkan guru 
untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, sehingga 
mereka merasa dihargai dan terlibat dalam perkembangan lembaga 
pendidikan (Iskandar, 2020).

7.	 Pemberdayaan Tenaga Kependidikan Lainnya
Selain guru, tenaga kependidikan lainnya, seperti kepala sekolah, tenaga 
administrasi, dan staf lainnya, juga berperan penting dalam mendu-
kung keberhasilan pengelolaan pendidikan Islam. Pemberdayaan 
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tenaga kependidikan lainnya mencakup pengembangan keteram-
pilan dalam manajemen administrasi, pengelolaan sumber daya, serta 
pemberian pelayanan yang baik kepada peserta didik dan orang tua.

Pemimpin pendidikan Islam harus memastikan bahwa setiap 
tenaga kependidikan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 
mendukung proses pembelajaran dan menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk pendidikan yang berkualitas (Mulyasa, 2010).

Pengelolaan guru dan tenaga kependidikan dalam pendidikan Islam 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Dengan 
pengelolaan yang efektif, baik dalam hal perekrutan, pengembangan profe-
sionalisme, motivasi, hingga evaluasi kinerja, kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan. Pemimpin pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung guru dan tenaga kependidikan 
untuk berperan maksimal dalam mencapai tujuan pendidikan yang berba-
sis pada nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pengelolaan yang baik terha-
dap guru dan tenaga kependidikan akan menghasilkan pendidikan Islam 
yang berkualitas dan mampu mencetak generasi yang beriman, berilmu, 
dan berakhlak mulia.

Pengembangan Profesionalisme Guru
Pengembangan profesionalisme guru dalam pendidikan Islam sangat 
penting karena guru berperan sentral dalam membentuk karakter peserta 
didik. Guru yang profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi 
juga memiliki kemampuan dalam mengelola kelas, menginspirasi peserta 
didik, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Selain 
itu, guru yang profesional juga dapat menjadi teladan bagi peserta didik 
dalam hal moral, etika, dan akhlak.

Dalam pendidikan Islam, guru tidak hanya dituntut untuk memi-
liki pengetahuan yang luas, tetapi juga harus memiliki kemampuan 
untuk mengajarkan nilai-nilai akhlak, mengembangkan spiritualitas, dan 
membimbing peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama. Oleh 
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karena itu, pengembangan profesionalisme guru dalam pendidikan Islam 
mencakup dua aspek utama: kompetensi akademik dan pengembangan 
karakter.

Pengembangan profesionalisme guru dalam pendidikan Islam meli-
puti berbagai aspek yang saling berkaitan. Berikut adalah beberapa aspek 
penting dalam pengembangan profesionalisme guru.

1.	 Peningkatan Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Guru 
harus mampu mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan mampu membuat suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dalam konteks 
pendidikan Islam, guru juga harus mampu mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memahami dan mengamalkan 
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Pelatihan dan workshop yang berkaitan dengan inovasi dalam 
metode pembelajaran, penggunaan teknologi dalam pendidikan, serta 
pengembangan keterampilan mengelola kelas menjadi bagian penting 
dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru (Iskandar, 2020).

2.	 Penguatan Kepribadian dan Akhlak
Pengembangan kepribadian dan akhlak guru sangat penting dalam 
pendidikan Islam, karena guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 
menjadi teladan bagi peserta didik. Guru dalam pendidikan Islam 
harus mampu menunjukkan akhlak yang mulia dalam setiap tindakan 
dan kata-katanya. Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme 
guru harus mencakup upaya untuk memperbaiki dan memperkuat 
karakter guru, termasuk dalam hal kejujuran, kesabaran, rasa tanggung 
jawab, dan kepedulian terhadap peserta didik.

Pelatihan yang berfokus pada pengembangan karakter dan etika 
profesi menjadi bagian dari pengembangan kepribadian guru. Selain 
itu, pemimpin pendidikan Islam harus memberikan contoh yang baik 
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dalam hal akhlak dan sikap agar guru dapat meneladani dan mene-
rapkan nilai-nilai Islami dalam interaksi sehari-hari (Mulyasa, 2010).

3.	 Peningkatan Pengetahuan Keislaman
Sebagai pendidik di lembaga pendidikan Islam, guru harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam. Oleh karena itu, 
peningkatan pengetahuan keislaman menjadi aspek penting dalam 
pengembangan profesionalisme guru. Guru tidak hanya perlu mengu-
asai materi pelajaran umum, tetapi juga harus terus memperdalam 
pengetahuan tentang Al-Qur’an, Hadis, Fikih, Akhlak, dan Ilmu-ilmu 
Islam lainnya.

Pelatihan dan program kajian keislaman yang dilakukan secara 
rutin di lembaga pendidikan Islam dapat membantu guru untuk terus 
memperbaharui pengetahuan agama mereka. Ini penting agar guru 
dapat mengajarkan materi keagamaan dengan cara yang akurat, rele-
van, dan sesuai dengan konteks zaman (Iskandar, 2020).

4.	 Pengembangan Keterampilan Profesional
Selain kompetensi pedagogik dan pengetahuan keislaman, guru juga 
harus mengembangkan keterampilan profesional lainnya, seperti 
keterampilan dalam komunikasi, manajemen waktu, dan pemecahan 
masalah. Keterampilan ini sangat penting dalam mengelola kelas yang 
heterogen, menghadapi tantangan dalam pembelajaran, serta berin-
teraksi dengan orang tua dan masyarakat.

Pemimpin pendidikan Islam harus menyediakan pelatihan dan 
kesempatan bagi guru untuk mengembangkan keterampilan profe-
sional ini. Dengan keterampilan yang lebih baik, guru akan dapat 
bekerja lebih efektif dan memberikan kontribusi positif bagi lembaga 
pendidikan (Mulyasa, 2010).

Pengembangan profesionalisme guru dalam pendidikan Islam meru-
pakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Guru yang profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga 
memiliki integritas moral dan kemampuan untuk membimbing peserta 
didik dalam mengembangkan akhlak dan spiritualitas mereka. Dengan 
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pengembangan yang berkelanjutan dalam aspek pedagogik, kepribadian, dan 
keislaman, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas dan 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan Islam yang holistik. Pemimpin 
pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menyediakan peluang 
pengembangan profesionalisme yang tepat dan relevan bagi para guru.

Penilaian Kinerja Guru
Penilaian kinerja guru adalah proses yang penting dalam sistem pendidikan 
untuk mengukur sejauh mana guru berhasil mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Dalam pendidikan Islam, penilaian kinerja guru 
bukan hanya berfokus pada aspek pengajaran akademik, tetapi juga pada 
aspek akhlak, etika, dan nilai-nilai Islam yang harus diterapkan dalam setiap 
tindakan dan perilaku guru. Sebagai seorang pendidik dalam lembaga 
pendidikan Islam, guru diharapkan untuk tidak hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepribadian 
peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam.

Penilaian kinerja guru dalam pendidikan Islam harus dilakukan secara 
holistik, yang mencakup berbagai aspek, mulai dari pengelolaan kelas, kete-
rampilan mengajar, hingga kemampuan membina karakter peserta didik. 
Penilaian ini juga harus bersifat objektif, adil, dan transparan, serta diguna-
kan sebagai dasar untuk pembinaan, pengembangan profesionalisme, dan 
perbaikan yang berkelanjutan bagi guru. Berikut adalah beberapa aspek 
penting dalam penilaian kinerja guru dalam pendidikan Islam.

1.	 Aspek Akademik dan Kompetensi Mengajar
Aspek pertama yang perlu dinilai dalam kinerja guru adalah kompe-
tensi akademik dan kemampuan mengajarnya. Kompetensi ini menca-
kup penguasaan materi pelajaran, keterampilan dalam menyampaikan 
materi, serta penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Dalam pendidikan Islam, kompetensi 
guru juga melibatkan kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya 
memahami ilmu pengetahuan tetapi juga mengamalkan ajaran agama.
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Penilaian kompetensi akademik dan pengajaran dilakukan melalui 
observasi langsung terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
guru. Hal ini mencakup pemantauan terhadap metode yang diguna-
kan, interaksi dengan peserta didik, serta kemampuan guru dalam 
menjelaskan materi dengan jelas dan mudah dipahami. Selain itu, 
hasil evaluasi terhadap pencapaian belajar peserta didik juga menjadi 
indikator kinerja guru dalam hal pengajaran (Iskandar, 2020).

2.	 Aspek Pengelolaan Kelas
Kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan salah satu aspek 
kunci dalam penilaian kinerja guru. Pengelolaan kelas yang baik dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mendukung 
peserta didik untuk belajar dengan maksimal. Guru yang efektif dalam 
pengelolaan kelas dapat mengatur waktu dengan baik, menjaga disip-
lin, dan menciptakan lingkungan belajar yang positif.

Dalam pendidikan Islam, pengelolaan kelas juga mencakup upaya 
guru dalam membina akhlak peserta didik dan menciptakan suasana 
yang Islami. Misalnya, guru dapat menumbuhkan rasa saling meng-
hormati, kerja sama, dan kepedulian sosial di antara peserta didik. 
Penilaian terhadap pengelolaan kelas dilakukan dengan cara menga-
mati bagaimana guru mengatur kegiatan belajar, menangani masalah 
disiplin, dan menciptakan atmosfer yang mendukung pembelajaran 
(Mulyasa, 2010).

3.	 Aspek Pembinaan Karakter dan Akhlak
Sebagai pendidik dalam pendidikan Islam, guru tidak hanya bertang-
gung jawab dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam 
membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Oleh karena itu, 
penilaian kinerja guru dalam pendidikan Islam harus mencakup 
aspek pembinaan karakter dan akhlak peserta didik. Guru diharap-
kan menjadi teladan dalam mengamalkan nilai-nilai Islam, seperti 
kejujuran, kesabaran, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama.

Penilaian terhadap pembinaan karakter ini dapat dilakukan mela-
lui pengamatan terhadap sikap dan perilaku guru di dalam dan di luar 
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kelas. Sebagai contoh, apakah guru menunjukkan sikap yang adil, 
sabar, dan peduli terhadap peserta didik? Apakah guru mampu mena-
namkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari peserta didik? 
Evaluasi terhadap pembinaan akhlak ini penting untuk memastikan 
bahwa guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga menjadi contoh 
dalam pengamalan ajaran Islam (Mulia, 2017).

4.	 Aspek Pengembangan Diri dan Profesionalisme
Guru yang profesional selalu berusaha untuk meningkatkan kompe-
tensinya dan mengembangkan diri secara berkelanjutan. Oleh karena 
itu, penilaian kinerja guru dalam pendidikan Islam juga harus menca-
kup aspek pengembangan diri dan profesionalisme. Ini termasuk 
keinginan guru untuk mengikuti pelatihan, seminar, atau workshop 
yang dapat meningkatkan keterampilan mengajar dan pengetahuan 
keislaman.

Pemimpin pendidikan Islam harus mendorong guru untuk terus 
belajar dan mengembangkan diri melalui berbagai kesempatan yang 
ada. Penilaian terhadap pengembangan diri ini dilakukan dengan 
mengamati partisipasi guru dalam kegiatan-kegiatan profesional, 
seperti keikutsertaan dalam program pelatihan, upaya untuk memper-
barui metode pengajaran, dan usaha untuk mengembangkan penge-
tahuan keislaman (Iskandar, 2020).

5.	 Aspek Kolaborasi dengan Sesama Guru dan Orang Tua
Guru juga perlu dinilai berdasarkan kemampuannya dalam berkola-
borasi dengan sesama guru dan orang tua peserta didik. Kolaborasi 
yang baik antara guru, orang tua, dan masyarakat akan memperkuat 
dukungan terhadap proses pendidikan dan perkembangan peserta 
didik. Pemimpin pendidikan Islam harus menciptakan suasana kerja 
sama yang positif di antara guru, serta mendorong keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan anak mereka.

Penilaian terhadap aspek ini dilakukan dengan melihat sejauh 
mana guru terlibat dalam kegiatan kolaboratif, baik di dalam maupun 
di luar kelas, serta seberapa baik hubungan mereka dengan orang tua 
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peserta didik. Guru yang mampu bekerja sama dengan rekan sejawat 
dan orang tua akan memberikan kontribusi yang besar terhadap 
keberhasilan pendidikan Islam secara keseluruhan (Mulyasa, 2010).

Penilaian kinerja guru dalam pendidikan Islam merupakan aspek 
yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penilaian 
ini harus dilakukan secara komprehensif, mencakup aspek akademik, 
pengelolaan kelas, pembinaan karakter, pengembangan profesionalisme, 
serta kolaborasi dengan orang tua dan sesama guru. Dengan penilaian 
yang objektif dan konstruktif, guru dapat diberikan umpan balik yang 
berguna untuk perbaikan dan pengembangan diri, sehingga dapat terus 
memberikan kontribusi yang maksimal dalam mendidik generasi yang 
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

RANGKUMAN

1.	 Pengelolaan sumber daya manusia dalam pendidikan Islam men-
cakup proses seleksi, pelatihan, dan pengembangan karir bagi guru 
dan tenaga kependidikan. Ini adalah aspek penting untuk memas-
tikan bahwa tenaga pengajar memiliki kualitas yang baik dan terus 
berkembang dalam mendukung tujuan pendidikan.

2.	 Pengembangan profesionalisme guru sangat penting untuk mening-
katkan kualitas pengajaran. Guru harus diberikan kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan yang terus-menerus, baik dalam penguasaan 
materi, metode pengajaran, maupun penerapan nilai-nilai Islami 
dalam pengajaran.

3.	 Penilaian kinerja guru dilakukan secara terstruktur untuk mengeva-
luasi efektivitas pengajaran mereka. Evaluasi ini mencakup berbagai 
aspek, seperti keterampilan mengajar, kemampuan mendidik peserta 
didik, serta integrasi nilai-nilai Islam dalam kelas.
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BAB VII 
MANAJEMEN FASILITAS DAN 
INFRASTRUKTUR PENDIDIKAN

Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana pendidikan merujuk pada berbagai alat dan fasilitas yang digu-
nakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran, termasuk ruang kelas, 
meja, kursi, alat bantu pembelajaran, buku pelajaran, dan alat teknologi 
informasi dan komunikasi. Semua komponen ini berfungsi sebagai penun-
jang langsung dalam proses belajar mengajar, sehingga keberadaan sarana 
yang memadai sangat penting untuk kelancaran kegiatan pendidikan. Di 
sisi lain, prasarana pendidikan mencakup fasilitas pendukung yang lebih 
besar, seperti gedung sekolah, laboratorium, perpustakaan, ruang ibadah 
(musala), dan fasilitas olahraga. Keduanya, sarana dan prasarana, bekerja 
secara sinergis dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 
berkualitas.
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Dalam konteks pendidikan Islam, sarana dan prasarana harus diran-
cang dengan mempertimbangkan nilai-nilai Islam yang mengutamakan 
kebersihan, ketertiban, dan ketenangan. Hal ini bertujuan untuk mencip-
takan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran dengan suasana 
yang nyaman dan aman. Misalnya, ruang ibadah yang bersih dan nyaman 
tidak hanya menjadi tempat untuk beribadah, tetapi juga merupakan bagian 
penting dari pendidikan moral dan spiritual peserta didik. Demikian pula, 
fasilitas olahraga dan seni dapat mendukung pengembangan fisik dan 
kreativitas peserta didik, yang sejatinya berfungsi untuk menciptakan 
keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi, sesuai dengan ajaran Islam 
yang mengedepankan keharmonisan kehidupan.

Pentingnya sarana dan prasarana yang berkualitas dalam pendidikan 
Islam juga tercermin dalam pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran 
yang diberikan. Fasilitas yang lengkap dan memadai memberikan kenya-
manan bagi peserta didik dalam belajar, yang pada gilirannya mening-
katkan efektivitas proses pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, dalam 
pendidikan Islam, sarana dan prasarana tidak hanya berfungsi untuk 
mendukung kegiatan belajar mengajar, tetapi juga untuk membentuk 
karakter dan akhlak peserta didik. Lingkungan yang baik dan fasilitas yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam akan membantu peserta didik untuk 
tumbuh dalam nilai-nilai luhur yang diajarkan dalam ajaran agama.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan Islam harus dilakukan 
dengan mengikuti prinsip-prinsip yang mengutamakan kualitas, efisi-
ensi, dan keberlanjutan. Prinsip pertama adalah kualitas dan keamanan, 
di mana sarana dan prasarana yang digunakan harus memiliki keta-
hanan fisik yang baik dan aman digunakan oleh seluruh warga sekolah. 
Keamanan, baik fisik maupun mental, harus dijamin agar peserta didik 
merasa nyaman dan aman selama beraktivitas. Prinsip kedua adalah 
keterjangkauan dan keadilan, yang mengharuskan fasilitas pendidikan 
dapat dijangkau oleh seluruh peserta didik tanpa diskriminasi, termasuk 
bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Fasilitas pendidikan Islam 
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harus didistribusikan secara adil dan merata, tanpa membedakan latar 
belakang sosial ekonomi peserta didik.

Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana dalam pendidikan Islam 
harus memperhatikan prinsip kesesuaian dengan nilai-nilai Islam. Semua 
fasilitas harus dirancang dengan memperhatikan estetika, kesederha-
naan, dan kebersihan, yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Musala yang 
bersih dan nyaman, misalnya, tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi 
juga sebagai sarana pembelajaran nilai spiritual. Prinsip terakhir adalah 
keberlanjutan dan pemeliharaan, di mana fasilitas yang ada harus dijaga 
agar tetap dalam kondisi baik dan dapat digunakan dalam jangka panjang. 
Pemeliharaan fasilitas secara berkala, seperti perawatan bangunan, ruang 
kelas, dan alat pembelajaran, sangat penting untuk memastikan fasilitas 
tetap efektif dalam mendukung proses belajar mengajar.

Untuk pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif, perencanaan 
yang matang sangat diperlukan. Pemimpin pendidikan Islam perlu menyu-
sun rencana penggunaan sarana dan prasarana berdasarkan kebutuhan 
lembaga, serta anggaran yang sesuai dengan kemampuan lembaga. Selain 
itu, partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah, termasuk guru, tenaga 
kependidikan, dan peserta didik, sangat penting dalam menjaga dan mera-
wat fasilitas. Pengelola pendidikan harus melibatkan mereka dalam proses 
perencanaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana.

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga memiliki peran yang 
penting dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Dengan menggunakan 
perangkat lunak manajemen aset, pengelola pendidikan dapat memantau 
kondisi fasilitas secara real-time dan merencanakan pemeliharaan atau 
pengadaan fasilitas baru dengan lebih efisien. Teknologi juga mendukung 
pembelajaran dengan menyediakan akses ke materi pembelajaran digital, 
baik melalui laboratorium komputer maupun perpustakaan yang dileng-
kapi dengan jaringan internet. Dengan demikian, pengelolaan sarana dan 
prasarana yang efektif dan efisien sangat bergantung pada perencanaan 
yang baik, partisipasi aktif, dan pemanfaatan teknologi yang tepat.
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Peningkatan Kualitas Fasilitas Pendidikan Islam
Fasilitas pendidikan yang baik memainkan peran krusial dalam mencip-
takan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang efektif. Dalam 
konteks pendidikan Islam, fasilitas pendidikan bukan hanya sebagai tempat 
untuk belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mendidik dan membentuk 
karakter peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. Fasilitas yang baik 
mencakup ruang kelas yang nyaman, laboratorium yang memadai, perpus-
takaan yang lengkap dengan sumber-sumber keilmuan Islam, serta fasilitas 
ibadah seperti musala atau masjid.

Fasilitas pendidikan yang mendukung akan menciptakan atmosfer 
yang kondusif untuk perkembangan fisik, intelektual, dan spiritual peserta 
didik. Peningkatan kualitas fasilitas pendidikan Islam mencakup beberapa 
komponen utama yang mendukung proses pembelajaran dan pemben-
tukan karakter peserta didik. Komponen-komponen tersebut meliputi 
sarana fisik, fasilitas ibadah, teknologi pembelajaran, serta ruang-ruang 
untuk pengembangan karakter. Berikut adalah beberapa komponen fasilitas 
pendidikan Islam yang perlu diperhatikan.

1.	 Sarana Fisik (Ruang Kelas, Laboratorium, Perpustakaan)
Sarana fisik adalah komponen utama dalam fasilitas pendidikan. 
Ruang kelas yang nyaman, ruang laboratorium yang lengkap dengan 
alat-alat praktikum, dan perpustakaan yang menyediakan bahan 
bacaan berkualitas sangat penting dalam mendukung proses pembel-
ajaran. Dalam pendidikan Islam, ruang kelas dan laboratorium harus 
dirancang dengan memperhatikan kenyamanan dan fungsionalitas. 
Selain itu, perpustakaan juga harus menyediakan buku-buku yang 
tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan umum, tetapi juga 
ilmu-ilmu agama, seperti Al-Qur’an, Hadis, Fikih, dan ilmu-ilmu Islam 
lainnya (Iskandar, 2020).

2.	 Fasilitas Ibadah (Musala atau Masjid)
Fasilitas ibadah, seperti musala atau masjid, memegang peranan 
penting dalam pendidikan Islam. Tempat ibadah yang bersih, nyaman, 
dan mudah diakses oleh peserta didik akan mendorong mereka untuk 
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melaksanakan salat berjamaah dan kegiatan ibadah lainnya secara 
rutin. Musala atau masjid di lembaga pendidikan Islam juga dapat 
menjadi tempat untuk pembinaan spiritual, seperti kegiatan dzikir, 
kajian agama, atau pertemuan kajian ilmiah yang memperkuat pema-
haman peserta didik tentang agama Islam (Mulyasa, 2010).

3.	 Teknologi Pembelajaran
Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam menjadi semakin 
penting dalam era digital saat ini. Teknologi pembelajaran, seperti 
penggunaan komputer, internet, dan perangkat pembelajaran digital 
lainnya, dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan 
memudahkan akses ke berbagai sumber ilmu. Dalam pendidikan 
Islam, teknologi dapat digunakan untuk mengakses materi pembel-
ajaran agama yang lebih interaktif, seperti aplikasi tafsir Al-Qur’an, 
buku digital Hadis, serta pembelajaran online yang memudahkan 
peserta didik dalam mempelajari ilmu agama maupun ilmu umum 
(Iskandar, 2020).

4.	 Fasilitas Olahraga dan Seni
Selain sarana fisik untuk pembelajaran, fasilitas untuk olahraga dan 
seni juga sangat penting dalam mendukung pengembangan karak-
ter dan fisik peserta didik. Fasilitas olahraga yang memadai akan 
mendukung pembelajaran jasmani, yang sejalan dengan ajaran Islam 
yang mendorong umatnya untuk menjaga kesehatan dan kebugaran 
tubuh. Fasilitas seni, seperti ruang musik atau seni rupa, juga dapat 
menjadi tempat bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas 
dan bakat, serta mempraktikkan nilai-nilai Islam terkait kesenian dan 
kebudayaan.

Untuk memastikan bahwa fasilitas pendidikan Islam dapat meme-
nuhi standar yang baik dan mendukung proses pembelajaran yang efektif, 
diperlukan strategi yang tepat dalam pengelolaannya. Beberapa langkah 
strategis untuk meningkatkan kualitas fasilitas pendidikan Islam adalah 
sebagai berikut.
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1.	 Penyusunan Anggaran yang Realistis dan Efisien
Penyusunan anggaran yang efisien dan realistis sangat penting untuk 
mendukung peningkatan kualitas fasilitas pendidikan Islam. Anggaran 
yang tepat dapat digunakan untuk memperbaiki dan meremajakan 
fasilitas yang ada, seperti perbaikan gedung, pembelian peralatan 
pembelajaran baru, serta peningkatan fasilitas ibadah. Pemimpin 
pendidikan Islam harus memastikan bahwa anggaran digunakan 
secara bijak dan dapat mencakup semua aspek yang mendukung 
keberhasilan pendidikan (Mulyasa, 2010).

2.	 Partisipasi Warga Sekolah dan Masyarakat
Peningkatan fasilitas pendidikan Islam juga memerlukan keterli-
batan aktif dari seluruh warga sekolah, termasuk pendidik, tenaga 
kependidikan, serta orang tua dan masyarakat sekitar. Partisipasi 
ini dapat berupa sumbangan tenaga, materi, maupun ide-ide untuk 
pengembangan fasilitas yang lebih baik. Pemimpin pendidikan Islam 
dapat mengadakan program gotong royong atau kemitraan dengan 
masyarakat untuk membangun atau memperbaiki fasilitas yang ada.

3.	 Pemeliharaan dan Perawatan Rutin
Pengelolaan fasilitas pendidikan Islam harus mencakup pemeliharaan 
dan perawatan rutin agar fasilitas tetap berfungsi dengan baik dan 
tahan lama. Pemeliharaan ini meliputi pembersihan, perbaikan, serta 
pengecekan secara berkala terhadap sarana dan prasarana yang ada. 
Dengan pemeliharaan yang baik, fasilitas pendidikan akan tetap dapat 
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan pembinaan 
akhlak peserta didik dalam jangka panjang (Mulia, 2017).

4.	 Inovasi dalam Penggunaan Teknologi
Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam harus dilakukan 
dengan inovasi yang terus-menerus untuk menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Pemimpin pendidikan Islam harus mendorong 
penggunaan teknologi yang dapat memperkaya materi pembelajaran 
dan mempermudah akses peserta didik terhadap ilmu pengetahuan, 
baik agama maupun umum. Teknologi juga dapat digunakan untuk 
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memperbaiki pengelolaan sarana dan prasarana, seperti penggunaan 
aplikasi untuk memantau kondisi fasilitas dan kebutuhan pemeliha-
raan (Iskandar, 2020).

Peningkatan kualitas fasilitas pendidikan Islam sangat penting untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang holistik, yaitu memben-
tuk peserta didik yang berilmu, berakhlak mulia, dan siap menghadapi 
tantangan zaman. Sarana dan prasarana yang memadai dan dikelola dengan 
baik akan menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, mendukung 
pengembangan akademik dan karakter peserta didik, serta memperkuat 
integrasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknologi dalam Pendidikan Islam
Teknologi dalam pendidikan Islam memainkan peran yang semakin 
penting di era digital ini. Seiring dengan pesatnya perkembangan tekno-
logi informasi dan komunikasi (TIK), penggunaan teknologi dalam 
proses pembelajaran di lembaga pendidikan Islam menjadi sangat relevan. 
Teknologi tidak hanya memberikan kemudahan dalam proses pengajaran 
dan pembelajaran, tetapi juga membuka peluang baru untuk mengakses 
ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memperluas 
cakrawala wawasan peserta didik.

Namun, meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk mening-
katkan pendidikan, dalam pendidikan Islam, penggunaan teknologi 
harus dilakukan dengan bijak dan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
Teknologi harus digunakan untuk mendukung tujuan pendidikan Islam 
yang lebih luas, yaitu mencetak generasi yang berilmu, berakhlak mulia, 
dan dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
beberapa aspek penting terkait dengan penggunaan teknologi dalam 
pendidikan Islam.

1.	 Pemanfaatan Teknologi untuk Memperluas Akses ke Pengetahuan Islam
Salah satu manfaat utama teknologi dalam pendidikan Islam adalah 
kemampuannya untuk memperluas akses ke berbagai sumber 
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pengetahuan Islam. Dengan menggunakan teknologi, peserta didik 
dapat mengakses berbagai sumber daya yang berkaitan dengan agama 
Islam, seperti kitab-kitab klasik, tafsir Al-Qur’an, hadis, fiqih, dan 
literatur Islam lainnya. Hal ini sangat membantu dalam mendalami 
ilmu agama tanpa terbatas oleh jarak atau waktu.

Misalnya, melalui aplikasi tafsir Al-Qur’an digital, peserta didik 
dapat dengan mudah mengakses berbagai tafsir dari ulama terkenal 
dan memahami makna Al-Qur’an dengan cara yang lebih interaktif 
dan mendalam. Selain itu, platform pendidikan daring yang menawar-
kan kursus-kursus agama Islam dapat digunakan untuk memperda-
lam pengetahuan agama dengan materi yang relevan dan up-to-date 
(Iskandar, 2020).

2.	 Teknologi untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Teknologi memungkinkan peningkatan kualitas pembelajaran dalam 
pendidikan Islam dengan menyediakan berbagai alat bantu pembel-
ajaran yang interaktif, menarik, dan efektif. Misalnya, penggunaan 
video, presentasi digital, aplikasi pendidikan, dan simulasi pembela-
jaran berbasis komputer dapat membuat proses pembelajaran lebih 
menarik dan mudah dipahami.

Dalam pembelajaran agama Islam, teknologi juga dapat diguna-
kan untuk memperkaya pengalaman peserta didik. Misalnya, dalam 
pembelajaran hadis, teknologi memungkinkan peserta didik untuk 
mendengarkan ceramah atau kajian yang disampaikan oleh ulama 
terkemuka dari seluruh dunia, atau dalam pembelajaran sejarah Islam, 
penggunaan aplikasi peta interaktif atau video dokumenter dapat 
membantu peserta didik untuk lebih memahami sejarah perkem-
bangan Islam secara visual dan menyeluruh. Selain itu, teknologi 
juga memungkinkan adanya pembelajaran jarak jauh (online) yang 
memungkinkan peserta didik belajar kapan saja dan di mana saja, serta 
mengakses materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka 
(Mulyasa, 2010).



Manajemen Fasilitas dan Infrastruktur Pendidikan 99

3.	 Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Interaktif
Pembelajaran interaktif yang berbasis teknologi dapat memfasili-
tasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 
Teknologi dapat digunakan untuk membuat peserta didik lebih terlibat 
melalui diskusi online, kuis interaktif, dan proyek kolaboratif berbasis 
digital. Pembelajaran berbasis teknologi ini juga memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan guru dan teman-
teman sekelas, meskipun mereka berada di tempat yang berbeda.

Dalam konteks pendidikan Islam, teknologi dapat digunakan 
untuk mengadakan forum diskusi virtual di mana peserta didik dapat 
bertanya langsung kepada ustadz atau guru agama mengenai masa-
lah-masalah agama yang mereka hadapi. Hal ini membantu mereka 
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan praktis 
tentang ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Iskandar, 2020).

4.	 Penggunaan Teknologi dalam Pengajaran Akhlak dan Karakter Islami
Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan ilmu 
agama, tetapi juga untuk membentuk karakter dan akhlak mulia pada 
peserta didik. Teknologi dapat digunakan untuk mendukung pembela-
jaran tentang akhlak dan nilai-nilai Islam dengan menyediakan bahan 
ajar yang mengedepankan prinsip-prinsip etika dan moral Islam.

Misalnya, aplikasi atau video yang menampilkan kisah-kisah tela-
dan dari kehidupan Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menanamkan 
nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran Islam. Selain 
itu, teknologi juga dapat digunakan untuk melatih keterampilan sosial 
dan kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, seperti mela-
lui simulasi atau permainan yang mendukung pengembangan karakter 
(Mulia, 2017).

5.	 Teknologi dalam Pengelolaan Pendidikan dan Administrasi
Selain digunakan dalam proses pembelajaran, teknologi juga sangat 
bermanfaat dalam pengelolaan pendidikan dan administrasi lembaga 
pendidikan Islam. Sistem informasi manajemen sekolah yang berbasis 
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teknologi memungkinkan pemimpin pendidikan Islam untuk mengelola 
data siswa, absensi, nilai, dan administrasi lainnya dengan lebih efisien.

Teknologi juga dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi 
antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Misalnya, penggu-
naan aplikasi atau portal online yang memungkinkan orang tua untuk 
memantau perkembangan akademik anak mereka, serta berkomunikasi 
langsung dengan guru tentang kemajuan belajar peserta didik. Ini akan 
meningkatkan transparansi dan kolaborasi antara sekolah dan orang 
tua dalam mendukung perkembangan peserta didik (Mulyasa, 2010).

Meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, ada beberapa tantangan 
yang perlu diatasi dalam penggunaannya di lembaga pendidikan Islam. 
Salah satunya adalah kesenjangan akses teknologi antara sekolah-sekolah 
di kota dan daerah terpencil. Tidak semua lembaga pendidikan Islam 
memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi dan internet, yang 
dapat membatasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Selain itu, penggunaan teknologi harus disertai dengan pelatihan dan 
pembekalan bagi guru dan tenaga kependidikan agar mereka dapat meman-
faatkannya dengan maksimal. Guru juga harus memiliki pemahaman yang 
jelas tentang bagaimana menggunakan teknologi tanpa mengorbankan 
nilai-nilai Islam, seperti menghindari penggunaan teknologi untuk hal-hal 
yang tidak produktif atau yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam memiliki potensi yang 
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses ke 
pengetahuan, dan memfasilitasi pengembangan karakter peserta didik. 
Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak dan sesuai dengan prin-
sip-prinsip Islam, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan efek-
tivitas proses pembelajaran dan mendukung tujuan pendidikan Islam 
yang holistik. Namun, untuk mencapai manfaat maksimal, penting untuk 
mengatasi tantangan yang ada, seperti kesenjangan akses teknologi dan 
perlunya pelatihan yang memadai bagi guru.
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Keamanan dan Kenyamanan 
Lingkungan Pendidikan
Keamanan dan kenyamanan lingkungan pendidikan adalah dua elemen 
yang tidak bisa dipisahkan dalam menciptakan kondisi yang mendu-
kung proses pembelajaran yang optimal. Dalam pendidikan Islam, aspek 
keamanan dan kenyamanan bukan hanya terkait dengan keselamatan fisik 
peserta didik, tetapi juga mencakup kesejahteraan emosional, sosial, dan 
spiritual mereka. Lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman akan 
membantu peserta didik untuk fokus pada pembelajaran, mengembang-
kan potensi diri, dan memupuk akhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan Islam mengajarkan bahwa menciptakan lingkungan yang 
aman dan nyaman adalah bagian dari tanggung jawab moral, baik bagi 
guru, kepala sekolah, maupun seluruh warga sekolah. Sebagai lembaga 
yang mendidik generasi muda, lembaga pendidikan Islam harus menye-
diakan lingkungan yang tidak hanya aman secara fisik, tetapi juga mampu 
mendukung perkembangan karakter dan spiritual peserta didik sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Berikut adalah beberapa aspek penting yang 
harus diperhatikan dalam menciptakan keamanan dan kenyamanan di 
lingkungan pendidikan Islam.

1.	 Keamanan Fisik Lingkungan Pendidikan
Keamanan fisik adalah hal yang paling mendasar dalam mencipta-
kan lingkungan pendidikan yang sehat dan kondusif. Keamanan ini 
mencakup perlindungan terhadap peserta didik, tenaga pendidik, 
dan tenaga kependidikan dari segala bentuk ancaman, baik yang 
berasal dari dalam maupun luar lingkungan pendidikan. Pengelolaan 
lingkungan yang aman melibatkan upaya preventif untuk menghin-
dari kecelakaan, kekerasan, dan segala bentuk gangguan yang dapat 
mengganggu proses pembelajaran.

Dalam pendidikan Islam, keamanan fisik tidak hanya terbatas 
pada bangunan yang kokoh dan bebas dari bahaya fisik, tetapi juga 
mencakup pengawasan terhadap potensi masalah sosial seperti perun-
dungan (bullying) dan perilaku negatif lainnya. Pemimpin pendidikan 
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Islam harus memastikan bahwa fasilitas pendidikan, seperti ruang 
kelas, laboratorium, dan fasilitas ibadah, aman untuk digunakan dan 
bebas dari risiko yang dapat membahayakan keselamatan peserta 
didik (Mulyasa, 2010).

Upaya untuk menciptakan keamanan fisik dalam pendidikan 
Islam antara lain:

a.	 Penyediaan infrastruktur yang aman dan memenuhi standar 
keselamatan.

b.	 Pengawasan dan pemantauan yang baik terhadap kegiatan di 
lingkungan sekolah.

c.	 Pelaksanaan prosedur keamanan, seperti latihan kebakaran, 
pertolongan pertama, dan penanganan keadaan darurat lainnya.

2.	 Keamanan Sosial dan Psikologis Peserta Didik
Keamanan sosial dan psikologis peserta didik di lingkungan pendi-
dikan Islam sangat penting untuk menciptakan suasana yang mendu-
kung perkembangan mental dan emosional mereka. Lingkungan yang 
aman secara sosial memungkinkan peserta didik untuk berinter-
aksi dengan sehat, mengembangkan keterampilan sosial, dan belajar 
dengan rasa aman tanpa adanya kekhawatiran akan ancaman fisik 
atau emosional.

Dalam konteks pendidikan Islam, penting untuk menciptakan 
suasana yang bebas dari perundungan, diskriminasi, dan perlakuan 
tidak adil terhadap peserta didik. Pemimpin pendidikan Islam dan 
seluruh warga sekolah harus menjaga lingkungan yang inklusif, adil, 
dan penuh rasa saling menghormati. Pembinaan karakter melalui nilai-
nilai Islam seperti kejujuran, kasih sayang, dan toleransi juga menjadi 
bagian dari upaya menciptakan keamanan sosial dan psikologis.

Upaya menciptakan keamanan sosial dan psikologis di pendidikan 
Islam meliputi.

a.	 Mengajarkan nilai-nilai Islam tentang saling menghormati, kerja-
sama, dan kedamaian.
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b.	 Menyediakan layanan konseling atau bimbingan bagi peserta 
didik yang membutuhkan dukungan psikologis.

c.	 Menciptakan kebijakan anti-bullying dan mencegah kekerasan 
dalam lingkungan sekolah.

3.	 Kenyamanan Fisik dalam Lingkungan Pendidikan
Kenyamanan fisik di lingkungan pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap motivasi dan efektivitas pembelajaran. Lingkungan yang 
nyaman akan membuat peserta didik merasa betah dan fokus dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Dalam pendidikan Islam, kenya-
manan fisik juga harus sejalan dengan prinsip kesederhanaan, keber-
sihan, dan keteraturan, yang sesuai dengan ajaran Islam yang menga-
jarkan umatnya untuk menjaga kebersihan dan ketertiban.

Fasilitas yang nyaman, seperti ruang kelas yang bersih, ventilasi 
yang baik, tempat ibadah yang nyaman, serta fasilitas olahraga dan 
rekreasi yang memadai, sangat penting untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif. Ruang kelas yang nyaman dengan pencaha-
yaan yang cukup dan tata letak yang baik akan memfasilitasi peserta 
didik untuk belajar dengan fokus. Begitu pula dengan fasilitas ibadah, 
musala yang bersih dan tenang memungkinkan peserta didik untuk 
menjalankan ibadah dengan khusyuk, yang menjadi bagian integral 
dari pendidikan Islam (Iskandar, 2020).

4.	 Kenyamanan Sosial dan Emosional di Lingkungan Pendidikan
Kenyamanan sosial dan emosional mencakup suasana yang mendu-
kung peserta didik untuk merasa dihargai, diterima, dan memiliki 
rasa kebersamaan dengan teman-temannya. Dalam pendidikan Islam, 
penting untuk menciptakan lingkungan yang mengutamakan nilai-
nilai kasih sayang, solidaritas, dan rasa tanggung jawab terhadap 
sesama. Guru dan tenaga kependidikan diharapkan menjadi contoh 
dalam hal ini dengan membangun hubungan yang positif dengan 
peserta didik dan menciptakan suasana yang aman dan nyaman dalam 
interaksi sosial.
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Kenyamanan emosional juga dapat dicapai dengan memberikan 
dukungan emosional kepada peserta didik, seperti melalui kegiatan 
pembinaan karakter dan kegiatan yang mempererat hubungan antar-
warga sekolah. Sebagai contoh, program kegiatan sosial yang melibat-
kan peserta didik, orang tua, dan masyarakat dapat memperkuat rasa 
kebersamaan dan menciptakan kenyamanan sosial di sekolah.

Pemimpin pendidikan Islam, yaitu kepala sekolah atau lembaga pendi-
dikan, memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 
yang aman dan nyaman. Sebagai figur sentral yang memimpin lembaga pendi-
dikan, pemimpin harus memastikan bahwa semua kebijakan dan tindakan 
yang diambil mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif 
untuk semua pihak. Pemimpin juga harus bertindak sebagai fasilitator yang 
mendukung pengembangan potensi peserta didik, menjaga keharmonisan 
sosial, dan menegakkan nilai-nilai Islam dalam lingkungan sekolah.

RANGKUMAN

1.	 Pengelolaan fasilitas pendidikan mencakup pemeliharaan dan per-
baikan infrastruktur, seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratori-
um, serta sarana olahraga. Fasilitas yang memadai dapat mening-
katkan kualitas pembelajaran dan memberikan kenyamanan bagi 
peserta didik.

2.	 Peningkatan fasilitas pendidikan Islam melibatkan pengembangan 
sarana yang mendukung proses pembelajaran yang efektif. Misalnya, 
fasilitas teknologi yang memadai untuk mendukung pembelajaran 
berbasis teknologi dan akses kepada materi pembelajaran digital 
yang relevan dengan nilai-nilai Islam.

3.	 Teknologi kini menjadi bagian integral dalam pendidikan Islam. 
Dengan teknologi, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran, memberikan akses ke sumber-sumber penge-
tahuan yang lebih luas, dan memungkinkan pembelajaran jarak 
jauh yang fleksibel.
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4.	 Lingkungan yang aman dan nyaman sangat penting untuk mendu-
kung konsentrasi peserta didik dalam belajar. Keamanan tidak hanya 
mencakup perlindungan fisik, tetapi juga menciptakan suasana 
belajar yang kondusif untuk pengembangan akhlak dan pengetahuan 
peserta didik.
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BAB VIII 
EVALUASI DAN PENGAWASAN 

PENDIDIKAN ISLAM

Pentingnya Evaluasi dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan
Evaluasi merupakan komponen esensial dalam sistem pendidikan yang 
berfungsi untuk menilai ketercapaian tujuan pendidikan sekaligus sebagai 
sarana pengendalian dan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Evaluasi 
tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan pengukuran hasil belajar peserta 
didik, tetapi juga sebagai proses sistematis untuk menilai efektivitas peren-
canaan, pelaksanaan, dan hasil dari seluruh aktivitas pendidikan. Melalui 
evaluasi yang terstruktur dan berkesinambungan, mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan secara terarah dan berbasis data. Berdasarkan fungsi dan 
perannya, pentingnya evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dapat diuraikan sebagai berikut.
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1.	 Evaluasi sebagai alat pengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
Evaluasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembela-
jaran telah tercapai sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan. 
Melalui evaluasi, pendidik dapat mengukur tingkat penguasaan peserta 
didik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara objektif. Hasil 
evaluasi ini menjadi indikator utama keberhasilan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan.

2.	 Evaluasi sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran
Evaluasi memberikan umpan balik yang penting bagi pendidik dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan proses pembelajaran. Informasi 
yang diperoleh dari evaluasi memungkinkan guru untuk mengidenti-
fikasi kelemahan dalam metode, strategi, maupun media pembelajaran 
yang digunakan, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara tepat dan 
berkelanjutan (Boroallo, 2025).

3.	 Evaluasi sebagai sarana peningkatan profesionalisme pendidik
Evaluasi juga berperan dalam meningkatkan kualitas dan profesio-
nalisme pendidik. Melalui evaluasi kinerja dan refleksi pembelajaran, 
guru dapat mengenali kekuatan dan keterbatasan kompetensinya. 
Proses ini mendorong pendidik untuk terus mengembangkan kemam-
puan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guna mening-
katkan mutu pembelajaran.

4.	 Evaluasi sebagai instrumen pengendalian mutu kelembagaan
Pada tingkat kelembagaan, evaluasi digunakan untuk menilai efektivi-
tas program pendidikan, kebijakan sekolah, serta pengelolaan sumber 
daya pendidikan. Evaluasi memungkinkan pimpinan lembaga pendi-
dikan mengambil keputusan yang berbasis bukti dan data, sehingga 
perencanaan dan pengembangan institusi dapat dilakukan secara lebih 
efektif dan terarah (Fatoni, 2025).

5.	 Evaluasi sebagai sarana akuntabilitas dan transparansi
Evaluasi berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban lembaga 
pendidikan kepada pemangku kepentingan, baik peserta didik, orang 
tua, masyarakat, maupun pemerintah. Evaluasi yang objektif dan 
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transparan memastikan bahwa proses dan hasil pendidikan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademik dan administratif.

6.	 Evaluasi sebagai pendorong budaya mutu berkelanjutan
Evaluasi yang dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan 
akan membentuk budaya mutu di lingkungan pendidikan. Budaya ini 
ditandai dengan sikap reflektif, keterbukaan terhadap perbaikan, dan 
komitmen bersama untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan 
dalam jangka panjang.

Evaluasi memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
mutu pendidikan karena menjadi dasar pengambilan keputusan, perba-
ikan proses pembelajaran, dan pengembangan kelembagaan pendidikan. 
Melalui evaluasi yang sistematis, objektif, dan berkelanjutan, lembaga 
pendidikan dapat memastikan ketercapaian tujuan pendidikan sekaligus 
mendorong peningkatan kualitas secara berkesinambungan. Oleh karena 
itu, evaluasi tidak hanya dipandang sebagai kegiatan penilaian semata, 
tetapi sebagai instrumen utama dalam membangun budaya mutu dan 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan akuntabel.

Metode Evaluasi dalam Pendidikan Islam
Metode evaluasi dalam pendidikan Islam dirancang untuk menilai keterca-
paian tujuan pendidikan secara menyeluruh dan berimbang antara aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Evaluasi juga berfungsi sebagai sarana 
pembinaan, perbaikan, dan pengembangan peserta didik secara berkelan-
jutan. Dengan demikian, pemilihan metode evaluasi harus mempertim-
bangkan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, serta nilai-nilai Islam 
yang menjadi landasan pendidikan. Metode evaluasi dalam pendidikan 
Islam dapat diuraikan sebagai berikut.

1.	 Metode tes tertulis dan lisan
Metode tes merupakan salah satu cara evaluasi yang paling umum 
digunakan dalam pendidikan Islam, terutama untuk mengukur aspek 
kognitif peserta didik. Tes tertulis dapat berbentuk pilihan ganda, esai, 
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maupun isian, sedangkan tes lisan dilakukan melalui tanya jawab atau 
hafalan. Dalam konteks pendidikan Islam, metode tes tidak hanya 
mengukur kemampuan mengingat dan memahami materi, tetapi juga 
kemampuan peserta didik dalam menalar, menganalisis, serta menga-
itkan ajaran Islam dengan realitas kehidupan. Tes lisan, khususnya 
dalam pembelajaran Al-Qur’an, hadis, dan fikih, juga digunakan untuk 
menilai ketepatan bacaan, pemahaman makna, serta penghayatan 
terhadap ajaran Islam.

2.	 Metode non-tes
Metode non-tes digunakan untuk menilai aspek afektif dan psikomotor 
yang tidak dapat diukur secara optimal melalui tes tertulis. Bentuk 
metode non-tes meliputi observasi, wawancara, angket, dan penilaian 
sikap. Dalam pendidikan Islam, metode ini sangat penting karena 
bertujuan menilai sikap religius, kejujuran, tanggung jawab, kedisip-
linan, serta kepedulian sosial peserta didik. Melalui metode non-tes, 
pendidik dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 
perkembangan kepribadian dan akhlak peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari (Fatoni, 2025).

3.	 Metode observasi
Observasi merupakan metode evaluasi yang dilakukan dengan cara 
mengamati secara langsung perilaku, sikap, dan aktivitas peserta didik 
dalam berbagai situasi. Dalam pendidikan Islam, observasi digunakan 
untuk menilai konsistensi peserta didik dalam menjalankan ibadah, 
berinteraksi dengan guru dan teman, serta menerapkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sekolah dan masyarakat. Observasi memung-
kinkan pendidik menilai perilaku peserta didik secara autentik dan 
natural, sehingga hasil evaluasi lebih mencerminkan kondisi yang 
sebenarnya.

4.	 Metode penilaian praktik dan unjuk kerja
Metode penilaian praktik digunakan untuk menilai keterampilan 
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam 
secara nyata. Contoh penerapan metode ini adalah penilaian praktik 
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ibadah seperti salat, wudu, membaca Al-Qur’an, serta kegiatan sosial 
keagamaan. Penilaian unjuk kerja menekankan pada kemampuan 
peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas sesuai dengan tuntunan 
Islam, baik dari segi proses maupun hasil. Metode ini menegaskan 
bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, 
tetapi juga pada pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari (Boroallo, 2025).

5.	 Metode portofolio
Portofolio merupakan metode evaluasi yang menilai perkembangan 
peserta didik melalui kumpulan hasil kerja dalam periode tertentu. 
Portofolio dapat berupa tugas tertulis, catatan refleksi, laporan kegiatan 
keagamaan, dan karya lainnya. Dalam pendidikan Islam, portofolio 
berfungsi untuk menilai perkembangan peserta didik secara berke-
lanjutan, baik dari aspek akademik maupun pembentukan karakter. 
Metode ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 
proses belajar peserta didik, bukan hanya hasil akhir semata.

6.	 Metode evaluasi diri
Evaluasi diri merupakan metode evaluasi yang memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk menilai perkembangan, kelebihan, 
dan kekurangan dirinya sendiri. Metode ini sejalan dengan konsep 
muhasabah dalam Islam, yaitu introspeksi diri sebagai sarana perba-
ikan iman, ilmu, dan amal. Melalui evaluasi diri, peserta didik dilatih 
untuk memiliki kesadaran, kejujuran, dan tanggung jawab terhadap 
proses belajar dan pembentukan kepribadiannya.

7.	 Metode evaluasi berkelanjutan
Evaluasi berkelanjutan merupakan pendekatan evaluasi yang dila-
kukan secara terus-menerus sepanjang proses pembelajaran. Dalam 
pendidikan Islam, evaluasi berkelanjutan bertujuan untuk meman-
tau perkembangan peserta didik secara konsisten dan memberikan 
bimbingan yang tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing indi-
vidu. Evaluasi ini menekankan proses pembinaan yang berkesinam-
bungan, bukan sekadar penilaian sesaat.
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Metode evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki peran yang sangat 
penting dalam menilai keberhasilan pendidikan secara menyeluruh. Evaluasi 
tidak hanya berfungsi untuk mengukur penguasaan pengetahuan, tetapi 
juga sebagai sarana pembinaan akhlak, pengembangan keterampilan, dan 
penguatan nilai-nilai spiritual peserta didik. Dengan menerapkan berbagai 
metode evaluasi yang saling melengkapi, pendidikan Islam dapat memastikan 
bahwa proses pendidikan berjalan sesuai dengan tujuan utamanya, yaitu 
membentuk insan yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan mampu 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pengawasan Kualitas Pembelajaran
Pengawasan kualitas pembelajaran merupakan salah satu fungsi penting 
dalam manajemen pendidikan yang bertujuan menjamin agar proses 
pembelajaran berlangsung secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar 
mutu yang telah ditetapkan. Pengawasan tidak hanya dipahami sebagai 
kegiatan pengendalian administratif, tetapi juga sebagai proses pembinaan 
profesional yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
secara berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan modern, pengawasan kualitas pembel-
ajaran menjadi bagian integral dari sistem penjaminan mutu internal 
yang menekankan perbaikan berkelanjutan berbasis data, refleksi praktik 
pembelajaran, dan pengembangan profesional pendidik. Pengawasan 
kualitas pembelajaran pada dasarnya diarahkan untuk memastikan kese-
suaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Proses 
pengawasan yang efektif memungkinkan lembaga pendidikan memperoleh 
gambaran objektif mengenai kondisi pembelajaran yang berlangsung, 
sekaligus mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun 
menghambat pencapaian tujuan pendidikan. (Nugroho, 2025).

Secara konseptual, pengawasan kualitas pembelajaran mencakup 
berbagai aspek yang saling berkaitan dan dilaksanakan secara terintegrasi, 
sebagai berikut.
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1.	 Pengawasan terhadap perencanaan pembelajaran
Pengawasan kualitas pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan 
pembelajaran sebagai fondasi utama proses pembelajaran. Pada tahap 
ini, pengawasan diarahkan untuk memastikan bahwa perangkat 
pembelajaran disusun secara sistematis sesuai dengan kurikulum, 
standar kompetensi, capaian pembelajaran, serta karakteristik peserta 
didik. Rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, dan strategi 
pembelajaran perlu ditelaah agar memiliki kejelasan tujuan, kesesuaian 
materi, dan kelayakan metode. Pengawasan pada tahap perencanaan 
berfungsi sebagai langkah preventif untuk meminimalkan potensi 
ketidaksesuaian antara tujuan dan pelaksanaan pembelajaran.

2.	 Pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran
Pengawasan pelaksanaan pembelajaran bertujuan menilai kesesuaian 
antara perencanaan dan praktik pembelajaran di kelas. Pengawasan 
ini mencakup cara pendidik membuka pembelajaran, menyampai-
kan materi, menggunakan metode dan media pembelajaran, serta 
mengelola kelas dan waktu pembelajaran. Selain itu, pengawasan juga 
memperhatikan kualitas interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
termasuk kemampuan pendidik menciptakan suasana belajar yang 
aktif, partisipatif, dan kondusif. Melalui pengawasan pelaksanaan 
pembelajaran, dapat diketahui sejauh mana pembelajaran benar-benar 
berorientasi pada peserta didik.

3.	 Pengawasan terhadap kinerja pendidik
Kinerja pendidik merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, pengawasan kualitas pembelajaran 
juga diarahkan pada kinerja pendidik dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya. Pengawasan kinerja pendidik mencakup kemam-
puan pedagogik, penguasaan materi ajar, keterampilan mengelola 
kelas, serta kemampuan melakukan penilaian pembelajaran secara 
objektif dan berkeadilan. Pengawasan terhadap kinerja pendidik tidak 
hanya bertujuan menilai, tetapi juga memberikan umpan balik yang 
konstruktif untuk mendorong peningkatan kompetensi dan profesi-
onalisme pendidik.
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4.	 Pengawasan terhadap penggunaan media dan sumber belajar
Media dan sumber belajar memiliki peran penting dalam menunjang 
efektivitas pembelajaran. Pengawasan kualitas pembelajaran perlu 
memastikan bahwa media dan sumber belajar yang digunakan rele-
van dengan tujuan dan materi pembelajaran, sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, serta mampu meningkatkan minat dan 
motivasi belajar. Selain itu, pengawasan pada aspek ini juga mendorong 
pendidik untuk memanfaatkan sumber belajar yang variatif, inovatif, 
dan kontekstual agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.

5.	 Pengawasan terhadap evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pembel-
ajaran yang harus diawasi secara sistematis. Pengawasan terhadap 
evaluasi pembelajaran bertujuan memastikan bahwa instrumen dan 
teknik penilaian yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
dilaksanakan secara objektif, serta mampu menggambarkan capaian 
belajar peserta didik secara akurat. Pengawasan juga mencakup 
pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar untuk melakukan perbaikan 
pembelajaran dan pengambilan keputusan pendidikan yang tepat.

6.	 Pengawasan sebagai sarana pembinaan dan peningkatan mutu
Pengawasan kualitas pembelajaran tidak dimaksudkan untuk mencari 
kesalahan atau memberikan sanksi, melainkan sebagai sarana pembi-
naan dan peningkatan mutu pembelajaran. Pengawasan yang bersifat 
edukatif dan kolaboratif membantu pendidik melakukan refleksi terha-
dap praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan. Melalui pendekatan 
ini, pengawasan berfungsi sebagai wahana belajar bagi pendidik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

7.	 Pengawasan berkelanjutan dalam pembelajaran
Pengawasan kualitas pembelajaran perlu dilakukan secara berkelan-
jutan dan sistematis agar perkembangan pembelajaran dapat dipantau 
secara konsisten. Pengawasan yang berkesinambungan memungkin-
kan lembaga pendidikan memperoleh data yang akurat mengenai 
proses dan hasil pembelajaran dari waktu ke waktu. Data tersebut 
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menjadi dasar penting bagi perencanaan tindak lanjut dan strategi 
peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan.

Pengawasan kualitas pembelajaran merupakan instrumen strategis 
dalam menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan. Melalui penga-
wasan yang terencana, sistematis, dan berorientasi pada pembinaan, selu-
ruh rangkaian pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan dan tujuan pendidikan yang diharapkan. Pengawasan tidak 
hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana refleksi, 
pembelajaran, dan perbaikan berkelanjutan bagi pendidik dan lembaga 
pendidikan. Dengan demikian, pengawasan kualitas pembelajaran menjadi 
kunci penting dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, akuntabel, 
dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal.

Pengukuran dan Penilaian Kinerja 
Lembaga Pendidikan
Pengukuran dan penilaian kinerja lembaga pendidikan merupakan proses 
sistematis yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan lembaga 
pendidikan dalam melaksanakan fungsi dan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Kinerja lembaga pendidikan tidak hanya diukur dari capaian 
akademik peserta didik, tetapi juga dari efektivitas tata kelola, kualitas 
sumber daya manusia, mutu layanan pendidikan, serta dampak lembaga 
terhadap lingkungan sosial dan masyarakat. Pengukuran dan penilaian 
kinerja menjadi instrumen penting dalam upaya menjamin mutu, mening-
katkan akuntabilitas, dan mendorong perbaikan berkelanjutan dalam 
penyelenggaraan pendidikan (Sari, 2025).

Dalam perspektif manajemen pendidikan, pengukuran dan penilaian 
kinerja berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan strategis, peren-
canaan pengembangan lembaga, serta evaluasi kebijakan dan program 
pendidikan. Proses ini memberikan informasi objektif mengenai kekuatan 
dan kelemahan lembaga pendidikan sehingga pimpinan dan pemangku 
kepentingan dapat merumuskan langkah perbaikan yang tepat. Dengan 
demikian, pengukuran dan penilaian kinerja tidak bersifat administratif 
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semata, tetapi merupakan bagian dari siklus peningkatan mutu pendidikan 
yang berkelanjutan.

Secara konseptual, pengukuran dan penilaian kinerja lembaga pendi-
dikan mencakup beberapa aspek utama yang saling berkaitan, sebagai berikut.

1.	 Pengukuran kinerja pada aspek perencanaan dan tata kelola
Pengukuran kinerja lembaga pendidikan pada aspek perencanaan 
dan tata kelola bertujuan menilai sejauh mana lembaga memiliki visi, 
misi, tujuan, dan program kerja yang jelas serta selaras dengan kebi-
jakan pendidikan. Penilaian dilakukan terhadap kualitas perencanaan 
strategis, kejelasan struktur organisasi, sistem kepemimpinan, serta 
mekanisme pengambilan keputusan. Tata kelola yang baik menjadi 
fondasi utama dalam mendukung efektivitas dan keberlanjutan kinerja 
lembaga pendidikan.

2.	 Pengukuran kinerja pada aspek sumber daya manusia
Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam menentukan 
keberhasilan lembaga pendidikan. Pengukuran kinerja pada aspek 
ini mencakup kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dari segi 
kompetensi, profesionalisme, disiplin kerja, serta komitmen terhadap 
tugas dan tanggung jawab. Penilaian kinerja sumber daya manusia 
bertujuan memastikan bahwa seluruh personel lembaga pendidikan 
mampu menjalankan perannya secara optimal dalam mendukung 
pencapaian tujuan lembaga.

3.	 Pengukuran kinerja pada aspek proses pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan inti dari penyelenggaraan pendi-
dikan. Oleh karena itu, pengukuran kinerja lembaga pendidikan 
juga diarahkan pada kualitas proses pembelajaran yang berlangsung. 
Penilaian dilakukan terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penggunaan metode dan media pembelajaran, serta 
sistem evaluasi hasil belajar. Kualitas proses pembelajaran menjadi 
indikator utama dalam menilai sejauh mana lembaga pendidikan 
mampu menjalankan fungsi pendidikannya secara efektif.
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4.	 Pengukuran kinerja pada aspek layanan pendidikan
Selain pembelajaran, kinerja lembaga pendidikan juga diukur mela-
lui kualitas layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik 
dan pemangku kepentingan lainnya. Layanan pendidikan mencakup 
layanan administrasi akademik, layanan bimbingan dan konseling, 
layanan sarana dan prasarana, serta layanan pendukung lainnya. 
Penilaian pada aspek ini bertujuan memastikan bahwa lembaga pendi-
dikan mampu memberikan layanan yang efisien, responsif, dan bero-
rientasi pada kepuasan pengguna layanan.

5.	 Pengukuran kinerja pada aspek output pendidikan
Output pendidikan merupakan hasil langsung dari proses pendidikan 
yang dilaksanakan oleh lembaga. Pengukuran kinerja pada aspek ini 
mencakup capaian akademik peserta didik, tingkat kelulusan, prestasi 
akademik dan nonakademik, serta ketercapaian standar kompetensi 
lulusan. Output pendidikan menjadi indikator penting untuk menilai 
keberhasilan lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan sesuai 
dengan tujuan pendidikan.

6.	 Pengukuran kinerja pada aspek outcome dan dampak
Selain output, kinerja lembaga pendidikan juga dinilai dari outcome 
dan dampak jangka panjang pendidikan. Outcome mencakup kesiapan 
lulusan untuk melanjutkan pendidikan atau memasuki dunia kerja, 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial, serta kontribusi 
lulusan terhadap masyarakat. Penilaian outcome dan dampak membe-
rikan gambaran menyeluruh mengenai relevansi dan kebermanfaatan 
lembaga pendidikan bagi masyarakat dan pembangunan.

7.	 Penilaian kinerja sebagai dasar pengambilan keputusan dan pening-
katan mutu
Hasil pengukuran dan penilaian kinerja lembaga pendidikan menjadi 
dasar penting dalam pengambilan keputusan manajerial dan perenca-
naan pengembangan lembaga. Data kinerja digunakan untuk menyu-
sun program perbaikan, menetapkan prioritas pengembangan, serta 
merumuskan kebijakan strategis. Penilaian kinerja yang objektif dan 
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berkelanjutan mendorong terciptanya budaya mutu dan akuntabilitas 
dalam penyelenggaraan pendidikan.

Pengukuran dan penilaian kinerja lembaga pendidikan merupakan 
instrumen strategis dalam menjamin mutu dan akuntabilitas pendidikan. 
Melalui proses pengukuran dan penilaian yang sistematis, lembaga pendi-
dikan dapat memperoleh gambaran objektif mengenai tingkat keberhasilan, 
kekuatan, dan kelemahannya. Hasil penilaian kinerja menjadi dasar bagi 
pengambilan keputusan, perencanaan pengembangan, serta peningkatan 
mutu pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengukuran 
dan penilaian kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 
juga sebagai sarana penting dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang 
bermutu, profesional, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

RANGKUMAN

1.	 Evaluasi adalah instrumen penting dalam menilai sejauh mana tu-
juan pendidikan tercapai. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada 
hasil belajar peserta didik, tetapi juga mencakup pengukuran ter-
hadap proses pendidikan secara keseluruhan, termasuk kurikulum, 
pengajaran, dan fasilitas yang ada.

2.	 Metode evaluasi dalam pendidikan Islam harus mengakomodasi 
berbagai aspek, termasuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dari peserta didik. Ini mencakup ujian, tugas, observasi, dan peni-
laian berbasis proyek.

3.	 Pengawasan yang dilakukan oleh pemimpin lembaga pendidikan 
untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. Pengawasan ini mencakup penga-
matan terhadap proses mengajar dan kondisi kelas, serta bagaimana 
nilai-nilai Islam diterapkan dalam pembelajaran.
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4.	 Penilaian terhadap kinerja lembaga pendidikan secara keseluruhan 
sangat penting untuk memastikan bahwa lembaga tersebut terus 
berkembang. Ini melibatkan evaluasi terhadap kurikulum, fasilitas, 
kinerja guru, dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.
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BAB IX 
PENINGKATAN KUALITAS 

PEMBELAJARAN

Strategi Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Strategi peningkatan kualitas pembelajaran merupakan rangkaian upaya 
sistematis yang dirancang untuk memperbaiki dan mengembangkan 
proses pembelajaran agar mampu mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal. Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 
materi ajar, tetapi juga oleh efektivitas metode pembelajaran, kompetensi 
pendidik, keterlibatan peserta didik, serta dukungan lingkungan belajar 
yang kondusif (Rahman, 2025).

Dalam konteks manajemen pendidikan, strategi peningkatan kuali-
tas pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dan lembaga 
pendidikan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran secara berkelanjutan. Strategi ini menekankan pada perbaikan 
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proses, bukan sekadar pencapaian hasil akhir, sehingga pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif, bermakna, dan berorientasi pada pengem-
bangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Secara konseptual, stra-
tegi peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai 
pendekatan yang saling melengkapi sebagai berikut

1.	 Peningkatan kompetensi pendidik
Pendidik merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas pembel-
ajaran. Oleh karena itu, strategi peningkatan kualitas pembelajaran 
harus dimulai dari peningkatan kompetensi pendidik, baik kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian. Upaya pening-
katan kompetensi dapat dilakukan melalui pelatihan, lokakarya, super-
visi akademik, dan pengembangan profesional berkelanjutan. Pendidik 
yang kompeten mampu merancang pembelajaran yang efektif, kreatif, 
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

2.	 Pengembangan perencanaan pembelajaran yang berkualitas
Perencanaan pembelajaran yang baik menjadi fondasi utama pembel-
ajaran yang berkualitas. Strategi peningkatan kualitas pembelajaran 
diarahkan pada penyusunan perencanaan pembelajaran yang sistema-
tis, jelas, dan relevan dengan tujuan pembelajaran. Perencanaan yang 
berkualitas mencakup penetapan tujuan pembelajaran yang terukur, 
pemilihan materi yang sesuai, serta penentuan metode dan media 
pembelajaran yang tepat.

3.	 Penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan variatif
Metode pembelajaran yang inovatif dan variatif berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Strategi ini menekankan 
penggunaan metode pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif 
peserta didik, seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 
kolaboratif, dan pembelajaran berbasis proyek. Metode yang bervariasi 
membantu menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna, 
sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.
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4.	 Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran
Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran merupakan strategi 
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. 
Media dan teknologi dapat digunakan untuk memperjelas materi, 
memperkaya sumber belajar, serta meningkatkan interaksi dalam 
pembelajaran. Strategi ini menuntut pendidik untuk mampu memilih 
dan menggunakan media pembelajaran secara tepat agar mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran.

5.	 Peningkatan keterlibatan dan motivasi peserta didik
Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan dan 
motivasi peserta didik. Oleh karena itu, strategi peningkatan kualitas 
pembelajaran harus diarahkan pada penciptaan suasana belajar yang 
kondusif, aman, dan menyenangkan. Pendidik perlu mendorong 
partisipasi aktif peserta didik melalui diskusi, kerja kelompok, dan 
pemberian umpan balik yang konstruktif. Keterlibatan peserta didik 
yang tinggi akan berdampak positif pada hasil belajar.

6.	 Penguatan sistem evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari strategi pening-
katan kualitas pembelajaran. Evaluasi yang baik tidak hanya berfungsi 
untuk menilai hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan 
perbaikan proses pembelajaran. Strategi ini menekankan penggunaan 
evaluasi yang objektif, berkelanjutan, dan berorientasi pada perbaikan, 
sehingga hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara berkesinambungan.

7.	 Penciptaan budaya mutu dalam pembelajaran
Strategi peningkatan kualitas pembelajaran juga menuntut adanya 
budaya mutu yang kuat di lingkungan pendidikan. Budaya mutu 
ditandai dengan komitmen seluruh warga sekolah untuk terus mela-
kukan perbaikan dan pengembangan pembelajaran. Melalui budaya 
mutu, peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya menjadi tang-
gung jawab pendidik, tetapi juga menjadi komitmen bersama seluruh 
pemangku kepentingan pendidikan.
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Strategi peningkatan kualitas pembelajaran merupakan upaya kompre-
hensif yang mencakup peningkatan kompetensi pendidik, pengembangan 
perencanaan dan metode pembelajaran, pemanfaatan media dan teknologi, 
serta penguatan evaluasi dan budaya mutu. Strategi ini harus dilaksanakan 
secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan agar mampu meningkatkan 
efektivitas dan kebermaknaan pembelajaran. Dengan penerapan strategi 
peningkatan kualitas pembelajaran yang tepat, lembaga pendidikan dapat 
mewujudkan proses pembelajaran yang bermutu dan berorientasi pada 
pengembangan potensi peserta didik secara optimal.

Pembelajaran Aktif dan Inovatif
Pembelajaran aktif dan inovatif dalam peningkatan kualitas pembela-
jaran merupakan pendekatan strategis yang menempatkan peserta didik 
sebagai pusat kegiatan belajar sekaligus mendorong pendidik untuk terus 
mengembangkan praktik pembelajaran yang kreatif dan relevan. Kualitas 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga 
oleh sejauh mana peserta didik terlibat secara aktif dalam proses belajar, 
mampu berpikir kritis, serta mengaitkan pengetahuan dengan konteks 
kehidupan nyata (Suyanto, 2025).

Dalam perspektif peningkatan mutu pendidikan, pembelajaran aktif 
dan inovatif berfungsi sebagai sarana untuk memperbaiki proses pembel-
ajaran agar lebih efektif, partisipatif, dan berorientasi pada pengembangan 
potensi peserta didik secara menyeluruh. Pendekatan ini mendorong terja-
dinya perubahan paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada pendi-
dik menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran 
aktif dan inovatif dalam peningkatan kualitas pembelajaran dapat diuraikan 
melalui beberapa aspek utama, sebagai berikut

1.	 Keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
Pembelajaran aktif menekankan keterlibatan peserta didik secara lang-
sung dalam setiap tahapan pembelajaran. Peserta didik didorong untuk 
bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta terlibat dalam 
pemecahan masalah. Keterlibatan aktif ini meningkatkan pemahaman 
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konseptual dan membuat proses belajar menjadi lebih bermakna, 
sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.

2.	 Peran pendidik sebagai fasilitator dan inovator pembelajaran
Dalam pembelajaran aktif dan inovatif, pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar kondusif dan sebagai 
inovator yang merancang pengalaman belajar yang menarik. Pendidik 
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi membim-
bing peserta didik untuk menemukan dan membangun pengetahuan 
secara mandiri. Peran ini mendorong peningkatan kualitas pembela-
jaran melalui interaksi yang lebih dinamis dan reflektif.

3.	 Penggunaan metode pembelajaran yang variatif dan kreatif
Pembelajaran aktif dan inovatif ditandai dengan penggunaan metode 
pembelajaran yang beragam, seperti diskusi kelompok, pembela-
jaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, dan simulasi. 
Metode-metode tersebut dirancang untuk mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif peserta didik. Variasi 
metode pembelajaran membantu mengakomodasi perbedaan gaya 
belajar dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar.

4.	 Pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata
Pembelajaran inovatif menekankan keterkaitan materi pembelajaran 
dengan konteks kehidupan peserta didik. Pembelajaran yang konteks-
tual membantu peserta didik memahami relevansi pengetahuan yang 
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari dan permasalahan nyata. 
Relevansi ini meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat kualitas 
pembelajaran karena peserta didik mampu melihat manfaat langsung 
dari proses belajar.

5.	 Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran
Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran menjadi bagian 
penting dalam pembelajaran aktif dan inovatif. Media dan teknologi 
digunakan untuk memperkaya sumber belajar, meningkatkan inter-
aksi, serta memvisualisasikan konsep yang abstrak. Penggunaan media 
dan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
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dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, 
dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

6.	 Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
Pembelajaran aktif dan inovatif berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, anali-
tis, kreatif, dan reflektif. Peserta didik dilatih untuk menganalisis 
informasi, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan menghasilkan 
ide-ide baru. Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi ini 
menjadi indikator penting peningkatan kualitas pembelajaran dalam 
jangka panjang.

7.	 Evaluasi pembelajaran yang berorientasi pada proses dan perbaikan 
berkelanjutan
Evaluasi dalam pembelajaran aktif dan inovatif tidak hanya menilai 
hasil akhir, tetapi juga menilai proses belajar yang dialami peserta 
didik. Evaluasi digunakan sebagai sarana refleksi untuk memperbaiki 
strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran. Dengan evaluasi yang 
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, kualitas pembelajaran 
dapat terus ditingkatkan secara sistematis.

Pembelajaran aktif dan inovatif merupakan pendekatan strategis dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran karena mampu mendorong keterlibatan 
peserta didik, meningkatkan efektivitas peran pendidik, serta menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Melalui penerapan 
pembelajaran aktif dan inovatif yang terencana dan berkelanjutan, kualitas 
pembelajaran tidak hanya meningkat dari segi hasil akademik, tetapi juga 
dari aspek proses, keterampilan berpikir, dan pengembangan karakter 
peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran aktif dan inovatif menjadi 
fondasi penting dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan 
relevan dengan tuntutan perkembangan zaman.
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Teknologi dalam Pembelajaran
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses 
pembelajaran. Teknologi dalam pembelajaran tidak lagi dipahami sekadar 
sebagai alat bantu mengajar, melainkan sebagai bagian integral dari sistem 
pembelajaran yang berperan dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar. Pemanfaatan teknologi memungkinkan terjadinya transformasi 
pembelajaran dari pola konvensional menuju pembelajaran yang lebih 
fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik (Pratama, 2025).

Dalam konteks peningkatan kualitas pembelajaran, teknologi berfungsi 
sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik, 
memperluas akses terhadap sumber belajar, serta meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas pembelajaran. Teknologi juga membuka peluang bagi pendi-
dik untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang mampu menga-
komodasi perbedaan gaya belajar, kebutuhan individual, dan karakteristik 
peserta didik. Menurut Sari (2025) teknologi dalam pembelajaran dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran mencakup berbagai aspek yang saling 
berkaitan sebagai berikut.

1.	 Teknologi sebagai pendukung perencanaan pembelajaran
Teknologi memberikan kemudahan bagi pendidik dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis dan terstruktur. 
Melalui platform pembelajaran digital dan perangkat lunak pendidikan, 
pendidik dapat merancang tujuan pembelajaran, materi ajar, strategi 
pembelajaran, serta skema evaluasi secara lebih efisien. Perencanaan 
pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan pendidik menye-
suaikan materi dan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta 
didik serta capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.

2.	 Teknologi dalam pelaksanaan pembelajaran yang interaktif dan parti-
sipatif
Dalam pelaksanaan pembelajaran, teknologi berperan penting dalam 
menciptakan interaksi yang lebih dinamis antara pendidik dan peserta 
didik. Media pembelajaran digital, video interaktif, simulasi, dan 
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aplikasi pembelajaran memungkinkan peserta didik terlibat secara 
aktif dalam proses belajar. Interaktivitas yang dihadirkan melalui 
teknologi membantu peserta didik memahami konsep secara lebih 
mendalam, meningkatkan partisipasi belajar, serta mengurangi domi-
nasi pendidik dalam pembelajaran. 

3.	 Teknologi sebagai sumber belajar yang luas dan fleksibel
Teknologi menyediakan akses yang luas terhadap berbagai sumber 
belajar yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Peserta didik dapat 
memanfaatkan bahan ajar digital, jurnal elektronik, modul daring, 
dan sumber pembelajaran lainnya untuk memperdalam pemahaman. 
Fleksibilitas akses ini mendukung pembelajaran mandiri dan pembela-
jaran sepanjang hayat. Ketersediaan sumber belajar yang beragam dan 
mudah diakses berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran karena peserta didik memiliki kesempatan 
belajar yang lebih luas dan mendalam.

4.	 Teknologi dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta 
didik
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan peserta didik. Pembelajaran yang meman-
faatkan media visual, audio, dan interaktif cenderung lebih menarik 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Ketertarikan dan motivasi 
belajar yang tinggi akan mendorong peserta didik untuk terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan yang tinggi ini 
berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan pencapaian hasil 
belajar peserta didik.

5.	 Teknologi dalam mendukung pembelajaran kolaboratif
Teknologi memungkinkan terjadinya pembelajaran kolaboratif melalui 
berbagai platform komunikasi dan kolaborasi daring. Peserta didik 
dapat bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, berbagi ide, dan 
menyelesaikan tugas secara kolaboratif tanpa terbatas oleh ruang 
dan waktu. Pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi mendorong 
pengembangan keterampilan sosial, komunikasi, dan kerja sama yang 
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menjadi bagian penting dari kompetensi abad ke-21. Kolaborasi yang 
efektif berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran karena 
peserta didik belajar dari dan bersama sesama peserta didik.

6.	 Teknologi dalam evaluasi dan penilaian pembelajaran
Teknologi juga berperan dalam meningkatkan kualitas evaluasi dan 
penilaian pembelajaran. Sistem penilaian berbasis teknologi memung-
kinkan pendidik melakukan penilaian secara lebih objektif, cepat, 
dan akurat. Teknologi memudahkan pengumpulan, pengolahan, dan 
analisis data hasil belajar peserta didik sehingga hasil evaluasi dapat 
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan pembelajaran. Evaluasi 
yang efektif dan berbasis data menjadi salah satu faktor penting dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

7.	 Teknologi sebagai pendukung pembelajaran berkelanjutan
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran mendukung tercipta-
nya pembelajaran yang berkelanjutan dan tidak terbatas pada ruang 
kelas formal. Peserta didik dapat terus belajar dan mengembangkan 
pengetahuan melalui berbagai platform pembelajaran daring, kursus 
online, dan komunitas belajar digital. Pembelajaran berkelanjutan ini 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran jangka panjang 
dan membentuk peserta didik yang mandiri, adaptif, dan siap meng-
hadapi perubahan.

Teknologi dalam pembelajaran memiliki peran strategis dalam pening-
katan kualitas pembelajaran karena mampu mendukung perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara lebih efektif, interaktif, 
dan inovatif. Pemanfaatan teknologi memungkinkan terciptanya pembel-
ajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik, serta 
memperluas akses terhadap sumber belajar yang beragam. Dengan integrasi 
teknologi yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan, kualitas pembel-
ajaran dapat ditingkatkan tidak hanya dari aspek hasil belajar, tetapi juga 
dari proses, motivasi, dan keterlibatan peserta didik. 
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Pengembangan Karakter dan Akhlak Peserta Didik
Pengembangan karakter dan akhlak peserta didik merupakan salah satu 
tujuan fundamental dalam pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses pembelajaran. Pendidikan tidak hanya bertugas mentransfer penge-
tahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk kepribadian, nilai moral, 
serta sikap peserta didik agar mampu menjadi individu yang beriman, bera-
khlak mulia, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. 
Pengembangan karakter dan akhlak peserta didik menjadi aspek strategis 
dalam peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh (Lickona, 2019).

Dalam konteks pendidikan modern, pengembangan karakter dan 
akhlak peserta didik dipandang sebagai respon terhadap berbagai tantangan 
sosial, budaya, dan moral yang dihadapi generasi muda. Pengembangan 
karakter dan akhlak peserta didik mencakup berbagai aspek yang saling 
berkaitan dan harus diintegrasikan dalam seluruh proses pendidikan 
sebagai berikut

1.	 Pengembangan karakter sebagai tujuan pendidikan
Pengembangan karakter merupakan bagian integral dari tujuan pendi-
dikan yang menekankan pembentukan nilai-nilai moral dan kepribadian 
peserta didik. Karakter mencerminkan kualitas moral seseorang yang 
tampak dalam sikap, perilaku, dan kebiasaan sehari-hari. Pendidikan 
karakter bertujuan membentuk peserta didik agar memiliki nilai-nilai 
seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja keras, dan kepedulian 
sosial. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam membangun 
pribadi yang berintegritas dan berdaya saing.

2.	 Akhlak sebagai landasan moral peserta didik
Akhlak merupakan aspek penting dalam pengembangan karakter 
peserta didik, terutama dalam perspektif pendidikan yang berlan-
daskan nilai-nilai agama. Akhlak mencakup sikap dan perilaku yang 
mencerminkan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, 
dan lingkungan. Pengembangan akhlak peserta didik diarahkan pada 
pembentukan sikap religius, sopan santun, empati, dan rasa tang-
gung jawab moral. Akhlak yang baik menjadi indikator keberhasilan 
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pendidikan dalam membentuk manusia yang bermoral dan beradab 
(Al-Ghazali, 2018).

3.	 Integrasi pengembangan karakter dan akhlak dalam pembelajaran
Pengembangan karakter dan akhlak peserta didik tidak dapat dilaku-
kan secara terpisah dari proses pembelajaran. Nilai-nilai karakter dan 
akhlak perlu diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran dan aktivitas 
pembelajaran. Pendidik berperan penting dalam menanamkan nilai 
melalui keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai-nilai positif 
dalam proses belajar mengajar. Integrasi ini memungkinkan peserta 
didik memahami dan menginternalisasi nilai karakter dan akhlak 
secara kontekstual dan bermakna.

4.	 Peran pendidik dalam pengembangan karakter dan akhlak
Pendidik memiliki peran strategis sebagai teladan dan pembimbing 
dalam pengembangan karakter dan akhlak peserta didik. Sikap, peri-
laku, dan cara pendidik berinteraksi dengan peserta didik menjadi 
contoh nyata yang akan ditiru oleh peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dituntut memiliki integritas, keteladanan moral, dan komit-
men dalam membina karakter dan akhlak peserta didik. Peran pendi-
dik tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendidik karakter 
dan moral.

5.	 Lingkungan sekolah sebagai wahana pembentukan karakter
Lingkungan sekolah memiliki pengaruh besar dalam pengembangan 
karakter dan akhlak peserta didik. Budaya sekolah yang kondusif, 
aturan yang jelas, serta iklim sosial yang positif mendukung terben-
tuknya perilaku dan sikap yang berkarakter. Kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler, seperti kegiatan keagamaan, sosial, dan kepemim-
pinan, menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai karakter dan 
akhlak secara praktis dan berkelanjutan (Lickona, 2019).

6.	 Peran keluarga dan masyarakat dalam pengembangan karakter
Pengembangan karakter dan akhlak peserta didik tidak hanya menjadi 
tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan keluarga dan masya-
rakat. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk 
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karakter dan akhlak anak melalui pola asuh, keteladanan, dan nilai-
nilai yang ditanamkan sejak dini. Sinergi antara sekolah, keluarga, 
dan masyarakat sangat diperlukan agar pengembangan karakter dan 
akhlak peserta didik berjalan secara konsisten dan berkesinambungan.

7.	 Evaluasi pengembangan karakter dan akhlak peserta didik
Evaluasi pengembangan karakter dan akhlak peserta didik perlu 
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya 
menilai hasil akhir, tetapi juga memantau proses internalisasi nilai 
dalam perilaku peserta didik. Teknik evaluasi dapat dilakukan mela-
lui observasi, penilaian sikap, refleksi diri, dan portofolio perilaku. 
Evaluasi yang tepat membantu pendidik dan lembaga pendidikan 
memahami perkembangan karakter dan akhlak peserta didik serta 
merumuskan tindak lanjut yang diperlukan.

Pengembangan karakter dan akhlak peserta didik merupakan aspek 
esensial dalam penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan membentuk 
manusia yang berilmu, bermoral, dan berkepribadian luhur. Melalui inte-
grasi pengembangan karakter dan akhlak dalam pembelajaran, keteladanan 
pendidik, dukungan lingkungan sekolah, serta sinergi dengan keluarga 
dan masyarakat, pendidikan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak 
hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan 
karakter yang kuat. Dengan demikian, pengembangan karakter dan akhlak 
peserta didik menjadi fondasi penting dalam mewujudkan pendidikan 
yang berkualitas dan berkelanjutan.
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RANGKUMAN

1.	 Pembelajaran yang berkualitas dapat dicapai melalui pengembang-
an strategi yang inovatif dan berbasis pada kebutuhan peserta di-
dik. Strategi ini termasuk penggunaan metode pembelajaran yang 
aktif, seperti diskusi, tugas proyek, dan pembelajaran berbasis ma-
salah yang melibatkan peserta didik secara langsung.

2.	 Pendekatan pembelajaran aktif mengharuskan peserta didik untuk 
berperan aktif dalam proses pembelajaran, yang mendorong mereka 
untuk berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran inovatif mengguna-
kan teknologi, metode kolaboratif, dan pendekatan berbasis proyek 
untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan.

3.	 Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan interaktivitas dalam 
pembelajaran. Penggunaan aplikasi dan perangkat pembelajaran 
digital mendukung pengajaran yang lebih fleksibel dan memung-
kinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan di mana saja.

4.	 Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga 
pada pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Pembelajaran 
harus mencakup pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual, 
seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama.
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BAB X 
MANAJEMEN KEUANGAN  

PENDIDIKAN ISLAM

Pengelolaan Dana Pendidikan
Pengelolaan dana pendidikan dalam manajemen keuangan pendidikan 
Islam merupakan aspek strategis yang menentukan keberlangsungan dan 
kualitas penyelenggaraan pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak hanya 
bertujuan mencetak peserta didik yang unggul secara akademik, tetapi 
juga membentuk insan yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung 
jawab sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan dana 
pendidikan yang profesional, transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah (Mulyasa, 2020).

Dana pendidikan menjadi instrumen penting dalam mendukung 
seluruh aktivitas pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembel-
ajaran, pengembangan sumber daya manusia, hingga penyediaan sarana 



Manajemen Mutu Pendidikan Islam136

dan prasarana pendidikan. Dalam perspektif manajemen pendidikan 
Islam, pengelolaan dana pendidikan tidak hanya dipahami sebagai kegiatan 
administratif, tetapi sebagai proses manajerial yang mencerminkan amanah 
dan tanggung jawab moral. 

Setiap dana yang dikelola harus dipertanggungjawabkan secara profe-
sional dan etis karena berkaitan langsung dengan kepentingan peserta 
didik, masyarakat, dan keberlangsungan lembaga pendidikan Islam. Oleh 
karena itu, pengelolaan dana pendidikan Islam harus mengintegrasikan 
prinsip efisiensi, efektivitas, keadilan, dan akuntabilitas dengan nilai-nilai 
Islam seperti kejujuran, keadilan, dan amanah. 

Manajemen keuangan pendidikan Islam merupakan serangkaian 
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
terhadap penggunaan dana pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 
Tujuan utama manajemen keuangan pendidikan Islam adalah memastikan 
bahwa seluruh sumber dana dimanfaatkan secara optimal untuk mendu-
kung pencapaian tujuan pendidikan Islam. Pengelolaan dana pendidikan 
dalam manajemen keuangan pendidikan Islam mencakup beberapa aspek 
utama yang saling berkaitan sebagai berikut.

1.	 Sumber dana pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam
Sumber dana pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam bersifat 
beragam dan berasal dari berbagai pihak. Sumber dana tersebut meli-
puti dana pemerintah, kontribusi masyarakat, sumbangan orang tua 
peserta didik, dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf, serta sumber 
pendapatan lain yang sah dan halal. Keberagaman sumber dana ini 
menuntut pengelolaan yang cermat agar setiap dana digunakan sesuai 
dengan peruntukannya dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
(Fattah, 2018).

2.	 Perencanaan keuangan pendidikan Islam
Perencanaan keuangan merupakan tahap awal dan sangat penting 
dalam pengelolaan dana pendidikan Islam. Perencanaan keuangan 
dilakukan dengan menyusun anggaran pendapatan dan belanja 
lembaga pendidikan secara sistematis dan realistis. Anggaran tersebut 
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harus disusun berdasarkan prioritas kebutuhan pendidikan, tujuan 
lembaga, serta kemampuan sumber dana yang tersedia. Perencanaan 
keuangan yang baik akan membantu lembaga pendidikan Islam 
menghindari pemborosan dan memastikan keberlanjutan program 
pendidikan.

3.	 Pelaksanaan dan pemanfaatan dana pendidikan
Pelaksanaan pengelolaan dana pendidikan Islam mencakup penggu-
naan dana sesuai dengan rencana dan anggaran yang telah ditetap-
kan. Pemanfaatan dana harus diarahkan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran, peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, 
pengembangan sarana dan prasarana, serta kegiatan pendukung lain-
nya. Dalam pendidikan Islam, penggunaan dana harus memperhatikan 
prinsip halal, efisien, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama.

4.	 Pengawasan dan pengendalian keuangan pendidikan Islam
Pengawasan merupakan bagian integral dari manajemen keuangan 
pendidikan Islam yang bertujuan memastikan bahwa pengelolaan 
dana berjalan sesuai dengan rencana dan prinsip yang telah ditetapkan. 
Pengawasan dilakukan melalui mekanisme internal dan eksternal, 
seperti audit keuangan, laporan pertanggungjawaban, dan evaluasi 
berkala. Pengawasan yang efektif akan mencegah penyalahgunaan 
dana serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan Islam (Mulyasa, 2020).

5.	 Transparansi dan akuntabilitas keuangan
Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam 
pengelolaan dana pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam berke-
wajiban menyampaikan informasi keuangan secara terbuka kepada 
pemangku kepentingan, termasuk orang tua, masyarakat, dan pihak 
pemberi dana. Akuntabilitas keuangan mencerminkan tanggung jawab 
moral dan profesional pengelola pendidikan Islam dalam mengelola 
dana secara amanah dan bertanggung jawab.

Pengelolaan dana pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan sumber dana, ketergantungan pada bantuan eksternal, 
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serta rendahnya kapasitas manajerial pengelola keuangan. Selain itu, 
tantangan transparansi dan profesionalisme juga masih menjadi perso-
alan di sebagian lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan kompetensi manajerial, sistem keuangan yang baik, serta 
komitmen terhadap nilai-nilai Islam dalam pengelolaan dana pendidikan.

Melalui pengelolaan dana yang terencana, transparan, dan akuntabel, 
lembaga pendidikan Islam dapat memanfaatkan sumber dana secara opti-
mal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Integrasi prinsip 
manajemen modern dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, keadilan, dan 
kejujuran menjadi kunci keberhasilan pengelolaan dana pendidikan Islam. 
Dengan demikian, pengelolaan dana pendidikan tidak hanya menjadi 
instrumen administratif, tetapi juga sarana mewujudkan pendidikan Islam 
yang berkualitas, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Sumber Pendanaan Pendidikan Islam
Sumber pendanaan pendidikan Islam merupakan elemen fundamen-
tal dalam manajemen keuangan pendidikan Islam karena menentukan 
keberlangsungan, kualitas, dan kemandirian lembaga pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, 
tetapi juga pada pembentukan iman, akhlak, dan tanggung jawab sosial 
peserta didik. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, lembaga pendidikan 
Islam membutuhkan dukungan pendanaan yang memadai, berkelanjutan, 
serta dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Fattah, 2018).

Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, pendanaan tidak 
dipahami semata-mata sebagai pemenuhan kebutuhan operasional, tetapi 
juga sebagai amanah yang harus dikelola secara profesional, transparan, dan 
bertanggung jawab. Sumber pendanaan pendidikan Islam bersifat beragam 
dan mencerminkan keterlibatan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, 
masyarakat, hingga lembaga sosial keagamaan. Keberagaman sumber 
dana ini menuntut adanya sistem manajemen keuangan yang baik agar 
setiap dana dimanfaatkan sesuai peruntukan dan nilai-nilai Islam yang 
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melandasinya. Sumber pendanaan pendidikan Islam dalam manajemen 
keuangan pendidikan Islam dapat diuraikan sebagai berikut

1.	 Dana pemerintah
Dana pemerintah merupakan salah satu sumber pendanaan utama 
bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah dan sekolah 
Islam yang berada di bawah pembinaan negara. Dana ini dapat berupa 
bantuan operasional pendidikan, subsidi anggaran, dan berbagai 
bentuk bantuan lainnya. Dana pemerintah berperan penting dalam 
mendukung pembiayaan operasional, peningkatan mutu pembela-
jaran, serta pengembangan sarana dan prasarana pendidikan Islam. 
Pemanfaatan dana pemerintah harus dikelola secara akuntabel dan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2.	 Kontribusi masyarakat dan orang tua peserta didik
Kontribusi masyarakat, khususnya orang tua peserta didik, merupakan 
sumber pendanaan yang signifikan bagi lembaga pendidikan Islam. 
Kontribusi ini dapat berupa uang sekolah, sumbangan sukarela, atau 
dukungan dalam bentuk lain. Dalam pendidikan Islam, kontribusi 
masyarakat mencerminkan partisipasi dan kepedulian umat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan kontribusi masyarakat 
harus dilakukan secara transparan agar kepercayaan masyarakat terha-
dap lembaga pendidikan Islam tetap terjaga (Sagala, 2019).

3.	 Zakat, infak, dan sedekah
Zakat, infak, dan sedekah merupakan sumber pendanaan khas dalam 
pendidikan Islam yang memiliki nilai spiritual dan sosial. Dana zakat 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pendidikan bagi peserta didik 
dari kalangan kurang mampu, sementara infak dan sedekah bersifat 
lebih fleksibel dalam penggunaannya. Pemanfaatan zakat, infak, dan 
sedekah untuk pendidikan harus memperhatikan ketentuan syariah, 
baik dari segi penghimpunan maupun penyaluran, sehingga tujuan 
sosial dan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
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4.	 Wakaf pendidikan
Wakaf pendidikan merupakan sumber pendanaan strategis dan berke-
lanjutan bagi lembaga pendidikan Islam. Wakaf dapat berupa tanah, 
bangunan, atau aset produktif yang hasilnya digunakan untuk membi-
ayai kegiatan pendidikan. Wakaf pendidikan memiliki potensi besar 
dalam mendukung kemandirian finansial lembaga pendidikan Islam 
karena bersifat jangka panjang dan berkelanjutan. Pengelolaan wakaf 
pendidikan menuntut profesionalisme dan tata kelola yang baik agar 
manfaat wakaf dapat dirasakan secara optimal oleh lembaga pendi-
dikan dan masyarakat (Fattah, 2018).

5.	 Usaha dan unit bisnis lembaga pendidikan Islam
Lembaga pendidikan Islam juga dapat mengembangkan sumber 
pendanaan melalui usaha dan unit bisnis yang dikelola secara profe-
sional dan sesuai dengan prinsip syariah. Usaha tersebut dapat berupa 
koperasi sekolah, unit produksi, atau layanan pendidikan tambahan. 
Pendapatan dari unit usaha ini dapat digunakan untuk mendukung 
pembiayaan operasional dan pengembangan lembaga pendidikan. 
Pengembangan usaha pendidikan mencerminkan upaya kemandirian 
lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi keterbatasan sumber 
dana eksternal.

6.	 Hibah dan bantuan dari lembaga donor
Hibah dan bantuan dari lembaga donor, baik dalam maupun luar 
negeri, juga menjadi salah satu sumber pendanaan pendidikan Islam. 
Bantuan ini biasanya diberikan untuk mendukung program-pro-
gram tertentu, seperti peningkatan mutu pembelajaran, pengem-
bangan kapasitas pendidik, atau pembangunan fasilitas pendidikan. 
Pengelolaan dana hibah harus dilakukan secara hati-hati dan akuntabel 
agar sesuai dengan tujuan pemberian hibah dan tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam.

7.	 Pendanaan berbasis kemitraan
Pendanaan berbasis kemitraan melibatkan kerja sama antara lembaga 
pendidikan Islam dengan pihak lain, seperti dunia usaha, lembaga 
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sosial, dan organisasi keagamaan. Kemitraan ini dapat berbentuk 
sponsorship, program tanggung jawab sosial, atau kerja sama pengem-
bangan pendidikan. Pendanaan berbasis kemitraan memberikan pelu-
ang bagi lembaga pendidikan Islam untuk memperluas sumber dana 
sekaligus meningkatkan kualitas dan relevansi program pendidikan.

Sumber pendanaan pendidikan Islam dalam manajemen keuangan 
pendidikan Islam bersifat beragam dan saling melengkapi, mulai dari dana 
pemerintah, kontribusi masyarakat, zakat, infak, sedekah, wakaf, hingga 
pendapatan usaha dan kemitraan. Keberagaman sumber dana ini menun-
tut pengelolaan yang profesional, transparan, dan berlandaskan nilai-nilai 
Islam seperti amanah, keadilan, dan tanggung jawab. Dengan pengelolaan 
sumber pendanaan yang baik, lembaga pendidikan Islam dapat meningkat-
kan kemandirian finansial, menjamin keberlanjutan program pendidikan, 
serta mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas dan berkeadilan.

Efisiensi Penggunaan Anggaran
Efisiensi penggunaan anggaran merupakan prinsip penting dalam mana-
jemen keuangan pendidikan Islam karena berkaitan langsung dengan 
kemampuan lembaga pendidikan Islam dalam mengelola sumber daya 
keuangan secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan 
Islam dihadapkan pada keterbatasan sumber dana di satu sisi dan tuntutan 
peningkatan mutu pendidikan di sisi lain. Kondisi ini menuntut lembaga 
pendidikan Islam untuk mengelola anggaran secara efisien, yaitu meng-
gunakan dana secara tepat guna, tepat sasaran, dan memberikan manfaat 
maksimal bagi penyelenggaraan pendidikan (Mulyasa, 2020).

Efisiensi anggaran dalam pendidikan Islam tidak hanya berdimensi 
manajerial, tetapi juga memiliki dimensi moral dan spiritual karena dana 
pendidikan dipandang sebagai amanah yang harus dipertanggungjawab-
kan. Dalam perspektif manajemen keuangan pendidikan Islam, efisiensi 
penggunaan anggaran berarti kemampuan lembaga pendidikan Islam 
dalam meminimalkan pemborosan dan mengoptimalkan pemanfaatan 
dana tanpa mengurangi kualitas layanan pendidikan. 
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Efisiensi tidak identik dengan penghematan yang berlebihan, melain-
kan dengan pengelolaan anggaran yang cermat, rasional, dan berorientasi 
pada pencapaian tujuan pendidikan. Dengan efisiensi anggaran, lembaga 
pendidikan Islam dapat menjaga keberlanjutan program pendidikan, 
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta memperluas akses pendi-
dikan bagi masyarakat. Efisiensi penggunaan anggaran dalam manajemen 
keuangan pendidikan Islam dapat diuraikan melalui beberapa aspek utama 
berikut.

1.	 Konsep efisiensi anggaran dalam pendidikan Islam
Efisiensi anggaran dalam pendidikan Islam dipahami sebagai perban-
dingan antara input keuangan yang digunakan dengan output dan 
outcome pendidikan yang dihasilkan. Anggaran dikatakan efisien 
apabila dana yang dikeluarkan mampu menghasilkan hasil pendidikan 
yang optimal, baik dalam bentuk peningkatan kualitas pembelajaran, 
pengembangan sumber daya manusia, maupun peningkatan layanan 
pendidikan. Dalam pendidikan Islam, konsep efisiensi ini harus sela-
ras dengan nilai amanah, keadilan, dan kemaslahatan umat, sehingga 
penggunaan anggaran tidak hanya efektif secara ekonomi, tetapi juga 
etis secara moral (Fattah, 2018).

2.	 Perencanaan anggaran sebagai dasar efisiensi
Perencanaan anggaran merupakan tahap awal yang sangat menen-
tukan tingkat efisiensi penggunaan anggaran. Perencanaan anggaran 
yang baik dilakukan dengan menyusun anggaran berbasis kebutuhan 
dan prioritas program pendidikan. Lembaga pendidikan Islam perlu 
menetapkan skala prioritas yang jelas, terutama pada program-pro-
gram yang secara langsung mendukung proses pembelajaran dan 
pengembangan peserta didik. Perencanaan anggaran yang realistis dan 
berbasis data akan membantu lembaga pendidikan Islam menghindari 
pemborosan dan penggunaan dana yang tidak produktif.

3.	 Penganggaran berbasis kinerja
Efisiensi penggunaan anggaran dalam pendidikan Islam dapat 
ditingkatkan melalui penerapan penganggaran berbasis kinerja. 
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Penganggaran berbasis kinerja menekankan keterkaitan antara alokasi 
anggaran dengan target kinerja yang ingin dicapai. Setiap penggunaan 
dana harus dikaitkan dengan indikator kinerja yang jelas dan terukur. 
Dengan pendekatan ini, lembaga pendidikan Islam dapat mengeva-
luasi sejauh mana anggaran yang digunakan memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan (Sagala, 2019).

4.	 Efisiensi dalam pelaksanaan dan penggunaan anggaran
Pelaksanaan anggaran merupakan tahap krusial dalam mewujud-
kan efisiensi. Lembaga pendidikan Islam perlu memastikan bahwa 
penggunaan anggaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
dan diarahkan pada kegiatan yang produktif. Efisiensi pelaksanaan 
anggaran dapat dilakukan melalui pengendalian biaya, pemilihan 
penyedia barang dan jasa yang tepat, serta pengawasan terhadap 
penggunaan dana. Penggunaan anggaran yang efisien akan membantu 
lembaga pendidikan Islam memaksimalkan manfaat dana bagi kepen-
tingan pendidikan.

5.	 Pengawasan dan evaluasi anggaran
Pengawasan dan evaluasi merupakan instrumen penting dalam 
menjaga efisiensi penggunaan anggaran. Melalui pengawasan yang 
sistematis, lembaga pendidikan Islam dapat memastikan bahwa 
penggunaan anggaran berjalan sesuai dengan perencanaan dan prin-
sip-prinsip yang ditetapkan. Evaluasi anggaran dilakukan untuk meni-
lai tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan dana serta mengiden-
tifikasi area yang perlu diperbaiki. Pengawasan dan evaluasi yang baik 
juga mencegah terjadinya penyalahgunaan dana dan meningkatkan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan pendidikan Islam (Mulyasa, 2020).

6.	 Efisiensi anggaran dan peningkatan mutu pendidikan
Efisiensi penggunaan anggaran memiliki hubungan erat dengan 
peningkatan mutu pendidikan. Anggaran yang dikelola secara efisien 
memungkinkan lembaga pendidikan Islam mengalokasikan dana 
lebih besar pada kegiatan yang berdampak langsung pada peningkatan 
kualitas pembelajaran, seperti pengembangan kompetensi pendidik, 
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penyediaan sarana pembelajaran, dan penguatan layanan peserta 
didik. Dengan demikian, efisiensi anggaran menjadi salah satu faktor 
pendukung utama dalam peningkatan mutu pendidikan Islam secara 
berkelanjutan.

Efisiensi penggunaan anggaran dalam manajemen keuangan pendi-
dikan Islam merupakan prinsip strategis yang menentukan keberhasilan 
dan keberlanjutan penyelenggaraan pendidikan Islam. Melalui perenca-
naan anggaran yang baik, penganggaran berbasis kinerja, pelaksanaan 
yang terkendali, serta pengawasan dan evaluasi yang sistematis, lembaga 
pendidikan Islam dapat memanfaatkan dana secara optimal untuk menca-
pai tujuan pendidikan. Efisiensi anggaran tidak hanya berdampak pada 
penghematan biaya, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu 
pendidikan dan penguatan kepercayaan masyarakat. 

Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan
Transparansi dan akuntabilitas keuangan merupakan prinsip fundamental 
dalam manajemen keuangan pendidikan Islam karena berkaitan langsung 
dengan kepercayaan publik, efektivitas pengelolaan dana, serta tanggung 
jawab moral lembaga pendidikan Islam. Keuangan pendidikan Islam 
bersumber dari berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, orang 
tua peserta didik, zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Seluruh sumber dana 
tersebut mengandung amanah yang harus dikelola secara terbuka dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, transparansi dan akuntabilitas 
tidak hanya dimaknai sebagai tuntutan administratif, tetapi juga sebagai 
kewajiban etis dan spiritual. Pengelolaan keuangan yang transparan dan 
akuntabel mencerminkan nilai amanah, kejujuran, dan tanggung jawab 
yang menjadi inti ajaran Islam. Dengan penerapan prinsip ini, lembaga 
pendidikan Islam dapat memastikan bahwa setiap dana yang dikelola 
benar-benar dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan dan kemasla-
hatan umat. Transparansi dan akuntabilitas keuangan dalam manajemen 
keuangan pendidikan Islam mencakup beberapa aspek utama berikut
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1.	 Konsep transparansi keuangan dalam pendidikan Islam
Transparansi keuangan dalam pendidikan Islam mengacu pada 
keterbukaan lembaga pendidikan dalam menyampaikan informasi 
keuangan kepada seluruh pemangku kepentingan. Informasi terse-
but meliputi sumber dana, alokasi anggaran, penggunaan dana, serta 
hasil pengelolaan keuangan. Transparansi bertujuan agar pemangku 
kepentingan, seperti orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemberi 
dana, dapat mengetahui dan memahami bagaimana dana pendidikan 
dikelola. Keterbukaan ini menjadi sarana penting untuk mencegah 
penyalahgunaan dana dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
lembaga pendidikan Islam (Fattah, 2018).

2.	 Konsep akuntabilitas keuangan dalam pendidikan Islam
Akuntabilitas keuangan merupakan kemampuan lembaga pendidikan 
Islam untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara 
administratif, profesional, dan moral. Akuntabilitas tidak hanya diwu-
judkan melalui laporan keuangan, tetapi juga melalui kesesuaian antara 
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penggunaan anggaran. Dalam 
pendidikan Islam, akuntabilitas memiliki dimensi spiritual karena 
setiap pengelola keuangan bertanggung jawab tidak hanya kepada 
manusia, tetapi juga kepada Allah Swt. Prinsip ini menuntut pengelola 
keuangan bertindak jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam setiap 
penggunaan dana pendidikan.

3.	 Transparansi dan akuntabilitas sebagai prinsip tata kelola keuangan
Transparansi dan akuntabilitas merupakan pilar utama tata kelola 
keuangan yang baik dalam lembaga pendidikan Islam. Tata kelola 
keuangan yang baik ditandai dengan adanya sistem pencatatan 
keuangan yang jelas, prosedur pengelolaan dana yang terstandar, serta 
mekanisme pelaporan dan pengawasan yang efektif. Dengan tata kelola 
yang baik, lembaga pendidikan Islam dapat mengelola keuangan secara 
efisien dan menghindari praktik-praktik yang merugikan lembaga 
maupun masyarakat (Sagala, 2019).
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4.	 Implementasi transparansi keuangan di lembaga pendidikan Islam
Implementasi transparansi keuangan dapat dilakukan melalui berba-
gai cara, seperti penyusunan dan publikasi laporan keuangan secara 
berkala, penyampaian informasi anggaran kepada orang tua dan 
masyarakat, serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan 
keuangan. Transparansi juga dapat ditingkatkan melalui pemanfa-
atan teknologi informasi, seperti sistem informasi keuangan berbasis 
digital, yang memungkinkan akses informasi keuangan secara lebih 
cepat dan akurat.

5.	 Implementasi akuntabilitas keuangan di lembaga pendidikan Islam
Akuntabilitas keuangan diwujudkan melalui penyusunan laporan 
pertanggungjawaban keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, 
pelaksanaan audit internal dan eksternal, serta evaluasi penggunaan 
anggaran secara berkala. Lembaga pendidikan Islam perlu memasti-
kan bahwa setiap pengeluaran dana dapat dipertanggungjawabkan 
dan memiliki dasar yang jelas. Akuntabilitas yang baik mendorong 
pengelolaan keuangan yang disiplin dan berorientasi pada pencapaian 
tujuan pendidikan.

Transparansi dan akuntabilitas keuangan merupakan prinsip kunci 
dalam manajemen keuangan pendidikan Islam yang menentukan tingkat 
kepercayaan, efektivitas, dan keberlanjutan lembaga pendidikan Islam. 
Melalui keterbukaan informasi keuangan dan pertanggungjawaban peng-
gunaan dana yang jelas, lembaga pendidikan Islam dapat mengelola sumber 
daya keuangan secara profesional dan bernilai ibadah. Transparansi dan 
akuntabilitas tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian, 
tetapi juga sebagai wujud amanah dan tanggung jawab moral dalam penge-
lolaan dana pendidikan. 
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RANGKUMAN

1.	 Manajemen keuangan yang baik sangat penting untuk memastikan 
bahwa dana yang ada digunakan secara efisien dan efektif dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Pengelolaan dana melibatkan peren-
canaan anggaran, pengalokasian dana, serta evaluasi penggunaan 
dana secara transparan.

2.	 Sumber dana untuk pendidikan Islam dapat berasal dari berbagai 
saluran, seperti dana pemerintah, sumbangan masyarakat, dan 
dana mandiri yang dikelola oleh lembaga pendidikan itu sendiri. 
Keberagaman sumber dana memerlukan pengelolaan yang trans-
paran dan akuntabel.

3.	 Penggunaan anggaran yang efisien dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dan memastikan bahwa semua kebutuhan pendidikan, 
seperti sarana, prasarana, dan pengembangan sumber daya manusia, 
dapat terpenuhi.

4.	 Keuangan pendidikan harus dikelola dengan transparansi untuk 
memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dapat memantau 
penggunaan dana. Akuntabilitas sangat penting untuk menciptakan 
kepercayaan antara lembaga pendidikan dan masyarakat.
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BAB XI 
MANAJEMEN HUBUNGAN  
DENGAN MASYARAKAT

Peran Komunikasi dalam Manajemen Mutu
Komunikasi merupakan salah satu unsur kunci dalam manajemen mutu 
karena berfungsi sebagai penghubung antara perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, dan perbaikan mutu secara berkelanjutan. Manajemen 
mutu tidak dapat berjalan secara efektif tanpa adanya komunikasi yang 
jelas, terbuka, dan berkesinambungan antarindividu maupun antarunit 
dalam organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan, komunikasi menjadi 
sarana utama untuk menyampaikan visi mutu, standar kerja, kebijakan, 
serta hasil evaluasi kepada seluruh pemangku kepentingan (Sallis, 2014).

Dalam perspektif manajemen mutu, komunikasi tidak hanya dimaknai 
sebagai proses penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses memba-
ngun pemahaman bersama, komitmen, dan partisipasi seluruh anggota 
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organisasi. Komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya koordinasi 
yang baik, pengambilan keputusan yang tepat, serta penyelesaian masalah 
secara kolaboratif. Sebaliknya, komunikasi yang tidak efektif dapat meng-
hambat implementasi program mutu dan menimbulkan kesenjangan antara 
perencanaan dan pelaksanaan mutu. Peran komunikasi dalam manajemen 
mutu dapat diuraikan melalui beberapa aspek utama berikut.

1.	 Komunikasi sebagai sarana penyampaian visi dan kebijakan mutu
Komunikasi berperan penting dalam menyampaikan visi, misi, dan 
kebijakan mutu kepada seluruh anggota organisasi. Visi dan kebi-
jakan mutu harus dikomunikasikan secara jelas dan konsisten agar 
dipahami dan diinternalisasi oleh seluruh warga lembaga. Melalui 
komunikasi yang efektif, pimpinan dapat memastikan bahwa setiap 
individu memahami arah dan tujuan mutu yang ingin dicapai serta 
peran masing-masing dalam mendukung pencapaian mutu tersebut.

2.	 Komunikasi dalam perencanaan dan koordinasi mutu
Perencanaan mutu memerlukan komunikasi yang intensif antarunit 
kerja agar rencana yang disusun bersifat realistis dan terkoordinasi. 
Komunikasi membantu menyelaraskan tujuan, program, dan aktivitas 
antarbagian sehingga seluruh proses manajemen mutu berjalan secara 
terpadu. Koordinasi yang baik melalui komunikasi yang efektif akan 
mengurangi duplikasi kerja dan meningkatkan efisiensi pelaksanaan 
program mutu (Goetsch dan Davis, 2016).

3.	 Komunikasi sebagai pendukung implementasi standar mutu
Implementasi standar mutu menuntut adanya pemahaman yang 
sama mengenai prosedur, indikator, dan kriteria mutu. Komunikasi 
berfungsi sebagai sarana sosialisasi standar mutu kepada seluruh 
anggota organisasi. Melalui komunikasi yang terbuka dan dua arah, 
anggota organisasi dapat mengajukan pertanyaan, memberikan 
masukan, dan melaporkan kendala yang dihadapi dalam penerapan 
standar mutu.
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4.	 Komunikasi dalam pengendalian dan evaluasi mutu
Pengendalian dan evaluasi mutu membutuhkan komunikasi yang 
efektif untuk menyampaikan hasil pemantauan, temuan evaluasi, 
serta rekomendasi perbaikan. Informasi hasil evaluasi harus diko-
munikasikan secara objektif dan konstruktif agar dapat diterima dan 
ditindaklanjuti oleh pihak terkait. Komunikasi yang baik dalam tahap 
evaluasi akan mendorong sikap reflektif dan keterbukaan terhadap 
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement).

5.	 Komunikasi sebagai sarana membangun budaya mutu
Budaya mutu tidak dapat dibentuk secara instan, melainkan melalui 
proses komunikasi yang berkelanjutan. Komunikasi yang konsisten 
mengenai pentingnya mutu, penghargaan terhadap kinerja berkuali-
tas, serta pembiasaan dialog terbuka akan membentuk nilai dan sikap 
yang mendukung mutu. Dalam lembaga pendidikan, budaya mutu 
tercermin dari kebiasaan saling memberi umpan balik, berbagi praktik 
baik, dan berkomitmen pada peningkatan kualitas layanan pendidikan.

6.	 Komunikasi dan partisipasi pemangku kepentingan
Manajemen mutu yang efektif memerlukan partisipasi aktif dari 
berbagai pemangku kepentingan, seperti pendidik, tenaga kependi-
dikan, peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Komunikasi menjadi 
sarana untuk melibatkan pemangku kepentingan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi mutu. Melalui komunikasi yang terbuka, 
lembaga pendidikan dapat membangun kepercayaan dan memperoleh 
dukungan dalam upaya peningkatan mutu (Oakland, 2014).

Meskipun komunikasi memiliki peran strategis, penerapannya dalam 
manajemen mutu sering menghadapi berbagai tantangan, seperti perbe-
daan persepsi, hambatan struktural, dan budaya organisasi yang kurang 
terbuka. Tantangan ini dapat menghambat aliran informasi dan menurun-
kan efektivitas implementasi mutu. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
komunikasi yang tepat, kepemimpinan yang komunikatif, serta sistem 
komunikasi yang mendukung keterbukaan dan dialog dua arah.
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Melalui komunikasi yang efektif, manajemen mutu dapat diimple-
mentasikan secara konsisten dan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, 
tetapi juga sebagai sarana membangun pemahaman, komitmen, dan 
budaya mutu. Dengan demikian, keberhasilan manajemen mutu sangat 
bergantung pada kualitas komunikasi yang dibangun dalam organisasi.

Pengembangan Hubungan dengan Orang Tua 
dan Masyarakat
Pengembangan hubungan dengan orang tua dan masyarakat merupakan 
salah satu aspek strategis dalam manajemen mutu pendidikan karena 
keberhasilan lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses 
internal, tetapi juga oleh dukungan dan keterlibatan lingkungan eksternal. 
Orang tua dan masyarakat memiliki peran penting sebagai mitra pendi-
dikan dalam mendukung proses pembelajaran, pembentukan karakter, 
serta peningkatan mutu layanan pendidikan. Hubungan yang harmonis 
dan berkelanjutan antara lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat 
akan menciptakan sinergi yang positif dalam mencapai tujuan pendidikan 
secara menyeluruh (Epstein, 2018).

Dalam konteks pendidikan modern, pengembangan hubungan dengan 
orang tua dan masyarakat menjadi semakin penting seiring dengan mening-
katnya tuntutan akuntabilitas dan partisipasi publik terhadap penyeleng-
garaan pendidikan. Lembaga pendidikan dituntut untuk membuka ruang 
komunikasi, kerja sama, dan partisipasi yang luas agar orang tua dan 
masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam berbagai aspek pendidikan. 
Hubungan yang baik tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik, tetapi 
juga berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 
dan perkembangan peserta didik. Pengembangan hubungan dengan orang 
tua dan masyarakat dalam manajemen mutu pendidikan mencakup bebe-
rapa aspek utama berikut.
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1.	 Orang tua dan masyarakat sebagai mitra pendidikan
Orang tua dan masyarakat merupakan mitra strategis lembaga pendi-
dikan dalam mendukung proses pendidikan peserta didik. Orang tua 
berperan sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga, semen-
tara masyarakat menyediakan lingkungan sosial yang mempengaruhi 
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
perlu membangun kemitraan yang setara dan saling mendukung 
dengan orang tua dan masyarakat agar tujuan pendidikan dapat terca-
pai secara optimal.

2.	 Komunikasi efektif antara sekolah dan orang tua
Komunikasi yang efektif menjadi dasar utama dalam pengembangan 
hubungan dengan orang tua. Lembaga pendidikan perlu menyedia-
kan saluran komunikasi yang terbuka, jelas, dan berkelanjutan untuk 
menyampaikan informasi mengenai perkembangan peserta didik, 
program sekolah, serta kebijakan pendidikan. Komunikasi dua arah 
memungkinkan orang tua memberikan masukan dan berpartisipasi 
dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pendidikan 
anaknya (Sallis, 2014).

3.	 Partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan
Pengembangan hubungan dengan orang tua juga diwujudkan mela-
lui peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan pendidikan. 
Partisipasi ini dapat berupa keterlibatan dalam kegiatan sekolah, 
dukungan terhadap program pembelajaran, serta kontribusi dalam 
pengembangan sarana dan prasarana. Partisipasi orang tua yang aktif 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan memperkuat 
rasa memiliki terhadap lembaga pendidikan.

4.	 Peran masyarakat dalam mendukung mutu pendidikan
Masyarakat memiliki peran penting dalam mendukung mutu pendi-
dikan melalui penyediaan sumber daya, lingkungan belajar yang 
kondusif, serta dukungan sosial terhadap kegiatan pendidikan. Kerja 
sama dengan tokoh masyarakat, dunia usaha, dan lembaga sosial 
dapat memperluas sumber belajar dan memberikan pengalaman nyata 
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bagi peserta didik. Dukungan masyarakat juga membantu lembaga 
pendidikan menyesuaikan program pendidikan dengan kebutuhan 
dan karakteristik lingkungan sekitar (Mulyasa, 2020).

5.	 Kemitraan sekolah dan masyarakat dalam pengembangan program
Pengembangan hubungan dengan masyarakat dapat diwujudkan 
melalui kemitraan dalam pengembangan program pendidikan, seperti 
program kewirausahaan, kegiatan sosial, dan pengabdian masyarakat. 
Kemitraan ini memberikan manfaat timbal balik, di mana lembaga 
pendidikan memperoleh dukungan dan pengalaman kontekstual, 
sementara masyarakat memperoleh kontribusi nyata dari keberadaan 
lembaga pendidikan.

6.	 Hubungan dengan orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari 
manajemen mutu
Dalam kerangka manajemen mutu, hubungan dengan orang tua 
dan masyarakat merupakan bagian dari upaya peningkatan kualitas 
layanan pendidikan. Umpan balik dari orang tua dan masyarakat 
menjadi sumber informasi penting dalam evaluasi dan perbaikan mutu 
pendidikan. Dengan melibatkan orang tua dan masyarakat dalam 
proses penjaminan mutu, lembaga pendidikan dapat memastikan 
bahwa layanan pendidikan yang diberikan sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan pemangku kepentingan.

Pengembangan hubungan dengan orang tua dan masyarakat merupa-
kan elemen penting dalam manajemen mutu pendidikan karena mendu-
kung terciptanya sinergi antara lembaga pendidikan dan lingkungan ekster-
nal. Melalui komunikasi yang efektif, partisipasi aktif, dan kemitraan yang 
berkelanjutan, orang tua dan masyarakat dapat berperan sebagai mitra 
strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan. Hubungan yang harmonis 
dan saling percaya tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
lembaga pendidikan, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan peserta didik dan mutu layanan pendidikan secara kese-
luruhan. Dengan demikian, pengembangan hubungan dengan orang tua 
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dan masyarakat menjadi fondasi penting dalam mewujudkan pendidikan 
yang bermutu dan berkelanjutan.

Program Kerjasama dengan Lembaga Luar
Program kerjasama dengan lembaga luar merupakan salah satu strategi 
penting dalam manajemen mutu pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
layanan, relevansi program pendidikan, serta daya saing lembaga pendi-
dikan. Lembaga pendidikan tidak dapat berdiri sendiri dalam mengha-
dapi dinamika perubahan sosial, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 
tuntutan dunia kerja. Oleh karena itu, kerjasama dengan berbagai lembaga 
luar, seperti dunia usaha, dunia industri, perguruan tinggi, lembaga peme-
rintah, dan organisasi masyarakat, menjadi kebutuhan strategis dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Sallis, 2014).

Dalam konteks pendidikan modern, program kerjasama dengan 
lembaga luar dipandang sebagai bentuk keterbukaan lembaga pendi-
dikan terhadap lingkungan eksternal sekaligus sebagai sarana memper-
luas sumber daya dan pengalaman belajar peserta didik. Kerjasama yang 
dirancang secara terencana dan berkelanjutan memungkinkan lembaga 
pendidikan memperoleh dukungan dalam bentuk sumber daya, keahlian, 
jaringan, serta peluang pengembangan program pendidikan. Program 
kerjasama dengan lembaga luar dalam manajemen mutu pendidikan 
mencakup beberapa aspek utama berikut.

Program kerja sama dengan lembaga luar merupakan salah satu 
strategi kunci dalam manajemen mutu pendidikan untuk meningkatkan 
kualitas layanan, relevansi program, serta daya saing lembaga pendi-
dikan. Dalam menghadapi dinamika perubahan sosial, perkembangan 
ilmu pengetahuan, dan tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks, 
lembaga pendidikan tidak dapat beroperasi secara mandiri. Oleh karena 
itu, kemitraan dengan berbagai pihak eksternal seperti dunia usaha dan 
dunia industri, perguruan tinggi, lembaga pemerintah, serta organisasi 
kemasyarakatan menjadi kebutuhan strategis guna mendukung pening-
katan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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Dalam konteks pendidikan modern, program kerja sama dengan 
lembaga luar mencerminkan keterbukaan lembaga pendidikan terhadap 
lingkungan eksternal sekaligus menjadi sarana untuk memperluas sumber 
daya dan pengalaman belajar peserta didik. Kerja sama yang dirancang 
secara terencana dan berkesinambungan memungkinkan lembaga pendi-
dikan memperoleh dukungan dalam bentuk keahlian, jaringan, fasilitas, 
serta peluang pengembangan program. Melalui kemitraan ini, proses 
pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga 
terhubung secara langsung dengan realitas sosial, ekonomi, dan profesional 
di masyarakat.

Secara konseptual, program kerja sama dengan lembaga luar meru-
pakan bentuk kemitraan strategis yang dibangun atas dasar kesepahaman 
dan kepentingan bersama. Tujuan utamanya adalah meningkatkan mutu 
pendidikan melalui pemanfaatan sumber daya eksternal, memperluas 
wawasan dan pengalaman belajar peserta didik, serta memperkuat rele-
vansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Selain 
itu, kerja sama juga berfungsi memperkuat citra dan kepercayaan publik 
terhadap lembaga pendidikan sebagai institusi yang adaptif, inovatif, dan 
responsif terhadap perubahan.

Beragam jenis lembaga luar dapat menjadi mitra strategis dalam 
program kerja sama pendidikan. Lembaga pemerintah berperan dalam 
mendukung kebijakan dan program pendidikan, sementara dunia usaha 
dan dunia industri berkontribusi dalam meningkatkan keterkaitan antara 
pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Di sisi lain, perguruan tinggi dan 
lembaga penelitian berperan penting dalam pengembangan keilmuan, 
inovasi pembelajaran, serta peningkatan kompetensi pendidik. Keragaman 
mitra ini memperkaya ekosistem pendidikan dan memperluas manfaat 
kerja sama bagi seluruh pemangku kepentingan.

Salah satu bentuk nyata program kerja sama dengan lembaga luar 
terlihat dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Kegiatan seperti 
magang, praktik kerja lapangan, kunjungan industri, kuliah tamu, dan 
pemanfaatan narasumber ahli memberikan pengalaman belajar yang 
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kontekstual dan aplikatif bagi peserta didik. Melalui pengalaman tersebut, 
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik mampu menga-
itkan pengetahuan teoritis dengan praktik nyata di lapangan, sehingga 
relevansi dan kualitas pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.

Selain berkontribusi pada pembelajaran, program kerja sama dengan 
lembaga luar juga berperan penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia, khususnya pendidik dan tenaga kependidikan. Kerja sama dalam 
bentuk pelatihan, seminar, lokakarya, dan program pengembangan profe-
sional memungkinkan pendidik memperbarui kompetensi, memperluas 
wawasan, serta meningkatkan profesionalisme. Pengembangan sumber 
daya manusia melalui kemitraan eksternal ini menjadi faktor penting dalam 
menjaga kualitas layanan pendidikan di tengah perubahan dan tantangan 
yang terus berkembang.

Dukungan lembaga luar juga dapat dimanfaatkan dalam pengem-
bangan sarana dan prasarana pendidikan. Melalui bantuan fasilitas, hibah 
peralatan, maupun program tanggung jawab sosial, mitra kerja sama dapat 
membantu meningkatkan kualitas lingkungan belajar. Ketersediaan sarana 
dan prasarana yang memadai akan menunjang pelaksanaan program 
pendidikan yang bermutu sekaligus mencerminkan kepedulian dan tang-
gung jawab sosial lembaga luar terhadap dunia pendidikan.

Dalam kerangka manajemen mutu, program kerja sama dengan 
lembaga luar juga berfungsi sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu 
pendidikan. Melalui kemitraan tersebut, lembaga pendidikan dapat 
memperoleh umpan balik eksternal mengenai kualitas program dan 
layanan yang diselenggarakan. Umpan balik ini menjadi dasar evaluasi 
dan perbaikan berkelanjutan agar mutu pendidikan dapat ditingkatkan 
secara sistematis, terukur, dan berorientasi pada kepuasan pemangku 
kepentingan.

Keberhasilan program kerja sama sangat ditentukan oleh tata kelola 
yang baik dan keberlanjutan pelaksanaannya. Lembaga pendidikan perlu 
memiliki perencanaan yang jelas, kesepakatan tertulis yang saling meng-
ikat, serta mekanisme monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Tata 
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kelola yang efektif akan memastikan bahwa kerja sama berjalan sesuai 
tujuan, memberikan manfaat nyata, serta mampu dikembangkan dalam 
jangka panjang meskipun menghadapi perubahan kebijakan atau kepe-
mimpinan.

Meskipun menawarkan banyak manfaat, pelaksanaan program kerja 
sama dengan lembaga luar juga menghadapi berbagai tantangan, seperti 
perbedaan kepentingan, keterbatasan sumber daya, dan lemahnya koordi-
nasi antar pihak. Selain itu, keberlanjutan kerja sama sering kali terhambat 
oleh perubahan kebijakan atau dinamika internal lembaga mitra. Oleh 
karena itu, diperlukan komunikasi yang efektif, komitmen bersama, serta 
fleksibilitas dalam pengelolaan agar program kerja sama tetap berjalan opti-
mal dan memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pendidikan.

Secara keseluruhan, program kerja sama dengan lembaga luar meru-
pakan strategi esensial dalam manajemen mutu pendidikan untuk mening-
katkan kualitas, relevansi, dan daya saing lembaga pendidikan. Melalui 
kerja sama yang terencana dan berkelanjutan, lembaga pendidikan dapat 
memanfaatkan sumber daya eksternal, memperkaya pengalaman bela-
jar peserta didik, serta meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan. Dengan demikian, program kerja sama tidak hanya meng-
untungkan lembaga pendidikan, tetapi juga membangun hubungan saling 
menguatkan dengan mitra eksternal dan masyarakat dalam mewujudkan 
pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan.

Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan
Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor kunci dalam pening-
katan mutu pendidikan karena pada hakikatnya pendidikan adalah tang-
gung jawab bersama antara pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, 
dan masyarakat. Mutu pendidikan tidak dapat ditingkatkan secara optimal 
apabila hanya mengandalkan peran internal lembaga pendidikan tanpa 
dukungan lingkungan sosial di sekitarnya. Partisipasi masyarakat mencer-
minkan kepedulian, tanggung jawab sosial, serta komitmen kolektif dalam 
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mewujudkan layanan pendidikan yang berkualitas, relevan, dan berkelan-
jutan (Tilaar, 2018).

Dalam perspektif manajemen mutu pendidikan, partisipasi masyarakat 
tidak hanya dimaknai sebagai kontribusi finansial, melainkan mencakup 
keterlibatan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program pendidikan. Masyarakat diposisikan sebagai mitra strategis yang 
memberikan dukungan moral, sosial, dan intelektual bagi lembaga pendi-
dikan. Melalui keterlibatan yang aktif, lembaga pendidikan memperoleh 
masukan yang konstruktif, memperkuat akuntabilitas, serta meningkatkan 
kualitas layanan pendidikan agar selaras dengan kebutuhan dan harapan 
masyarakat.

Secara konseptual, partisipasi masyarakat dalam pendidikan merujuk 
pada keterlibatan individu, kelompok, dan organisasi kemasyarakatan 
dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi ini dapat 
berupa sumbangan ide, tenaga, sumber daya, maupun keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan. Dalam kerangka peningkatan mutu, partisipasi 
masyarakat berfungsi mempererat hubungan antara lembaga pendidikan 
dan lingkungan sosialnya sehingga proses pendidikan tetap kontekstual 
dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Dalam tahap perencanaan pendidikan, masyarakat memiliki peran 
penting dalam memberikan masukan terkait kebutuhan, potensi, serta 
permasalahan pendidikan di lingkungan sekitar. Keterlibatan masyarakat 
dalam perencanaan membantu lembaga pendidikan merumuskan program 
yang lebih relevan dan realistis. Dengan demikian, program pendidikan 
yang disusun tidak bersifat sepihak, melainkan mencerminkan aspirasi 
dan kebutuhan nyata masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama.

Pada tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat dapat diwujudkan 
melalui dukungan terhadap kegiatan pembelajaran, keterlibatan dalam 
program kokurikuler dan ekstrakurikuler, serta kontribusi dalam penyedi-
aan sarana dan prasarana pendidikan. Dukungan ini membantu lembaga 
pendidikan melaksanakan program secara lebih efektif sekaligus memper-
luas sumber daya yang tersedia. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam 
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pelaksanaan program juga memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab 
bersama terhadap keberlangsungan lembaga pendidikan.

Partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan evaluasi mutu pendi-
dikan berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial terhadap penyeleng-
garaan pendidikan. Keterlibatan ini mendorong lembaga pendidikan 
untuk menjalankan program secara transparan dan akuntabel. Melalui 
umpan balik, kritik, dan saran yang konstruktif dari masyarakat, lembaga 
pendidikan memperoleh bahan evaluasi yang penting untuk melakukan 
perbaikan mutu secara berkelanjutan (Sallis, 2014).

Komite sekolah dan organisasi masyarakat menjadi wadah formal 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan. Melalui komite sekolah, masya-
rakat dapat terlibat langsung dalam pengambilan keputusan, perenca-
naan anggaran, serta evaluasi program pendidikan. Peran komite sekolah 
yang aktif, profesional, dan representatif akan memperkuat sinergi antara 
lembaga pendidikan dan masyarakat dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan secara sistematis.

Dalam sistem penjaminan mutu pendidikan, partisipasi masyarakat 
merupakan komponen penting yang mendukung perbaikan berkelan-
jutan. Masukan dari masyarakat digunakan sebagai dasar evaluasi terha-
dap kualitas layanan pendidikan serta sebagai acuan dalam penyempur-
naan program. Dengan melibatkan masyarakat dalam penjaminan mutu, 
lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa standar mutu yang diterap-
kan sejalan dengan kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan.

Meskipun memiliki peran strategis, partisipasi masyarakat dalam 
peningkatan mutu pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti rendahnya kesadaran, keterbatasan waktu, serta kurangnya pema-
haman mengenai peran dan tanggung jawab dalam pendidikan. Hambatan 
komunikasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat juga dapat mengu-
rangi efektivitas partisipasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi komuni-
kasi yang terbuka, pemberdayaan masyarakat, serta peningkatan literasi 
pendidikan agar partisipasi masyarakat dapat berjalan secara optimal.
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Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat merupakan elemen funda-
mental dalam peningkatan mutu pendidikan karena memperkuat sinergi 
antara lembaga pendidikan dan lingkungan sosialnya. Melalui keterlibatan 
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
pendidikan, mutu layanan pendidikan dapat ditingkatkan secara lebih 
efektif dan berkelanjutan. Partisipasi masyarakat tidak hanya meningkatkan 
akuntabilitas dan relevansi pendidikan, tetapi juga menumbuhkan rasa 
memiliki dan tanggung jawab bersama dalam mewujudkan pendidikan 
yang bermutu dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

RANGKUMAN

1.	 Komunikasi yang efektif antara lembaga pendidikan dan masyara-
kat sangat penting untuk menciptakan hubungan yang saling men-
dukung. Komunikasi ini mencakup informasi mengenai tujuan 
pendidikan, perkembangan peserta didik, dan peluang kerjasama.

2.	 Orang tua dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung pendidikan Islam. Kerjasama yang erat antara lembaga 
pendidikan dan orang tua dapat memperkuat proses pendidikan dan 
memastikan perkembangan peserta didik berjalan optimal.

3.	 Program kerjasama dengan lembaga luar baik di lembaga pemerin-
tah, organisasi keagamaan, maupun lembaga internasional, dapat 
memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan memberikan 
akses lebih besar kepada berbagai sumber daya pendidikan.

4.	 Masyarakat harus diberdayakan untuk berpartisipasi dalam berbagai 
aspek pendidikan, seperti perbaikan fasilitas pendidikan, pengem-
bangan kurikulum, dan penyediaan sumber daya tambahan.
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BAB XII 
PENGEMBANGAN BUDAYA MUTU  

DI LEMBAGA PENDIDIKAN

Membangun Budaya Mutu di Sekolah
Membangun budaya mutu di sekolah merupakan upaya strategis dalam 
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan secara berkelanjutan. 
Budaya mutu tidak sekadar berkaitan dengan pencapaian standar akade-
mik, tetapi mencerminkan nilai, sikap, kebiasaan, dan komitmen seluruh 
warga sekolah terhadap kualitas dalam setiap aspek pengelolaan pendi-
dikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 
menanamkan budaya mutu agar seluruh proses pendidikan berjalan secara 
efektif, efisien, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (Sallis, 2014).

Dalam konteks lembaga pendidikan, budaya mutu tercermin dari 
cara berpikir dan bertindak seluruh warga sekolah dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya. Budaya mutu tidak dapat dibangun secara 
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instan, melainkan melalui proses yang sistematis, konsisten, dan meli-
batkan seluruh pemangku kepentingan. Sekolah yang memiliki budaya 
mutu yang kuat akan menunjukkan konsistensi dalam menjaga kualitas 
pembelajaran, layanan pendidikan, serta pengelolaan sumber daya secara 
profesional dan akuntabel.

Secara konseptual, budaya mutu dalam lembaga pendidikan merujuk 
pada sistem nilai, keyakinan, dan kebiasaan yang mendorong seluruh 
warga sekolah untuk selalu berorientasi pada kualitas dan perbaikan 
berkelanjutan. Budaya mutu tercermin dalam komitmen terhadap standar 
kerja, kepuasan pemangku kepentingan, serta kesediaan untuk melakukan 
evaluasi dan perbaikan secara terus-menerus. Dalam sekolah yang berbu-
daya mutu, kualitas menjadi tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas 
pimpinan atau tim tertentu.

Kepemimpinan sekolah memiliki peran strategis dalam membangun 
dan mengembangkan budaya mutu. Kepala sekolah bertindak sebagai 
penggerak utama yang menetapkan visi, arah, dan nilai mutu yang ingin 
diwujudkan. Keteladanan pimpinan dalam menjunjung tinggi kualitas, 
disiplin, dan komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan menjadi faktor 
kunci keberhasilan. Kepemimpinan yang visioner dan partisipatif akan 
mendorong keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dalam upaya pening-
katan mutu pendidikan (Mulyasa, 2020).

Budaya mutu juga sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif seluruh 
warga sekolah, termasuk pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik. 
Keterlibatan ini terwujud melalui kerja sama tim, komunikasi yang terbuka, 
serta pembiasaan praktik kerja yang berorientasi pada mutu. Integrasi 
budaya mutu dalam proses pembelajaran tampak pada perencanaan yang 
matang, pelaksanaan pembelajaran yang efektif, serta evaluasi yang bero-
rientasi pada perbaikan. Pendidik didorong untuk terus meningkatkan 
kompetensi dan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif guna 
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

Untuk memastikan budaya mutu berjalan secara konsisten, sekolah 
memerlukan sistem penjaminan mutu yang jelas dan terstruktur. Sistem 
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ini meliputi penetapan standar mutu, pelaksanaan evaluasi, serta tindak 
lanjut perbaikan secara berkelanjutan. Selain itu, komunikasi dan evaluasi 
memegang peran penting sebagai sarana refleksi dan pembelajaran orga-
nisasi. Melalui komunikasi yang terbuka dan evaluasi yang objektif, seko-
lah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan 
program pendidikan serta memperkuat budaya mutu secara berkelanjutan 
(Sagala, 2019).

Budaya mutu di sekolah juga tecermin dalam hubungan dengan 
orang tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Sekolah yang 
berbudaya mutu bersikap terbuka terhadap masukan, menjunjung tinggi 
akuntabilitas, dan berupaya memenuhi harapan pemangku kepentingan. 
Meskipun demikian, pembangunan budaya mutu tidak terlepas dari berba-
gai tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber 
daya, dan rendahnya pemahaman mengenai pentingnya mutu. Oleh karena 
itu, diperlukan komitmen jangka panjang, penguatan kapasitas sumber 
daya manusia, serta konsistensi kebijakan agar budaya mutu dapat tumbuh 
dan mengakar dalam kehidupan sekolah.

Secara keseluruhan, membangun budaya mutu di sekolah merupakan 
proses strategis dan berkelanjutan yang melibatkan seluruh warga sekolah 
dan pemangku kepentingan. Budaya mutu menjadi fondasi utama dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, layanan pendidikan, dan pengelolaan 
sekolah secara menyeluruh. Dengan kepemimpinan yang kuat, keterlibatan 
kolektif, sistem penjaminan mutu yang efektif, serta komunikasi dan evalu-
asi yang berkesinambungan, budaya mutu dapat menjadi kunci terwujud-
nya lembaga pendidikan yang berkualitas, profesional, dan berdaya saing.

Peran Semua Pihak dalam Menjaga 
Kualitas Pendidikan
Kualitas pendidikan merupakan hasil dari proses yang melibatkan berbagai 
pihak secara terpadu dan berkelanjutan. Pendidikan tidak dapat dipandang 
sebagai tanggung jawab satu pihak saja, melainkan sebagai tanggung jawab 
kolektif yang melibatkan pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, 
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tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, masyarakat, serta pemangku 
kepentingan lainnya. Sinergi dan kolaborasi antarberbagai pihak terse-
but menjadi faktor penentu dalam menjaga dan meningkatkan kualitas 
pendidikan secara berkelanjutan. Tanpa keterlibatan semua pihak, upaya 
peningkatan mutu pendidikan akan sulit mencapai hasil yang optimal 
(Sallis, 2014).

Dalam konteks manajemen mutu pendidikan, peran semua pihak 
menjadi bagian penting dari sistem penjaminan mutu. Setiap pihak memi-
liki fungsi, tanggung jawab, dan kontribusi yang saling melengkapi dalam 
menciptakan proses pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan 
tidak hanya diukur dari capaian akademik peserta didik, tetapi juga dari 
kualitas proses pembelajaran, pengelolaan lembaga pendidikan, serta 
relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan. 
Peran semua pihak dalam menjaga kualitas pendidikan dapat diuraikan 
melalui beberapa aspek sebagai berikut.

1.	 Peran pemerintah dalam menjaga kualitas pendidikan
Pemerintah memiliki peran strategis dalam menjaga kualitas pendi-
dikan melalui penetapan kebijakan, regulasi, standar nasional pendi-
dikan, serta penyediaan anggaran dan sarana pendukung. Pemerintah 
bertanggung jawab memastikan bahwa sistem pendidikan berjalan 
sesuai dengan tujuan nasional pendidikan dan prinsip keadilan sosial. 
Selain itu, pemerintah juga berperan dalam melakukan pengawasan, 
evaluasi, dan pembinaan terhadap lembaga pendidikan agar mutu 
pendidikan dapat terjaga secara merata dan berkelanjutan (Tilaar, 2018).

2.	 Peran lembaga pendidikan dalam penjaminan mutu
Lembaga pendidikan merupakan pelaksana utama proses pendi-
dikan dan memiliki tanggung jawab langsung dalam menjaga kualitas 
pendidikan. Lembaga pendidikan berperan merancang program 
pendidikan, mengelola sumber daya, serta menerapkan sistem penja-
minan mutu internal. Melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
perbaikan berkelanjutan, lembaga pendidikan memastikan bahwa 
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seluruh proses pendidikan berjalan sesuai dengan standar mutu yang 
ditetapkan (Mulyasa, 2020).

3.	 Peran pendidik dan tenaga kependidikan
Pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran sentral dalam 
menjaga kualitas pendidikan karena berinteraksi langsung dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran dan layanan pendidikan. 
Pendidik bertanggung jawab merancang dan melaksanakan pembel-
ajaran yang bermutu, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan 
potensi peserta didik. Sementara itu, tenaga kependidikan mendukung 
kelancaran proses pendidikan melalui layanan administrasi, sarana 
prasarana, dan pelayanan pendukung lainnya. Profesionalisme dan 
komitmen pendidik serta tenaga kependidikan sangat menentukan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

4.	 Peran peserta didik dalam menjaga kualitas pendidikan
Peserta didik tidak hanya menjadi objek pendidikan, tetapi juga subjek 
yang berperan aktif dalam menjaga kualitas pendidikan. Partisipasi 
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran, kedisiplinan, serta sikap 
tanggung jawab terhadap proses belajar merupakan faktor penting 
dalam pencapaian mutu pendidikan. Kesadaran peserta didik akan 
pentingnya kualitas pendidikan mendorong terciptanya budaya belajar 
yang positif dan berorientasi pada prestasi serta pengembangan diri.

5.	 Peran orang tua dalam mendukung kualitas pendidikan
Orang tua memiliki peran penting dalam menjaga kualitas pendidikan 
melalui dukungan terhadap proses belajar peserta didik di rumah dan 
di sekolah. Keterlibatan orang tua dalam memantau perkembangan 
belajar, membangun komunikasi dengan lembaga pendidikan, serta 
menanamkan nilai-nilai positif kepada anak berkontribusi langsung 
terhadap kualitas pendidikan. Dukungan orang tua yang konsisten 
memperkuat sinergi antara pendidikan di sekolah dan pendidikan di 
keluarga (Epstein, 2018).
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6.	 Peran masyarakat dalam menjaga kualitas pendidikan
Masyarakat berperan sebagai mitra strategis lembaga pendidikan 
dalam menjaga kualitas pendidikan. Peran masyarakat dapat diwu-
judkan melalui partisipasi dalam kegiatan pendidikan, dukungan 
sumber daya, serta pengawasan sosial terhadap penyelenggaraan 
pendidikan. Keterlibatan masyarakat membantu lembaga pendidikan 
menyesuaikan program pendidikan dengan kebutuhan dan karakteris-
tik lingkungan sosial, sehingga pendidikan menjadi lebih relevan dan 
bermakna (Sagala, 2019).

7.	 Peran dunia usaha dan lembaga mitra
Dunia usaha, dunia industri, dan lembaga mitra lainnya memiliki 
peran penting dalam menjaga kualitas dan relevansi pendidikan, 
khususnya dalam menyiapkan peserta didik menghadapi dunia 
kerja. Kerja sama dengan dunia usaha dan lembaga mitra membantu 
memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan kompetensi peserta 
didik, serta memperkuat keterkaitan antara pendidikan dan kebutuhan 
nyata masyarakat. Kolaborasi ini mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan secara kontekstual dan aplikatif.

Peran semua pihak dalam menjaga kualitas pendidikan merupakan 
prasyarat utama dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu, berkea-
dilan, dan berkelanjutan. Pemerintah, lembaga pendidikan, pendidik, tenaga 
kependidikan, peserta didik, orang tua, masyarakat, serta mitra eksternal 
memiliki peran dan tanggung jawab yang saling melengkapi. Melalui sinergi 
dan kolaborasi yang kuat, kualitas pendidikan dapat dijaga secara konsisten 
dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman. 

Penguatan Etos Kerja di Lembaga Pendidikan
Etos kerja dalam konteks pendidikan mencakup sikap dan perilaku yang 
mencerminkan komitmen, tanggung jawab, disiplin, serta semangat kerja 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam lembaga pendidikan yang 
berkualitas, etos kerja bukan hanya dimiliki oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan, tetapi juga harus menjadi bagian dari budaya kerja lembaga 
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secara keseluruhan. Budaya kerja yang kuat dan berorientasi pada mutu 
akan menciptakan lingkungan yang motivasional, produktif, dan saling 
mendukung antar seluruh anggota lembaga, baik di tingkat pimpinan, 
pendidik, tenaga kependidikan, maupun peserta didik.

Pimpinan lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam membangun dan menguatkan etos kerja di sekolah. Kepemimpinan 
yang baik harus mampu memberikan teladan dalam hal kedisiplinan, kerja 
keras, dan komitmen terhadap kualitas pendidikan. Pimpinan tidak hanya 
bertugas mengarahkan, tetapi juga menginspirasi dan memotivasi seluruh 
warga sekolah agar bekerja dengan dedikasi dan profesionalisme. Kepala 
sekolah yang visioner dan partisipatif dapat mendorong keterlibatan aktif 
seluruh warga sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Sagala, 
2019).

Selain itu, budaya kerja yang mendukung penguatan etos kerja perlu 
dibangun di lembaga pendidikan. Budaya kerja ini mencakup nilai-nilai 
seperti kolaborasi, saling menghormati, tanggung jawab, dan keterbu-
kaan. Suasana kerja yang positif ini akan mendorong setiap individu 
untuk bekerja lebih keras dan berkomitmen terhadap tujuan lembaga. 
Pembentukan budaya kerja yang mendukung etos kerja yang tinggi harus 
dilakukan secara terus-menerus, melibatkan seluruh anggota lembaga, dan 
menjadi bagian dari praktik sehari-hari di sekolah.

Salah satu cara penting untuk menguatkan etos kerja di lembaga 
pendidikan adalah dengan pengembangan profesionalisme pendidik dan 
tenaga kependidikan. Program pelatihan, workshop, dan pengembangan 
kapasitas lainnya dapat membantu meningkatkan keterampilan, pengeta-
huan, dan kompetensi para pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan 
profesionalisme yang tinggi, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja 
dengan penuh tanggung jawab dan memberikan yang terbaik dalam 
menjalankan tugas mereka, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas 
pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh peserta didik (Mulyasa, 2020).

Motivasi dan penghargaan terhadap kinerja juga memegang peranan 
penting dalam penguatan etos kerja. Penghargaan tidak hanya bersifat 
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material, tetapi juga bisa berupa pengakuan, pujian, atau kesempatan untuk 
pengembangan lebih lanjut. Penghargaan yang diberikan kepada pendidik, 
tenaga kependidikan, dan peserta didik yang menunjukkan etos kerja 
yang tinggi dan hasil yang memuaskan akan meningkatkan semangat dan 
motivasi mereka untuk terus berkontribusi dalam menciptakan pendidikan 
yang lebih baik. Sistem penghargaan ini mendorong terciptanya budaya 
kerja yang positif dan kompetitif di dalam lembaga pendidikan.

Evaluasi dan refleksi secara berkala terhadap etos kerja di lembaga 
pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai etos kerja 
yang baik terus diterapkan. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan mengamati 
sikap, perilaku, dan kinerja individu dalam menjalankan tugas mereka. 
Selain itu, refleksi bersama tentang etos kerja dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya penguatan etos kerja dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih berkualitas. Melalui evaluasi 
yang terbuka, lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan dalam pelaksanaan etos kerja dan memperbaiki proses-proses 
yang kurang efektif.

Tantangan dalam penguatan etos kerja di lembaga pendidikan tidak 
sedikit. Beberapa tantangan utama termasuk kurangnya pemahaman 
tentang pentingnya etos kerja, rendahnya komitmen terhadap kualitas 
pendidikan, serta hambatan budaya yang tidak mendukung perubahan 
positif. Untuk itu, pimpinan lembaga perlu melakukan pendekatan yang 
holistik, yang melibatkan peningkatan komunikasi, pelatihan, dan peru-
bahan sistem yang lebih mendukung penguatan etos kerja. Dengan begitu, 
etos kerja yang tinggi dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan 
dalam budaya lembaga pendidikan.

Penguatan etos kerja di lembaga pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, dan 
peserta didik. Pimpinan lembaga pendidikan harus memberikan arahan 
dan teladan yang baik, pendidik dan tenaga kependidikan harus menun-
jukkan dedikasi dan disiplin, sementara peserta didik harus diberikan 
contoh yang baik serta didorong untuk menumbuhkan etos kerja yang 
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positif. Semua pihak harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang berkualitas melalui penguatan etos kerja yang tinggi, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih optimal.

Pembelajaran Berkelanjutan dan 
Peningkatan Kualitas
Pembelajaran berkelanjutan adalah pendekatan yang memungkinkan 
peserta didik untuk terus belajar sepanjang hayat, tanpa terbatas oleh 
ruang dan waktu pendidikan formal. Pendekatan ini tidak hanya relevan 
untuk peserta didik, tetapi juga untuk pendidik dan seluruh stakeholder 
pendidikan. Dalam konteks peningkatan kualitas pendidikan, pembela-
jaran berkelanjutan memiliki peran strategis dalam menjaga relevansi dan 
efektivitas proses pendidikan, mengingat bahwa kebutuhan masyarakat dan 
dunia kerja selalu berkembang (Kemenristekdikti, 2020). 

Pembelajaran berkelanjutan mendorong perkembangan keteram-
pilan dan pengetahuan secara terus-menerus, serta beradaptasi dengan 
perubahan dan tantangan yang ada di dunia pendidikan maupun masya-
rakat. Dalam manajemen mutu pendidikan, pembelajaran berkelanjutan 
berfokus pada perbaikan dan pembaruan yang terus-menerus sehingga 
kualitas pendidikan dapat selalu ditingkatkan. Pendekatan ini menekankan 
pentingnya refleksi dan inovasi dalam proses pendidikan. Pembelajaran 
yang berkelanjutan akan berkontribusi dalam menciptakan pendidikan 
yang adaptif, responsif, dan berkualitas, yang sesuai dengan kebutuhan 
zaman dan perkembangan dunia luar. 

Peran pembelajaran berkelanjutan dalam peningkatan kualitas pendi-
dikan sangat signifikan. Pembelajaran berkelanjutan berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan karena memungkinkan adanya 
pembaruan dan inovasi dalam proses belajar mengajar. Melalui pembela-
jaran berkelanjutan, peserta didik dapat mengembangkan kompetensi dan 
pengetahuan mereka lebih mendalam, sementara pendidik juga dapat terus 
mengembangkan keterampilan pedagogis dan profesionalisme mereka 
(Mulyasa, 2020). 
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Pembelajaran yang berkelanjutan membantu menciptakan suasana 
yang tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. 
Untuk merealisasikan pembelajaran berkelanjutan di sekolah, diperlukan 
strategi pembelajaran berkelanjutan yang efektif. Di antaranya adalah 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran berbasis 
masalah, kolaboratif, dan berbasis proyek. 

Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat belajar lebih aktif, tidak 
hanya menerima informasi, tetapi juga memecahkan masalah secara lang-
sung. Selain itu, sekolah perlu menyediakan kesempatan bagi pendidik dan 
tenaga kependidikan untuk terus mengembangkan diri melalui pelatihan, 
seminar, lokakarya, dan program pengembangan profesional lainnya. 
Pembelajaran berkelanjutan juga dapat didorong dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi yang memudahkan akses terhadap 
materi dan sumber belajar secara fleksibel, serta memungkinkan pembel-
ajaran jarak jauh yang lebih efisien.

Pembelajaran berkelanjutan juga sangat penting bagi pendidik dan 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kompetensi mereka. Pendidik 
yang terus belajar dan berinovasi dalam cara mengajar akan dapat menyam-
paikan materi yang lebih relevan dan menarik bagi peserta didik. Program 
pengembangan profesional yang berkelanjutan akan memperbarui penge-
tahuan dan keterampilan pendidik, sehingga mereka dapat beradaptasi 
dengan perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan, teknologi, dan 
dunia kerja. Pendidik yang memiliki pembelajaran berkelanjutan akan 
lebih siap dalam mengimplementasikan inovasi dalam proses pembelajaran 
(Goetsch & Davis, 2016). 

Integrasi pembelajaran berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan 
menjadi langkah penting lainnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Kurikulum yang berbasis pembelajaran berkelanjutan akan menekan-
kan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, 
kolaborasi, dan komunikasi. Kurikulum semacam ini memberikan ruang 
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bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan dengan 
perkembangan dunia luar yang terus berubah. 

Pembelajaran berbasis kompetensi dan berbasis proyek menjadi 
contoh implementasi pembelajaran berkelanjutan dalam kurikulum pendi-
dikan, yang tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga 
kemampuan untuk beradaptasi dan berkolaborasi dalam dunia kerja yang 
semakin kompleks. Peran teknologi dalam pembelajaran berkelanjutan juga 
sangat penting. Teknologi memberikan akses yang lebih mudah dan cepat 
terhadap sumber belajar, memungkinkan pembelajaran dilakukan secara 
fleksibel, serta menyediakan platform untuk pembelajaran jarak jauh. 

Penggunaan teknologi memungkinkan peserta didik untuk belajar 
secara mandiri, mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, 
serta berkolaborasi dengan teman-temannya di berbagai tempat. Selain itu, 
teknologi juga mempermudah pendidik dalam melakukan evaluasi, membe-
rikan umpan balik, dan memodifikasi metode pembelajaran untuk menca-
pai hasil yang lebih optimal. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi harus 
menjadi bagian integral dari pembelajaran berkelanjutan (Sagala, 2019).

Evaluasi dan refleksi merupakan bagian integral dari pembelajaran 
berkelanjutan. Evaluasi yang tepat dan refleksi terhadap proses pembel-
ajaran memungkinkan perbaikan yang terus-menerus. Evaluasi berbasis 
kompetensi, serta pengukuran yang akurat terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran, memungkinkan penyesuaian program pendidikan untuk 
memastikan kualitas pendidikan yang lebih baik. Refleksi juga membantu 
individu untuk menyadari kekuatan dan kelemahan mereka, yang menjadi 
dasar perbaikan dalam pengajaran dan pembelajaran di masa depan. 

Namun, tantangan dalam menerapkan pembelajaran berkelanjutan 
tetap ada. Keterbatasan sumber daya, baik dari segi fasilitas, teknologi, 
maupun pengembangan profesional pendidik, menjadi kendala utama 
dalam implementasinya. Selain itu, resistensi terhadap perubahan budaya 
sekolah dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya pembelajaran berke-
lanjutan juga dapat menghambat proses ini. Dengan komitmen dan upaya 
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bersama, pembelajaran berkelanjutan dapat menciptakan pendidikan yang 
lebih relevan, berkualitas, dan responsif terhadap perkembangan zaman.

RANGKUMAN

1.	 Membangun budaya mutu di lembaga pendidikan memerlukan 
komitmen dari seluruh pihak yang terlibat untuk selalu berupaya 
mencapai standar kualitas yang lebih tinggi. Budaya ini mencakup 
etos kerja yang kuat, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap keber-
lanjutan pendidikan.

2.	 Menjaga kualitas pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemim-
pin pendidikan, tetapi juga melibatkan peran aktif dari guru, peserta 
didik, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi antara semua pihak 
menciptakan lingkungan pendidikan yang produktif.

3.	 Penguatan etos kerja melibatkan upaya untuk menumbuhkan sema-
ngat kerja keras, profesionalisme, dan komitmen terhadap kualitas 
di semua tingkat dalam lembaga pendidikan.

4.	 Pembelajaran berkelanjutan tidak hanya mencakup pembelajaran 
akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan keterampilan 
hidup. Dengan pendekatan yang berkelanjutan, lembaga pendidikan 
Islam dapat meningkatkan kualitas secara terus-menerus untuk 
menghadapi tantangan zaman.
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